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So Inspired Me

Redaksi MeRasul Ytk,

SALUT untuk Sajian Utama edisi 13, kunjungan ke SLB

Pangudi Luhur, Panti Asuhan & Asrama Graha Karya Murni di
Pesanggrahan. Peliputan dikupas secara mendalam dan disajikan
secara lugas, bravo para redaksi MeRasul!

Saya sebagai pembaca setia majalah MeRasul terinspirasi
dengan keberadaan SLB Pangudi Luhur, Panti Asuhan serta
Asrama, pelayanan para guru dan suster pembina, serta karya-
karya para murid SLB tersebut.

Semoga majalah MeRasul semakin Eksis!

Kiranya, redaksi MeRasul dapat memperjelas alamat surat-
menyurat, apakah bisa via e-mail : merasul@sathora.or.id dan sie-
komsos@sathora.or.id supaya dapat mempermudah komunikasi
para redaksi dengan pembacanya. God Bless.

Kontak Pembaca

Jawaban Redaksi MeRasul:

Sdri. Christine yang terkasih

Terima kasih, kami gembira sekali bahwa ternyata
sajian kami dapat menjadi inspirasi bagi Anda. Semoga
liputan kami di setiap edisi yang akan datang akan terus
lebih dan lebih baik lagi. Kedua, alamat e-mail yang Anda
cantumkan adalah benar adanya.

Kami sangat menghargai setiap masukan dari Para
Pembaca. Apabila Anda berminat mengirimkan artikel,
kami pasti akan mempertimbangkannya untuk dimuat,
jika memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Tuhan memberkati.

Christine Jati Sudono - Lingkungan Yohanes 3

MeRasul Benar-benar Rasul
SAJIAN Utama MeRasul Edisi 13 Maret-April 2016 sungguh Luar Biasa.
Bagi saya, MeRasul mampu mengangkat anak-anak SLB B Pangudi Luhur
sebagai mutiara berbalut “lumpur’, berhasil “menggosok” anak-anak
berkebutuhan khusus itu hingga mengkilap dalam Sajian Utama yang
reflektif dan mendalam.

MeRasul mampu menyajikan jejak-jejak iman mendalam akan
kasih Allah lewat anak-anak SLB B Pangudi Luhur. Peristiwa-peristiwa
sederhana yang dilihat MeRasul mampu ditangkap menjadi tulisan yang
memberi inspirasi kehidupan. Bagi saya, MeRasul benar-benar Rasul
masa kini yang mampu mewartakan kabar gembira lewat tulisan.

Sebagai Rasul, MeRasul tajam dalam melihat, peka dalam menangkap
peristiwa, dan dahsyat dalam meramu berita. Sebagai “mantan” wartawan
pada sebuah majalah Katolik, saya salut pada awak Redaksi MeRasul.
Selamat menjadi rasul-rasul handal yang mengajar dan mendidik umat
lewat tulisan. Terima kasih MeRasul. Tuhan memberkati.

Br. Justinus Juadi FIC - Pendidik SLB B Pangudi Luhur

Mendorong Umat Lebih Peduli
LEWAT majalah MeRasul, kami jadi lebih tahu detail tentang kegiatan-
kegiatan di paroki, khususnya yang sudah berlangsung sehingga
mendorong umat untuk lebih peduli terhadap parokinya. Ulasannya
cukup detail, tata bahasanya sangat jelas untuk pembaca.

Selain itu, lewat MeRasul, kami juga bisa mendapat informasi
penting berkenaan dengan tokoh-tokoh di paroki yang sedang punya
gagasan dan kegiatan-kegiatan menarik, yang bisa lebih memancing
keterlibatan umat paroki.

Aris - Lingkungan Lucia 4

Jawaban Redaksi MeRasul:

Bruder Justinus yang terhormat,

Terima kasih banyak atas pujiannya untuk
MeRasul sehingga membuat kami “serasa
terbang” sejenak. Kami akan terus mengasah diri
dan memperluas wawasan demi kemajuan kita
semua sebagai umat Katolik.

Jawaban Redaksi MeRasul:

Terima kasih banyak Sdr. Aris. Kami senang sekali
karena ternyata liputan MeRasul mendapat
perhatian positif dari para pembaca.
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“HAPPY birthday, Bobby!” fiuhhhhh....I!

Bobby Pr, eks-pembimbing MeRasul, meniup lilin di atas es krim yang sengaja
dipersiapkan untuk menyambut kunjungannya ke Rapat Raboan, 11 Mei lalu.
Sebenarnya, bukan sekadar merayakan ulang tahun Bobby saja. Kami, tim redaksi
MeRasul, juga merayakan keberhasilan atas tiga kategori, yaitu Kategori Berita
Terbaik, Kategori Feature Terbaik, dan Kategori Best of the Best dari INMI Award
Keuskupan Agung Jakarta, yang diumumkan pada 7 Mei 2016.

Ya... Bulan Komunikasi Sosial Sedunia yang dicanangkan setiap Mei, telah datang
kembali.

Sebagai prestasi di INMI Awards tahun 2013, Komsos Sathora mendapatkan dua
predikat Berita dan Komposisi Desain Web terbaik. Tahun 2015 mendapatkan satu
predikat sebagai Berita Web Terbaik. Sedangkan pada tahun 2016 ini, MeRasul
memperoleh tiga kategori terbaik, bukankah suatu kemajuan besar?

Bagi Bobby, apa yang telah diraih anak didiknya ini adalah hadiah ulang tahun
yang paling membahagiakan hatinya. “Terus terang, kalian semua adalah kelinci
percobaan saya untuk membangun komunitas sebagai tim redaksi. Ternyata,
kalian semua kelihatan begitu kompak saling melengkapi satu sama lain, sehingga
Majalah MeRasul sekarang bisa menyuguhkan aneka sajian yang lengkap dengan
berbagai unsur. Saya berhasil!” Demikian pengakuannya. Hik... nggak tahunya,
kami-kami dijadikan kelinci percobaan.

Memenangkan tiga kategori dalam INMI Awards tahun ini, tidaklah membuat
kami berpuas diri dan kemudian hanya mengerjakan rutinitas belaka. Kami justru
semakin bersemangat untuk tumbuh berkembang di bidang media sosial. Tanggal
16 Juni, tepat hari ulang tahun ketiga MeRasul, kami luncurkan Aplikasi Sathora
yang dapat di-download melalui Google Play Store atau App Store. Cukup ketik
kata kunci “thomas rasul”, dan sajian kami langsung dapat Anda jumpai pula di
dalam gadget.

“Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang meneguhkan.” Satu kalimat dalam
homili Mgr. Ignatius Suharyo pada Misa Perayaan Hari Komunikasi Sedunia di KAJ
pada tahun lalu, masih tetap kami ingat dan pegang teguh.

Kiranya dengan doa restu yang tulus dari para pembaca sekalian, kami dapat
terus mewartakan karya keselamatan Tuhan Yesus Kristus nan senantiasa
meneguhkan iman kita semua. Sinta
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Sajian Utama

Kawah candradimuka dalam pewayangan adalah kawah
yang ada di alam kahyangan, tempat di mana Gatotkaca
direbus untuk menambah kesaktian dan kekuatannya.
Setelah keluar dari tempat itu, Gatotkaca memiliki otot

MENGAPA seminari menjadi tempat
penggodogan bagi para calon imam?
Untuk mendapatkan cerita yang

benar bahwa calon imam (seminaris)
menjalani pendidikan yang cukup lama
dan dihadapkan pada tantangan.

Menanggapi panggilan Tuhan
secara khusus sebagai imam, sering
diartikan bertentangan dengan kodrat
alam tersebut. la harus meninggalkan
keluarga dan hidup selibat, tidak
berkeluarga. Ini yang sering menjadi
permenungan yang sangat dalam
untuk mengambil keputusan dan
berdiri di persimpangan jalan.

Seorang imam lahir dari sebuah
keluarga. Seorang calon imam
(seminaris) sering tersandung dengan
beratnya permasalahan yang muncul
dari keluarga. Ikatan keluarga yang
begitu kuat membuat daya tarik-
menarik untuk melepas ikatan tersebut
dan menanggapi panggilan Tuhan
tersebut. Bagaimanapun juga Tuhan
punya rencana memanggil hamba-
hamba-Nya untuk bekerja di ladang
Tuhan.

Untuk mengetahui panggilan khusus
seminaris, MeRasul bertandang masuk
ke seminari, sebagai tempat pendidikan
dan pembinaan calon imam. Seminari
Menengah Stella Maris Bogor dan
Seminari Tinggi Yohanes Paulus II,
Cempaka Putih Jakarta, menjadi pilihan
untuk dikunjungi.

Apa itu Seminari ?

Akar kata seminari dari bahasa Latin
semen-seminis (bibit), seminarium-i
(kebun bibit). Arti harafiah seminari
adalah tempat persemaian bibit atau
wadah pembentukan (formatio) pribadi
yang akan ditahbiskan atau menjadi
clericus. Jadi, seminarium berarti
persemaian bibit, tempat persemaian

kawat dan tulang besi.

benih-benih. Maka, arti seminari

adalah sebuah tempat/sekolah yang
bergabung dengan asrama sebagai
tempat belajar dan tempat tinggal, di
mana benih-benih panggilan imam
yang terdapat dalam diri anak-anak
muda, disemaikan secara khusus, untuk
jangka waktu tertentu, dengan tata cara
hidup dan pelajaran yang khas, dengan
dukungan bantuan para staf pengajar
dan pembina, yang biasanya terdiri dari
para imam / biarawan.

Sedangkan tujuan akhir pendidikan
seminari adalah membentuk
seseorang menjadi clericus atau
minister sacer, pelayan suci. Ada
makna yang dikandung di dalam kata
tersebut. Pertama, adalah identitasnya
untuk menjawab dia itu siapa, dan
kedua, adalah misi untuk menjawab
pertanyaan dia itu harus melakukan
apa.

Berkenaan dengan identitasnya,
ia harus semakin menjadi dirinya
sendiri. Terkait dengan misinya, ia
harus semakin mempertahankan,
mewujudkan, dan menyampaikan
pelayanan spiritual. Maka, seminari
menengah adalah tempat para remaja
atau kaum muda pada umumnya
yang merasakan adanya panggilan,
dibimbing sejak usia dini untuk dengan
saksama mengenali panggilan itu,
mengembangkannya (OT no.3), dan
berusaha menjawabnya dengan
penuh pertimbangan, kebebasan, dan
tanggung jawab (RF no.117).

Dalam Dekrit Optatam Totius, yaitu
dekrit tentang pembinaan imam dan
anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis
(Gembala-gembala akan Kuangkat
bagimu) sebagai anjuran Apostolik Paus
Yohanes Paulus Il tentang Pembinaan
Imam dalam situasi zaman sekarang,
dinyatakan bahwa tujuan utama
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pendidikan seminari menengah adalah
demi menjaga dan mengembangkan
benih panggilan imamat dalam diri
kaum muda sesuai dengan usia dan
perkembangan psikologis mereka.

Dengan memperhatikan aspek-aspek
tersebut, diharapkan para seminaris
dapat memiliki dasar yang memadai
dan andal dalam menjalani pendidikan
imamat selanjutnya di seminari
tinggi. Selain itu, seminari menengah
dapat menjadi pendidikan dasar bagi
panggilan imamat yang semakin
kontekstual dengan situasi Gereja yang
dihadapi.

Seminari Menengah Stella Maris
Bogor (selanjutnya Seminari SM),
seperti disampaikan Rektor RD Yohanes
Suparto, setiap tahun melakukan

RD Yohanes Suparto [Foto : Chris Maringka]

penerimaan calon dengan melakukan
dua kali tes masuk. Tes seleksi yang
dilakukan terdiri dari tertulis dan
wawancara. “Beryukur masih banyak
yang mendaftar,’ demikian Romo
Suparto membuka perbincangannya
dengan MeRasul.

Kapasitas satu kelas sebanyak 35
kadang bahkan sampai 40 orang,
setiap tahun berhasil diseleksi. Jumlah
keseluruhan pendaftar yang mengikuti
rata-rata 50 orang setiap tahun.

Seminari SM diminati oleh banyak
calon dari berbagai penjuru kota



dan pulau. Begitu beragamnya asal
kota calon, hingga Seminari SM
dikenal sebagai seminari yang pluralis
(beragam). Dari Sumatra, Kalimantan,
Papua, Maluku, Medan, Palembang,
Lampung, Jakarta, Bogor, Semarang,
dan kota-kota lainnya di Pulau Jawa.

Calon yang diterima adalah yang
masuk dalam kategori memang lulus
dan lulus dengan kesempatan untuk
melakukan orientasi/percobaan.
Seminari Menengah menerima siswa
lulusan SMP.

Pertimbangan dalam menerima
calon, terdiri dari kualitas intelektual
dan juga kepribadiannya. Perhatian
akan progress keduanya selama
pendidikan berlangsung, menjadikan
semua seminaris memiliki kemampuan
standar minimal agar cepat melakukan
penyesuaian, sebagai modal yag
diperlukan untuk dapat mengikuti
materi pendidikan selanjutnya di
tempat ini.

Sudah menjadi pengetahuan umum,
bahwa pada saat awal masuk dan
saat lulus pendidikan di seminari,
jumlah seminaris tidak sama, bahkan
perbandingan sangat drastis. Dalam
perjalanan waktu, semakin tinggi
kelas semakin menurun jumlahnya.
Berkurangnya seminaris bisa karena
berbagai hal. Karena kemampuan
akademis, mengundurkan diri yang
disebabkan berbagai faktor internal/
eksternal, keluarga/orang tua atau
pihak lainnya.

Di dalam seminari terdapat aturan
dan norma. Pelanggaran karena
indisipliner dikenakan sanksi mendidik,
berupa membaca Kitab Suci dan
hukuman mendidik lainnya. Sedangkan
jika pelanggaran karena kriminal,
hukuman dikeluarkan. Setelah melalui
peringatan sebelumnya.

Sebagaimana pengalaman Romo
Suparto, dari masuk pada tahun
pertama, 35 orang, setengah tahun
kemudian berkurang satu orang. Naik
kelas 2 menjadi 26 orang, naik kelas 3
menjadi 20, naik kelas terakhir menjadi
17 orang. Yang meneruskan ke seminari
tinggi tersisa 12 orang, dan akhirnya
yang menjadi romo tiga orang. Dengan
prosentase 8,5 %. Lulusan dari Seminari
SM beragam, mulai dari SDB, OSC,

CICM, MSF, O.Carm, OFM Conventual,
Kapusin, dan juga Diosesan.

Pada umumya perlu berapa lama
untuk menjadi seorang imam?

Mulai masuk dimulai dari Seminari
Menengah SMU tiga tahun, Postulat
satu tahun, Novisiat satu tahun, Studi
Filsafat empat tahun, Tahun Orientasi
Pastoral satu tahun, S-2 Teologi dua
tahun, total selama 12 tahun.

Hukum Gereja memberikan
kemungkinan bagi mereka yang mau
menjadi imam sesudah mengikuti
pendidikan akademis yang memadai
untuk tidak mengikuti seluruh
tuntutan pembinaan mulai dari
Seminari Menengah KPA, TOR, dan
Seminari Tinggi. Uskup dapat memberi
dispensasi sesudah penyelidikan yang
matang untuk mengikuti pendidikan
filsafat dan teologi saja, bahkan
juga untuk tidak tinggal di seminari
sebagaimana lazimnya.

Lalu, kapan panggilan itu ada ?

Sejak kapan ketertarikan menjadi
romo muncul. Simson, seminaris
kelas 2, awalnya melihat seminaris di
depan gedung Seminari SM. Frekuensi
perjumpaan Simson dengan para
seminaris, memunculkan keinginan
untuk bersekolah di tempat ini. Saat
itu, sekolah seminari masih belum
dimengerti olehnya. Sampai suatu saat,
Simson bercerita kepada ibunya, sambil
mengutarakan keinginannya.” ... Ibu
saya mau ke sini kalau nanti sekolah
SMA’.

Bergabung menjadi putra altar dan
perkenalannya dengan frater membuat
benih panggilan Simson tumbuh,
walaupun saat SMP keinginannya
sempat surut dan menghilang. Hingga
pada suatu saat, salah seorang imam
di gerejanya menyarankan dia untuk
masuk seminari.

Begitu pula dengan Bobby, siswa di
kelas yang sama. Sejak kecil ia sudah
ikut seorang pastor, dalam aktivitas
kesehariannya sebagai misdinar di
kota Lampung. Keinginannya masuk
seminari disampaikan kepada orang
tuanya sejak SD. Keinginannya sempat
memudar. Sampai pada suatu saat,
kelas 3 SMP, ada seorang pastor
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Seminaris Bobby dan Simson [Foto : Chris Maringka]

dalam sebuah acara Aksi Panggilan
mengajak siapa yang ingin masuk
seminari. Kebetulan pastor ini lulusan
Seminari SM. Saat itu, tertariklah Bobby
untuk masuk seminari. Panggilan
membutuhkan sebuah proses.

Simson menguatkan panggilannya. la
menjawab mengapa ia tetap bertahan
hingga saat ini.” ... karena melihat sosok
figurimam yang selalu menguatkan,
kalau jadi umat atau awam itu biasa-
biasa saja. Kepingin sebagai orang yang
bisa melayani.”

Alasan apa yang membuat para
seminaris bertahan dan merasa
betah di seminari?

Kedua seminaris menjawab,
karena dinamika kehidupan di dalam
seminari. Dari bacaan rohani yang
dilakukan sebelum dan sesudah
Ekaristi. Banyak belajar dari buku
dengan pendampingan dari para frater.
Kesempatan dan waktu belajarnya
sangat dihargai. Mereka jadi rajin
belajar. Mereka melakukan rutinitas
ibadat harian, merasakan kebersamaan,
dengan segala perbedaan budaya dari
daerah asal yang berbeda. Dan yang
pasti bahwa semua seminaris diarahkan
untuk menjadiimam.

Proses munculnya panggilan; empat
frater sebagai pendamping seminaris
menengah. Saat itu, mereka yang
sedang menjalani tugas Tahun Orientasi
Pastoral (TOP), berkisah bagaimana
awal panggilannya.

Fr. Guntur (Diosesan) berkisah
bahwa panggilannya tidak berawal
dari misdinar, bukan pula dari OMK. la
mulai masuk karena ingin mencoba. la




Sajian Utama

Fr. Guntur [Foto : Chris Maringka]

sempat kaget melihat peralatan liturgi.
Saat masuk Kelas Persiapan Pertama
(KPP), bibit panggilannya mulai terasa
bertumbuh.

Lain lagi dengan Fr. Joni (OFM
Conventual). la mengalami panggilan
yang kuat di bangku SMU. Waktu keluar
SMU, Joni langsung memutuskan
masuk seminari di Palembang.

Fr. Waluyo (OSC), menuturkan kisah
pertama kali ikut misdinar dan Sekami.
Saat komunitas ini diundang untuk
mengunjungi Biara SCJ dan FSGM.

Saat itu, Waluyo duduk di kelas 3

SMP (Semester 2). Setelah pulang, ia
menyampaikan keinginannya kepada
orang tua dan hanya beberapa bulan, ia
memutuskan untuk masuk seminari.

Panggilan Fr. Nestor (SS.CC) dimulai
sejak Sekolah Minggu, kemudian ia
menjadi misdinar untuk menyenangkan
guru agamanya, seorang mantan
frater. Akhirnya, Nestor merasa senang
menjalankan tugas misdinar di setiap
Misa bersama pastor. Sejak SMP kelas 1,
dia sudah merasakan panggilan untuk
menjadi imam.

RDY. Suparto menekankan, bahwa
“Panggilan bersifat personal, hubungan
dengan Allah, panggilan muncul dan
terlihat dari dalam diri seminaris, dan
tercermin dalam tindakannya.”

Selain tes wawancara dan tes tertulis,
calon seminaris juga dilihat bagaimana
kehidupan keluarganya. Wawancara
tentang motivasi, kehidupan spiritual
hidup rohani, intelektualitas, dan
kehidupan sosialnya. Dari kesimpulan
hasil wawancara dapat ditemukan dan

dibaca mengenai berbagai motivasi:
disuruh orang tua, terpaksa, untuk cari
aman, cari tempat pergi dari keluarga,
hanya untuk kebanggaan.

Terdapat pendampingan bagi

Fr. Joni [Foto : Chris Maringka]

para siswa; pendampingan pribadi,
kepamongan, dan pendampingan
yang bersifat umum. Pendampingan
pribadi oleh wali kelas ke pamongya. Di
dalam pendampingan ada wawancara
wajib yang dilakukan setahun tiga kali.
Pendampingan oleh pamong kelas di
dalam kelas, dan pendampingan umum
dilakukan oleh biro kesiswaan.

Namanya punya panggilan berarti
mencintai panggilan, melakukan
sesuatu yang mengarah pada
panggilannya. Akan selalu dibicarakan
dalam pendampingan pribadi.

Motivasi siswa dengan melibatkan
orang tua, membuat panggilan
seminaris menjadi kuat. Setiap tahun
ada Hari Orang Tua. Panggilan menjadi
tanggung jawab bersama. Kerjasama
orang tua dan seminaris sangat
diperlukan.

Salah satu contoh kasus, orang tua
yang kurang mendukung seminaris.
Orang tua menginginkan anaknya
keluar. Seminaris memiliki semangat
yang besar dan masih sangat ingin
meneruskan tetap bertahan di seminari,
dan sempat bertahan sampai kelas 3,
namun akhirnya keluar juga karena
orang tua tetap tidak mengijinkan
anaknya meneruskan pendidikannya
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di seminari, walaupun pihak seminari
sudah berusaha meyakinkan orang tua.
Para frater pendamping pun, yang
sudah menjalani tahun yang lebih lama
hingga TOP, mengungkapkan bahwa
mereka juga pernah mengalami krisis
panggilan, saat mengalami peristiwa
yang mengecewakan atau menyakitkan
yang membawa kebimbangan di dalam
dirinya; apakah akan meneruskan
panggilannya atau tidak. Saat peristiwa
itu terjadi, terasa sangat menyakitkan
bahkan emosional. Namun, di balik

Fr. Waluyo [Foto : Chris Maringka]

itu, hikmah yang didapat menjadi
tindakan introspeksi diri bahwa
panggilan tidak berasal hanya dari hal
yang menyenangkan saja, namun juga
dikuatkan dengan kejadian yang tidak
mengenakkan.

Bersyukur selalu ada panggilan

Romo Suparto merasa bersyukur
bahwa setiap tahun selalu ada siswa
yang terpanggil menjadi imam.
Seminari SM menerima pendaftaran
terkadang melebihi kapasitas kelas
yang ada.“Senang dan ada tantangan
yang dialami bersama mereka. Mereka
menghargai sungguh-sungguh
potensinya. Ada anak yang tidak punya
tampang pinter, tapi bisa menguasai
lebih cepat. Namun, bukan semata
faktor pendukung saja, tapi yang juga
penting adalah panggilan.”

Salah satu faktor pendukung yang
mempengaruhi panggilan tetap



bertumbuh adalah kegiatan yang
menimbulkan kecintaan pada musik
gerejani. Seminaris yang dipoles
secara khusus (dalam ekstra kurikuler)
menampilkan kebolehannya. Juga pada
saat para seminaris memanfaatkan
bakatnya untuk aktif dalam Aksi
Panggilan. Dan ketika seminaris enjoy
menikmati dan bersemangat tanpa
tekanan, pihak seminari merasa
bersyukur.

Bagaimana pengetahuan dan
hidup rohani dapat membentuk
kepribadian?

Pembinaan dan pendidikan di
seminari terpusat pada spiritualitas,
kemanusiaan, dan ilmu pengetahuan.
Fokus pembentukan pada tiga bidang
tersebut diwujudkan dengan beberapa
hal yang diusahakan dalam pembinaan

Fr. Nestor [Foto : Chris Maringka]

sekaligus menjadi parameter penilaian
di seminari menengah.

Pernah menemukan seminaris
yang tidak bisa mengikuti pelajaran?
Menggunakan metode belajar bersama,
memberikan bantuan pelajaran kepada
seminaris lain. Seminari menerapkan
sistem tutor, berfungsi membantu siswa
yang membutuhkan bantuan pelajaran.
Jika liburan kelas, siswa mendapat
surat tugas untuk melayani di gereja.
Juga membuat tugas untuk melakukan
refleksi pribadi, sebagai sarana bahwa
siswa masih bisa melihat dirinya.

Selain seminaris, empat frater
pembimbing rohani mengutarakan

pengalaman pendidikannya di tempat
mereka belajar.

Bagaimana para frater menjalani
studi filsafat dan teologi?

Menijalani empat tahun pendidikan
filsafat dan dua tahun pendidikan
teologi, adalah syarat umum yang harus
dilalui oleh para frater sebelum menjadi
imam. Sesuai aturan Gereja, selama
enam tahun menjalani studi filsafat dan
teologi.

Fr. Guntur saat mengawali
perkuliahan filsafat/teologi mempunyai
ketakutan tersendiri, apakah bisa
menjalani studi ini. Karena hidup
berkomunitas dan hidup bersama
membuat para frater dapat melaluinya,
ketakutan yang menjadi prasangka
terpecahkan, bahkan menjadi
kesukaan. Ketika satu teman bisa
menjadi tutor bagi yang lain. Rasa suka
para frater beragam, meliput teologi,
liturgi, filsafat, sejarah Gereja, dan
lainnya. Para frater memiliki passion
untuk perkuliahan yang disukai.

Filsafat dan teologi, seperti apa
yang disampaikan Guntur dan teman
frater lainnya, sangat membantu para
calon imam untuk berpikir kritis dan
sistematis. Di balik itu, tujuannya juga
membawa mereka menjadi orang yang
bijaksana. Filsafat (philosophia) berarti
cinta akan kebijaksanaan.

S1 yang telah diselesaikannya,
memiliki komposisi tiga semester mata
kuliah filsafat dan empat semester
mata kuliah teologi. Dan sesuatu yang
menggembirakan, bahwa di akhir
Juni ini, Fr. Guntur akan melanjutkan
pendidikan di Roma, untuk gelar
Bacalaureat bidang teologi (teologi
murni) setara S1, selama 2-3 tahun.
Setelah itu berkesempatan bisa ambil
S2 (Licensiat). Ini adalah proses panjang
pembinaan menjadiimam yang harus
ditempuh.

Para frater juga mendapat materi
kuliah berkhotbah, lalu bagaimana
upaya melakukannya dengan baik?
Menurut Fr. Waluyo, ada pelajaran
khusus untuk berkhotbah, evaluasi
oleh teman dan pengajar. Hal yang
dilakukan untuk dapat melakukan
khotbah yang baik, dengan terjun ke
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lapangan. Dengan mengalami bekerja
di pabrik, untuk mencoba memahami
pemikiran orang/umat di level bawah.
Bukan hanya memiliki ide dan gagasan
saja, melainkan juga masuk dalam
praktik hidup nyata, dididik menjalani
hidup sederhana.

Selain belajar khotbah, para frater
juga menjalani teologi proyek sosial,
turun ke lapangan menjalin dialog
dengan agama lain, pengalaman
pernah tinggal di pondok pesantren.
Suatu pengalaman yang dipikir susah,
namun bisa terima. Juga pengalaman
dengan agama lain, dalam praktik
kegiatan live in.

Fr. Nestor masuk dan ikut dalam
kegiatan bersama dalam sebuah forum,
seperti Forum Kerjasama Rohaniwan
dan Biarawan/wati (FKRB), perkumpulan
para imam, frater, dan suster. Dalam
forum ini pun ada proyek sosial yang
dilakukan.

Harapan kepada orang tua dan orang
muda.

“Orang muda menginginkan sesuatu
yang jelas dan pasti. Jelas dan pasti
biasanya membuat orang muda
meyakini. Mereka meyakini dan pasti
dalam mencari jati diri,” demikian RD Y.
Suparto mengutarakan pendapatnya.

Saat memberikan sharing pada
Minggu Panggilan, Romo Suparto
menambahkan pendapatnya, “Bahwa
seminari itu sudah pasti, tinggal kita.
Apa yang tidak pasti di seminari? Pola
kehidupan sudah pasti, pembelajaran
dan pendidikannya sudah pasti,
arahnya menjadi pastor sudah pasti.
Semuanya sudah pasti, bahkan bisa
menjadi apa pun. Arsitek belum tentu
pastor, tapi pastor bisa jadi arsitek, guru
belum tentu menjadi pastor, tapi pastor
bisa jadi guru. Karena itu yang didapat
di seminari sesuatu yang sudah pasti”

Sedangkan untuk orang tua,

Romo Suparto mengajak, minimal
mendoakan untuk panggilan.
Panggilan untuk berkeluarga, hidup
klerus juga panggilan, hidup bakti itu
juga panggilan yang baik. Berdoa bagi
anaknya agar terpanggil melalui hidup
khusus. Karena kalau tidak ada yang
jadi pastor, Gereja selesai.

Seminari SM selalu bersyukur
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karena janji Allah selalu terpenuhi.

Nabi Yeremia mengatakan, “Aku akan
mengangkat gembala-gembala yang
akan menggembalakan mereka,
sehingga mereka tidak takut atau putus
asa lagi” (anjuran apostolik Paus Yohanes
Paulus Il Pasca - Sinodal Patores Dabo
Vobis, him. 9).

Maka, orang tua pun terbukalah dan
bekerjasamalah dengan Allah, untuk
menyediakan gembala-gembala bagi
Allah. Dengan mendukung Gereja dan

mengambil bagian dalam Gereja. Kalau
anak tidak pernah diajak ke gereja,
bagaimana anak bisa terpanggil?

Dan bagi yang mampu dan mau, bisa
memberikan bantuan konkret, baik
juga berupa bantuan finansial bagi para
seminaris.

Seminari SM sebagai tempat proses
pembinaan calon imam, lebih berfokus
antara lain pada: persaudaraan,
kerohanian, intelektual, pelayanan,
semangat misioner, dan kepribadian.

Kisah Wahyu
Menuju Seminari

Jalan panjang dan berliku dilintasinya untuk
masuk Seminari Tinggi St. Yohanes Paulus Il
Keuskupan Agung Jakarta. Bahkan, pekerjaan
yang telah mapan pun ditinggalkannya....

RUMAH itu kelihatan biasa saja, tak
terlalu menarik perhatian, berpagar
hitam, dan temboknya berwarna hijau.
Halamannya ditumbuhi pepohonan
yang kelihatan terawat dan tertata rapi.

Ketika MeRasul baru memasuki
halaman, meluncurlah seorang
pemuda mengendarai sepeda. Sambil
tersenyum, ia menganggukkan
kepalanya kepada kami, lalu segera
masuk ke dalam rumah. Pasti dia adalah
salah satu frater yang tinggal di situ.

Fr. Wahyu keluar menyambut kami.
Pembawaannya tenang, dengan kaos
biru tua dan celana panjang sederhana.
Kami dipersilakan duduk di ruang tamu,
lalu ia pergi ke belakang. Lukisan St.
Yohanes Paulus Il, pelindung Seminari
Tinggi, yang besar terpasang anggun di
ruang tamu. Kemudian Wahyu muncul
membawa nampan berisikan empat
gelas teh. Ternyata, ia tahu bahwa kami
akan datang berempat.

Sekarang, Wahyu berusia 33 tahun.
Sebenarnya, ia sudah pernah bekerja di
perusahaan FDK Cikarang, Bekasi - Jawa

Barat, tahun 2000 sampai 2007. Wahyu
aktif di Gereja St. Arnoldus Bekasi.

Dia rajin ke gereja dan setiap bulan
mengikuti bimbingan Romo Lucius
SVD, Kepala Paroki St. Arnoldus waktu
itu. Di situ ia melihat sendiri bagaimana
lelahnya menjadi seorang pastor di
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) karena
memang jumlah imam sedikit sekali.
Melihat Romo Lucius yang kecapaian,
bisikan hatinya untuk menjadi imam
kembali bergema dan lebih kuat.

Sejak kecil Wahyu tergerak ingin
menjadi imam. Sewaktu remaja, Wahyu
aktif menjadi misdinar di gerejanya,

di Paroki Kalasan, tepatnya di Wilayah
Prambanan Jawa Tengah. Paroki itu
memiliki sembilan stasi, dilayani oleh
tiga pastor. Jadi, satu pastor melayani
tiga stasi. Bisa dibayangkan, capainya
seperti apa.

Melihat hal tersebut, Wahyu
terpanggil ingin menjadi imam untuk
membantu para pastor yang kelelahan.
Akan tetapi, waktu itu panggilan
di hati kecilnya belum begitu kuat.
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Hal ini tercermin pada hidup sehari-
hari dalam seminari. Aspek itu disadari
sebagai keikutsertaan dalam karya
Allah. Harapannya, akan tercipta dan
terpeliharalah keadaan dan suasana
yang memungkinkan benih panggilan
tumbuh dengan baik, serta akhirnya

menghasilkan buah. Berto

Sumber : Wawancara dan tulisan RD Y. Suparto
tentang Seminari Menengabh Stella Maris Keuskupan
Bogor.

_aobe afr
.

LFr. Wahyu [Foto: Anton]
Wahyu masih berpikir akan menjalani
hidupnya sebagai umat biasa. Setelah
lulus SMP, ia melanjutkan studi di STM
Pembangunan Yogyakarta. Setelah lulus
tahun 2000, ia bekerja di FDK Cikarang
Bekasi.

Tahun 2006, Yogyakarta diguncang
gempa bumi. Wahyu segera pulang
ke kampung halamannya, karena
keluarganya ikut tertimpa bencana.
Selain mengurus keluarganya sendiri,
Wahyu turut pula membantu para
korban gempa lainnya. Di balik musibah
ini, Tuhan memberkati keluarga Wahyu.
Orang tuanya mendapat sebuah rumah,
bantuan dari pemerintah. FDK, tempat
Wahyu bekerja, pun memberi bantuan
yang digunakan untuk membangun
rumah untuk adiknya. Letak kedua
rumah ini berseberangan.

Melalui peristiwa ini, Wahyu
menyadari betapa baiknya Tuhan.
Inilah saat yang tepat untuk menjawab
panggilan hatinya. Maka, ia menghadap
kedua orang tuanya untuk memohon
restu. Pada mulanya, ibunda dan



adiknya agak berat melepaskan anak
sulungnya ini. Saat itu, Wahyu masih
belum 100% yakin; apakah ini benar
kehendak Tuhan? Namun, dengan
langkah tegap akhirnya Wahyu masuk
Seminari Tinggi St. Yohanes Paulus ||
sebagai calon imam Diosesan KAJ pada
2007.

Kegalauan terberatnya, ketika
ayahanda meninggal dunia, ibunda
jatuh sakit, dan adiknya mengalami
kecelakaan. Bagaimana hati tidak
goyah?

Di sisi lain, Wahyu tahu benar bahwa
belajar di seminari tidaklah mudah.
Intelektualitas, karakter, dan keteguhan
hati untuk menepati janji kepada
Tuhan, bukanlah sesuatu hal yang bisa
dihadapi sambil main-main.

Wahyu tetap menjalani tahap
demi tahap proses pendidikannya
di seminari. Dan ternyata, tanpa

kehadirannya, keluarganya mampu
mengatasi masalah demi masalah
dengan baik. Terjawablah sudah,
Tuhan pasti akan selalu menjaga dan
melindungi keluarganya!

Sekarang, Wahyu telah
merampungkan studi filsafat dan
teologi, dan menunggu saatnya
tahbisan diakon. Selain Wahyu, ada
juga frater-frater lain yang tadinya
sudah memiliki profesi atau karir
yang bagus. Namun, Roh Kudus
terus-menerus bergaung di dalam
hati mereka. Panggilan inilah yang
menimbulkan rasa gelisah sampai
akhirnya mereka menjawab “ya” dan
meninggalkan jabatan yang sudah
mapan itu. Beginilah Tuhan memanggil
beberapa anak-Nya untuk menjadi

gembala.
*¥%¥

Betapa Seru
Menjadi
Seminaris!

SEORANG seminaris terikat pada
aturan rumah pendidikan. Di Seminari
Berthinianum, di mana saya mengikuti
pendidikan, para seminaris (postulan)
sudah mulai dibiasakan dengan
kebiasaan khusus Kongregasi Para
Misionaris Keluarga Kudus (MSF). Saat
ini, saya menjalani tahap akhir masa
postulat, bersama dengan dua konfrater
(rekan sekomunitas), dari sebelumnya
berjumlah 7 (tujuh) orang.

Masa postulat adalah tahap awal dari
pembinaan calon religius MSF, dijalani
oleh kaum muda non-seminaris (yang
bukan berasal dari seminari menengah)
untuk masuk ke jenjang novisiat (tahun
rohani). Program postulat sendiri
diadakan untuk mewujudkan impian
pendiri kongregasi, Pater Jean-Baptiste
Berthier MS, yang ingin mewujudkan

panggilan kaum muda yang usianya
sudah terlampau tua untuk studi di
seminari menengah. Waktu itu, batas
usia lazim di Perancis adalah 14 tahun
untuk masuk seminari menengah.
Padahal saat itu Gereja sedang
membutuhkan banyak tenaga misi.

Hal ini dipertegas Paus Leo Xlll yang
akhirnya mendukung penuh gagasan
Pater Berthier untuk mendirikan
Kongregasi MSF (Missionariorum a Sacra
Familia), sebuah tarekat religius yang
merasul di tiga bidang utama: Kerasulan
Keluarga (berkarya bagi keluarga-
keluarga kristiani), Kerasulan Panggilan
(memperhatikan panggilan tertunda),
dan Kerasulan Karya Misi (menyediakan
para religius-misionaris).

Masa postulat merupakan masa
pengenalan bagi tarekat dan pelamar,
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Kami berkeliling melongok ruang
demi ruang di seminari. Ada 40 kamar
sederhana tanpa AC, namun hanya 20
kamar yang saat ini digunakan. Ada
perpustakaan yang memiliki 4.000 lebih
koleksi buku. Di ruang rekreasi ada
sebuah TV yang hanya boleh ditonton
30 menit sehari pada malam hari. Di
ruang terbuka, ada seperangkat alat
olah raga, dan meja tenis.

Yang terakhir, kami diantar ke kapel
kecil di lantai dua. Di kapel inilah
para frater dan romo berkomunikasi
dengan Tuhan yang memanggil.
Mendengarkan firman-Nya, dan
meneguhkan hati untuk “mencari
sembilan puluh domba yang tersesat,
bukan hanya menghabiskan waktu dan
energi untuk merawat sepuluh domba
yang tidak tersesat” (Mgr. Ignatius
Suharyo, ARDAS KAJ 2016-2020). Sinta

William Christopher Hariandja [Foto: doc. pribadi]

dan kami dibiasakan dengan aturan
biara dan kongregasi.

Postulat setara dengan Kelas
Persiapan Atas (KPA) di seminari-
seminari menengah, dan para postulan
diperkaya dengan pelajaran yang
diberikan seperti di KPA, antara lain
Pengantar Injil Suci Perjanjian Lama,
Iman Katolik, Sejarah Gereja, Liturgi,
Bahasa Latin, Public Speaking, dan
secara khusus Pengantar Hidup Religius.
Secara umum, masa postulatlah dasar
dari pembinaan bagi pemuda non-
seminaris untuk masuk masa novisiat
sebagai awal pembinaan religius.

Setelah menjalani novisiat bersama,
para calon religius yang sudah berkaul
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perdana diperkenankan memasuki
Tahun Skolastik Filosofan (menjalani
studi filsafat) di Universitas Sanata
Dharma - Fakultas Wedhabakti dan
tinggal di Biara Nazareth, Banteng,
Yogyakarta (bagi konfrater MSF Provinsi
Jawa) dan di Sekolah Tinggi Filsafat dan
Teologia Widya Sasana dan tinggal di
Biara Sacra Familia, Tidar, Malang (bagi
konfrater MSF Provinsi Kalimantan).
Seusai studi S-1 Filsafat, para frater
memasuki Tahun Orientasi Pastoral
(TOP) selama satu tahun (dalam
negeri) atau dua tahun (di luar negeri).
Kongregasi MSF melayani di 20 negara
(Italia sebagai negara induk dan di 20
negara lainnya, Indonesia termasuk di
dalamnya). Dan sepulang dari masa
TOP, para frater kembali menjalani masa
Skolastik Teologan (studi S-2 Teologi) di
tempat yang sama, disusul dengan kaul
kekal, serta tahbisan diakon dan imam
(bagi calon imam). Sementara bagi
para bruder, pembinaan pasca novisiat
disesuaikan.

Hidup sebagai seorang seminaris
penuh dengan dinamika. Menjadi
seminaris berarti siap meninggalkan
segalanya dan senantiasa melawan
kehendak (agere contra) tanpa harus
terasing dari diri sendiri. Artinya, kami
diminta untuk tidak lekat dengan
segala sesuatu kecuali Allah.

Saya pribadi bergulat dengan
berbagai macam perasaan, mulai dari
teringat masa lalu, keluarga, orang
yang saya sayangi, dan sebagainya.
Menjadi seminaris berarti siap diutus
untuk hidup berkomunitas. Hidup
berkomunitas bukanlah perkara
mudah. Di sini, yang awalnya tidak
saling mengenal, dipertemukan dan
tinggal bersama dalam satu rumah.
Kami dituntut untuk saling mengasihi
sebagai saudara (fraternitas), walau
sering juga terjadi perbedaan pendapat
dan gaya hidup sebagai akibat pola
pendidikan dan kebiasaan pada masa
lalu.

Kami tidak bisa hidup seenaknya

Pengalaman TOP
Romo Aido

Sebagai calon imam, para frater yang telah
menjalani pendidikan filsafat dan teologi harus
menjalani Tahun Orientasi Pastoral (TOP).
Apa yang dilakukan?

SETELAH selesai masa diakonat, Frater
Reynaldo (Aldo) mendapat tugas dari
Bapak Uskup Ignatius Suharyo, Uskup
Agung Jakarta, untuk melayani ke
tanah misi di Bomomani, Keuskupan
Timika, Irian. Saat itu, Februari 2013.
Pilihan Frater Aldo, karena ia telah
menyelesaikan pendidikan, sementara
teman frater yang lain masih ada yang
harus menyelesaikan beberapa tugas.
Frater Aldo menerima tugas ini dengan
senang hati.

Selama enam bulan tugas di

Bomomani, Frater Aldo menjalankan
tugas pastoral dengan semangat
yang menyatu dengan umat. la harus
mengunjungi umat ke beberapa
wilayah yang terdiri dari tujuh wilayah,
serta harus berjalan kaki sekitar 8-9
jam sampai tujuan. la menelusuri jalan
bertebing, hutan yang rindang, serta
masih merasakan sejuknya udara
segar yang belum terkena polusi udara
seperti di Jakarta.

la mengikuti irama dan pola hidup
umat yang berkebun di ladang dan
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sendiri. Semua telah tersusun dan
terstruktur, dan itu menjadi rutinitas.
Terkadang perasaan bosan, jenuh,

dan malas muncul dan di sinilah
kedewasaan rohani kami diuji,
bagaimana cara kami menghadapi
dinamika perasaan itu. Namun, yang
tidak boleh dilupakan, menjadi
seminaris adalah keseruan. Saya sendiri
merasakan hal itu. Banyak hal yang
tidak akan didapat di luar. Kekompakan
sungguh terasa dalam segala hal. Saya
sendiri tidak bisa banyak menjelaskan
mengenai keseruan itu. Biarlah kaum
muda mencoba untuk masuk seminari
agar dapat memahami betapa serunya
menjadi seorang seminaris.

Semoga pada Tahun Yubileum
Kerahiman Allah ini, semakin banyak
orang yang mengabdikan dirinya bagi
karya belas kasih Allah untuk menabur
dan menuai panenan di kebun anggur
Allah. William Christopher Hariandja.
(Seminaris MSF umat paroki St. Matias
Rasul).

RD Reynaldo Antoni Haryanto- [Foto : Matheus Hp.]

berternak babi. Umat di sana tidak
terlalu mengenal uang, lebih banyak
budaya barter barang, sesuai dengan
kebutuhan dan kesepakatan di antara
mereka.

Frater Aldo menghayati tugas di
Bomomani dan mensyukuri jalan
panggilan hidupnya. la melebur dengan
suasana dan lingkungan di sana dan
menerima “apa adanya” bukan menilai
“ada apanya”. Dari sinilah ia dapat
belajar melayani apa adanya di mana
ia diutus. Paling tidak, sebagai seorang



frater yang mendampingi Romo
yang telah bertugas terlebih dahulu
di sana, ia membantu katekisasi dan
pendampingan umat.

Setelah enam bulan bertugas di
sana, ia harus kembali ke Jakarta untuk
menerima Sakramen Imamat dari
Magr. Ignatius Suharyo dan langsung

ditugaskan di Paroki Yakobus, Kelapa
Gading. Awal Juni 2014, Romo Aldo
ditugaskan di Paroki Bojong Indah, St.
Thomas Rasul hingga saat ini.

“Kalau Bapak Uskup menugaskan
kembali ke Bomomani, saya akan
menerimanya dengan senang hati,’
ungkap Romo Aldo. “Kalau dulu sebagai

Mengenal Imam
Lebih Dekat

KITA mengenal dua pilihan menjadi
imam dalam Gereja Katolik. Yakni,
Imam Religius (biarawan, rohaniwan
yang merupakan anggota dari suatu
ordo/ lembaga religius/serikat/ tarekat/
kongregasi ) dan Imam Diosesan
(Imam Praja/Projo/Imam Sekuler, yang
berkarya di wilayah sebuah keuskupan
di bawah kepemimpinan seorang
Uskup).

Identitas seorang Imam Religius
dapat dilihat dari penulisan namanya.
Ada yang menuliskan dengan
tambahan RP di depan namanya. RP
adalah singkatan Reverendus Pater
(bahasa Latin berarti Bapa yang
Terhormat). Lalu, di belakang nama
ditulis singkatan nama ordonya. Imam
Religius dapat berkarya di mana saja
ketika mereka diutus oleh Superior
atau pemimpin mereka, dan dalam
bidang apa pun. Setiap komunitas
religius memiliki Karisma atau Karunia
Roh Kudus dan membawa Karisma
itu ke dalam karya pelayanan mereka.
Imam Religius yang diutus berkarya
dalam suatu wilayah keuskupan harus
mendapat izin oleh Uskup setempat
dengan kesepakatan dengan Uskup di
wilayah tersebut.

Di antara kita mungkin masih
terdapat kebingungan dengan
singkatan Pr di belakang nama seorang
imam atau juga singkatan RD di
depannya. Kata Pr berasal dari dua versi
bahasa, yaitu Praja (baca: Projo), kata

Jawa turunan bahasa Sansekerta yang
artinya kerajaan, wilayah atau negara.
Dalam konteks penugasan imam,
wilayah ini disebut keuskupan.

Lalu dalam versi bahasa Yunani,
Pr singkatan dari Presbyteros yang
artinya penatua, pimpinan setempat.
Maka, singkatan Pr bisa merujuk
dua arti, yakni Praja (wilayah, dunia)
atau Prebyster (imam). Sementara RD
adalah singkatan dari bahasa Latin,
yaitu Reverendus Dominus yang artinya
Bapak atau Tuan yang Terhormat
(singkatan ini sudah lama dipakai dalam
Gereja Katolik untuk menunjuk Imam
Sekuler). Belakangan, ada istilah baru
yang muncul, yaitu RD menjadi Romo
Diosesan. Gabungan dari Romo (bahasa
Jawa yang berarti Bapa) dan Diocesan
(baca: Diosesan) berasal dari bahasa
Yunani yang berarti menata rumah atau
tinggal dekat. Atau di dalam bahasa
Inggris mempunyai arti: connected with
a district for which a bishop is responsible.
Jadi, penggunaan Pr dan RD sama saja
di dalam penulisan nama imam (romo).

Proses menjadi seorang imam dapat
dimulai dari Seminari Menengah yang
setara SMP dan SMA. Namun, ada juga
yang mendapat panggilan menjadi
imam pada saat sudah kuliah atau
bekerja, sebelum berumur 35 tahun.
Keduanya kemudian harus melewati
tahapan pendidikan yang sedikit
berbeda antara Imam Diosesan dan
Imam Religius.
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frater, sekarang sudah menjadi romo.
Dulu, saya hanya membantu sekarang
sudah bisa mempersembahkan Misa.
Dulu, saya belum berani berbuat
banyak, karena masih sebagai frater dan
masih dinilai, sekarang rahmat Imamat
akan menguatkan saya dalam berkarya.”
Anton Burung Gereja

Berikut ini adalah Tahap Pendidikan
Imam Diosesan KAJ:

Tahap Pertama: Tahun Orientasi
Rohani selama satu tahun, di Wisma
Puruhita, Klender.

Tahap Kedua: Studi Filsafat S1 selama
empat tahun, di Sekolah Tinggi Filsafat
(STF) Driyarkara. Para frater tinggal di
Wisma Cempaka Putih Timur.

Tahap Ketiga: Tahun Orientasi Pastoral
selama satu-dua tahun, di paroki atau
institusi kategorial atau diutus ke
daerah misi domestika di Borneo atau
Papua.

Tahap Keempat: Studi Teologi S2
selama tiga tahun, di Seminari Tinggi
Santo Paulus Yogyakarta atau di STF
Driyarkara atau diutus studi teologi di
Roma.

Tahap Kelima: Masa Diakonat selama
enam bulan dengan perutusan parokial
atau kategorial.

Tahap Keenam: Tahap akhir dan awal
yang baru adalah tahbisan imamat
sebagai Imam Diosesan KAJ dengan
perutusan parokial, kategorial atau misi
domestik paroki di luar KAJ.

Untuk program pendidikan Imam
Religius sedikit berbeda pada masing-
masing ordo atau tarekat. Hal ini
tidak dapat dijelaskan satu per satu
karena jumlah ordo dalam Gereja
Katolik sangat banyak. Secara garis
besar, istilah yang digunakan jenjang
tahapannya dengan sebutan postulat,
novisiat, diakonat, dan imamat. Lama
pendidikan tiap jenjang berbeda untuk
setiap ordo. Venda

Sumber :

1. Disarikan dan Diterjemahkan oleh Yesaya: www.
indocell.net/Yesaya;

2. Brosur Seminari Tinggi St.Yohanes Paulus Il
Keuskupan Agung Jakarta;

3.Gelar Resmi Imam Katolik- Indonesian Papist :
www.indonesianpapist.com.

4. Berbagai sumber.
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Mata Tertuju

kepada

RUMAH pasutri Fransiskus Xaverius
Suwandi (Frans) dan Florentina
Ichsan (Flo), umat lingkungan Petrus
5, tampak begitu apik tertata dan
bebas dari kebisingan. MeRasul tiba
di kediaman mereka, Senin, 23 Maret
2016, pukul 15.05.

Setelah ketiga anaknya beranjak
dewasa, Frans dan Flo kembali ke masa
pacaran, berdua saja. Kesibukan mereka
saat ini melayani sesama untuk datang
kepada Yesus.

Rumah Tuhan

Warga Paroki Sathora yang bermukim
di Perumahan Taman Permata Buana
pasti sering melihat keramaian di
depan rumah Frans dan Flo. Banyak
kegiatan rohani diadakan di sana; PDS
St. Fransiskus Assisi (umum), PA Pasutri,
dan Bina Iman Anak. Bahkan sebelum
PD Mudika BIG bergabung dengan
OMK Sathora, juga diadakan di rumah
itu.

“Dengan tangan terbuka, kami
membuka pintu rumah kami bila
dibutuhkan untuk karya pelayanan
umat. Karena, bagi kami, rumabh ini
rumah Tuhan," ujar ibu yang masih
terlihat cantik di usianya yang sudah 60
tahun itu.

Lalu, sambil meneguk teh uwu, ia
melanjutkan, “Tidak mudah memang.
Karena dengan membuka rumah
kami berarti ada pengorbanan yang
dilakukan. Tetapi, bila melihat buah-
buah nyata dari pelayanan maka segala
pengorbanan tidak menjadi sia-sia.
Yang ada sukacita.”

Mukjizat itu Nyata

Pasutri Frans dan Flo dikaruniai dua
putra dan putri semata wayang. Putra
pertama dikenal sebagai seorang
pewarta, dengan panggilan akrab Roy

Yesus

Suwandi (lihat Rubrik Pewarta).
Putra kedua, Richard Suwandi,
sedang menyelesaikan studi
spesialisasi kedokteran bidang
internist di Bandung.

Frans dan Flo sudah dikaruniai
seorang cucu perempuan, Richelle
Suwandi, putri pasutri Richard dan
Maya Agnestasia. Sedangkan Putri
bungsu mereka, Fanessa Suwandi,
baru saja memasuki perguruan
tinggi jurusan musik. Keahliannya
memainkan harpa membuat Fanessa
sering diundang tampil dalam berbagai
kesempatan. Bahkan ia juga sudah
menjadi guru les harpa.

Tahun 1996, ketika Floren
mengandung empat bulan, dokter
memvonis kandungannya tidak
sempurna pada chromosom 21.
Sampai dua kali hasil laboratorium
menyatakan hal serupa. Dokter
bertanya apakah ia mau melanjutkan
atau menggugurkan bayi perempuan
yang ada di dalam kandungannya.

“Saya takut Tuhan jadi saya putuskan
untuk tetap lanjutkan,” kata Frans
ketika ditanya dokter. Demikian juga
jawaban Flo. Akhirnya, dengan penuh
kepasrahan kepada Tuhan dan doa tak
putus, mereka menanti dengan penuh
harap. “Saya berdoa agar bila bayi ini
lahir tidak normal, maka saya mohon
diberi kekuatan oleh Tuhan,” tutur Flo.

Bersama keluarga besar, mereka
berziarah ke Sendangsono. Salah
seorang keponakan berkata, ketika
pasutri Frans dan Flo berdoa, telihat
asap di atas kepala mereka. Saatitu, Flo
merasa Tuhan menjawab doa mereka.
Pada 25 Juni 1997, penantian berakhir.
Lahirlah bayi perempuan mungil
cantik dengan fisik utuh dan normal.
Walaupun fisik normal, dokter tetap
mengambil darah untuk dilakukan
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Keluarga Frans Suwandi - [Foto : doc. pribadi]

pengecekan chromosom.

“Satu minggu terasa lama,
ketika kami harus menunggu hasil
pemeriksaan itu. Kami menanti dengan
tetap tekun berdoa. Tidak sia-sia, hasil
laboratorium “normal”. Saat itu, kami
merasa mukjizat itu nyata,” ungkap Flo
dengan mimik terharu. Tidak ada yang
mustahil bagi anak Tuhan yang mau
tunduk akan perintah-Nya dan percaya
kepada-Nya.

Pertumbuhan Iman

Pelayanan pasutri Frans dan Flo dimulai
setelah mereka mengikuti Kursus
Evangelisasi Pribadi (KEP) di Paroki St.
Andreas pada tahun 1998. Kemudian

ia lanjut dengan SHB, tahun 1999.
Dengan semangat berkobar, Frans dan
Flo memulai karya pelayanan di Paroki
Sathora.

Karya pelayanan pertama adalah
mengumpulkan teman-teman yang
tinggal di TPB untuk membentuk
grup koor. Baru tiga bulan latihan
koor, diadakan lomba koor paroki.
Dengan modal menyanyi yang sangat
terbatas, namun dengan semangat
tidak terbatas Koor Wilayah XII



mendaftarkan diri untuk ikut lomba.

“Karena merasa teknik menyanyi
minim, maka kami pikir kostum harus
bagus. Kaum bapak memakai setelan
jas dan ibu juga mengenakan pakaian
bagus. Walaupun tidak menang lomba,
namun menjadi suatu pengalaman
berharga buat kami.”

Frans bernostalgia sambil dengan
bangga menunjukkan piagam lomba
koor Paroki Sathora tahun 1998.
Sekarang, Koor Wilayah XIl sudah
menjadi Koor Wilayah Petrus dengan
nama Laudate Dominum dan Koor
Wilayah Lukas dengan nama Kantata
Serafim. Keduanya aktif melayani umat
Paroki Sathora sampai sekarang.

Pujian Doa dan Sabda (PDS)
dibentuk pada Juli 1999. PDS didirikan
untuk melayani umat yang bermukim
disekitar Taman Permata Buana. Ketika
berdiri, namanya hanya PDS saja.
Dengan Ketuanya, Paul Windoko. Tahun
2014, PDS diberi nama pelindung St.
Fransiskus dari Assisi. Dengan Ketuanya,
Surjanto Kardiman.

Untuk memperlengkapi senjata
rohani, pada tahun 2000 para pasutri
yang tergabung dalam Koor Wilayah
XIl, membentuk sebuah Pendalaman
Alkitab (PA) Pasutri dibawah
bimbingan Cun Wahono dan tim.
Awalnya, PA Pasutri ini melakukan
pertemuan satu kali dalam seminggu.
Karena kesibukan dan kemacetan
bertambah, pertemuan menjadi satu
kali dalam sebulan. Namun, Frans
dan Flo tetap mempertahankan PA
ini agar para bapak khususnya dapat
mempunyai wadah atau komunitas
rohani. Alhasil, mereka dapat menjaga
iman dalam segala hiruk-pikuk dunia
ini.

Saat Frans mengikuti KEP, ada
pelajaran mengenai pertumbuhan iman
pribadi. Ketika Frans menulis tahapan
pertumbuhan imannya, terlihat sejak
remaja sampai kerja hanya datar saja.
Melihat hal itu, terbersit di benaknya
untuk dapat melakukan sesuatu bagi
perkembangan iman kaum muda.

Tahun 2002, Pasutri Frans dan
Flo membentuk PD Mudika BIG
(Botherhood In God). Dimulai dari
sepuluh peserta, PD BIG berkembang
dari tahun ke tahun sampai mencapai

sekitar 50 mudika. Sampai pada

2015 PD BIG bergabung dengan OMK
Sathora, namanya berubah menjadi
PDOMKK BISA. Flo tetap aktif sebagai
Penasihat, bahkan rapat pengurus tetap
diadakan di rumah mereka. Banyak
anak-anak dalam naungan PD BIG
membawa orang tua mereka datang
kepada Yesus dan sekarang para orang
tua ikut terlibat secara aktif dalam karya
pelayanan umat Paroki Sathora.

Setelah anggota PD BIG bertambah
dewasa dan membentuk rumah tangga,
dirasakan perlu juga untuk membentuk
PA Pasutri Baru Menikah. Frans dan
Flo menjadi mentor mereka dalam
berbagi Firman Tuhan dan sharing
iman. Didalam PA ini, Silvy terlibat
aktif dalam menentukan topik apa yang
dirasakan perlu untuk menjadi tema PA.
Karena PA ini lebih berbentuk sharing
iman, maka jadi lebih menarik dan tidak
membosankan.

Untuk anak-anak PA Pasutri Baru
Menikah, Frans dan Flo menyediakan
wadah Bina Iman Anak di ruangan
terpisah. Dengan demikian, dari usia
dini anak-anak sudah mendapat
pembinaan iman Katolik yang baik dan
benar. “Seperti saya sudah ungkapkan
sebelumnya, pertumbuhan iman
sebaiknya dibina dari kecil,” tutur Frans
sambil menikmati bolu gulung nougat
dengan teh uwu.

Sejak 2002 sampai sekarang, Frans
aktif melayani di Paroki Sathora sebagai
katekis. Frans bertanggung jawab
mempersiapkan calon Baptis dan calon
Krisma dengan pengajaran Katolik yang
benar. Pengajaran biasanya dilakukan di
rumahnya.

Daerah Pelosok

Selain pelayanan di rumah mereka,
pasutri Frans dan Flo sering melakukan
perjalanan ke pelosok daerah bersama
Cun Wahono dan tim. Tahun 2005
dan 2006, mereka melayani ke Paroki
Nangabulik, Kalimantan Tengah.
Tahun-tahun sesudahnya ke Pontianak
dan NTT; dari Labuan Bajo sampai
Larantuka. “Di Nangabulik, kami
memberikan retret kepada wakil-
wakil dari 60 stasi selama tiga hari.
Selain retret, kami juga membagikan
Alkitab dan baju layak pakai kepada
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Floren bersama cucu, Richelle Suwandi - [Foto : doc.
pribadi] i
seluruh peserta yang hadir. Tim kami
biasa terdiri dari enam orang. Untuk
pengobatan gratis bagi penduduk,
kami bekerjasama dengan sebuah
perusahaan swasta,” urai Frans dengan
penuh semangat.

“Perjalanan yang harus kami tempuh
sangat berat. Setelah mendarat di
airport, kami harus melanjutkan dengan
speed boat kecil selama empat jam.
Lalu, perjalanan darat menggunakan
truk selama lima jam. Setibanya di
tempat, penduduk mengadakan
acara penyambutan secara tradisional
daerah mereka,” kenang Flo sambil
tersenyum geli mengingat ia tidak
berani memegang ayam hidup sebagai
simbol ia diterima dalam lingkungan
adat setempat.

Dalam setiap pelayanannya,
banyak suka duka. “Dalam pelayanan
kami yang tidak sempurna, pasti
ada kritikan dan cemoohan. Kami
menganggap semua itu sebagai proses
penyempurnaan karakter kami. Jadi,
kami belajar agar mata kami tetap
tertuju kepada Yesus dan melakukan
yang terbaik yang dapat kami lakukan,’
ujar Flo menambahkan.

Untuk kaum muda, pasutri ini
berpesan, carilah kegiatan yang dapat
membangun iman. Pupuklah iman agar
bertumbuh subur. Dengan perubahan
jaman yang semakin serba kilat,
dibutuhkan iman yang kuat. Agar tidak
terjerumus dalam kehidupan semu,
seperti narkoba, seks bebas, dll.

Untuk pasutri muda agar membina
iman anak-anak sejak usia dini. Jangan
ditunda sebelum semuanya terlambat.
Akhir kata, apa pun yang kita lakukan,
semua kita lakukan dengan tulus hati
seperti untuk Tuhan. Lily Pratikno




Prestige News

Mika, Hadiah

Tuhan Buat Cici

“MERAH bulat kress... kress... kress

Kecut segar kress... kress... kress
Tomat sehat berkhasiat. ...

Badan kuat kress... kress... kress.”

PERNAHKAH Anda mendengar tentang
seorang anak bernama Mika dari
Lingkungan St. Lukas 1 Paroki Sathora?
Anak-anak yang berusia 5 sampai 10
tahun, barangkali pernah diajarkan
lagu berjudul “Tomat” di sekolahnya,

dengan menirukan cara Mika menyanyi.

Mika berhasil meraih Juara ke-4 pada
Festival Lagu Anak Nusantara di Jakarta
pada Desember 2012. la membawakan
lagu jenaka namun sarat makna.
Akhirnya, lagu “Tomat” menjadi salah
satu lagu andalan dalam Album Lagu
Anak Nusantara (LAN) di bawah Musik
Hana Midori.

Tuhan telah menganugerahkan suara
indah untuknya. Dan karena peranan
mamanya, Fari, nama Mika kini mulai
mengorbit sebagai anak istimewa
dengan bakat menyanyi.

Mika Keiko Filbert Tanaka, demikian
nama lengkapnya, adalah anak kedua

V%

dari pasangan Christophorus Filbert

Tanaka dengan Birgitta Fariati.

Mika mempunyai seorang kakak

perempuan bernama Cindy Aiko.
Dengan pipi yang chubby

kemerahan, Mika selalu

mengembangkan senyum manis

setiap kali menjawab pertanyaan

MeRasul. Usianya baru sepuluh tahun.

Akan tetapi, lihatlah deretan prestasi

yang telah digenggamnya di bawah ini:

1.Juara 1 Festival Vokal Grup Indomaret
(FOGI) tingkat anak di Jakarta (Grup
Batavia lcon), Oktober 2015.

2.Juara 1 lomba nyanyi lagu Mandarin
tingkat SD di SMPK 7 Penabur, tahun
2014.

3.Juara 3 lomba Story Telling tingkat SD
di SMPK 7 Penabur, tahun 2014.

4, Juara 2 Chuba Idol, PT Mulia Brother
se-Jabotabek, April 2014.

5.Juara 2 Lomba Menyanyi Kompetisi
Suara Anak Indonesia (KIRANA), yang
diadakan oleh PT. SEMEN INDONESIA
di Jakarta, Mei 2013.

6. Juara 1 Menyanyi Solo tingkat
Kecamatan Kembangan dan tingkat
Kotamadya Jakarta
Barat, pada Festival

dan Lomba Seni
Siswa Nasional
(FLS2N), untuk
tingkat SD, Mei
2013.

7.  TheBEST
TALENTS BPK
Penabur, Maret
2013.

8. Peringkat
ke-4 Lomba
Menyanyi Festival
Lagu Anak
Nusantara (FLAN) di
Jakarta, Desember
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dan
Kebudayaan).
Dan masih
banyak lagi
perlombaan
yang diikutinya
semenjak ia
masih balita.

Fari mulai melihat talenta Mika,
ketika anaknya yang kedua ini baru
berusia 2,5 tahun di Play Group Sekolah
Dharma Budhi Bhakti Sunter, Jakarta
Utara.

Pada waktu itu, sekolah mengadakan
Lomba Busana Daerah. Mika kecil
didandani pakaian adat Jawa Tengah.
Dengan penuh percaya diri, ia naik
ke pentas dan bergaya lucu sekali.

Bila pada umumnya anak lain merasa
gugup saat tampil di depan banyak
orang, Mika malah sebaliknya. la
begitu menikmati berjalan di atas
panggung. la tersenyum kenes kepada
para hadirin, memutarkan badannya
sambil mengatupkan tangannya
memberi salam. Tentu saja, gerak-
geriknya ini membuat juri jatuh hati
padanya sehingga piala juara 1 pun
diperolehnya.

Waktu sehari-harinya sebagian
besar dipenuhi dengan aneka latihan
menyanyi, terutama bersama tim
Lagu Anak Nusantara (LAN) yang
dalam satu bulan bisa mencapai
lima sampai delapan kali berlatih.
Belum lagi latihan koreo untuk show,
acapela (menyanyi tanpa musik), dan
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pengambilan foto persiapan untuk
suatu acara. Mika pernah pula diminta
untuk mengisi acara pertemuan Wanita
Katolik Republik Indonesia (WKRI) se-
Jabotabek. la menyanyi di depan Mgr.
Soeharyo.

Selain menyanyi untuk acara gereja,
Mika pun diajak ikut berpartisipasi
menyanyikan lagu “Ramadhan” dan
“Kumpul Lebaran”. Kedua lagu tersebut
dikumandangkan selama bulan s
Ramadhan ini.

Puji Tuhan! Walaupun kegiatannya
ini banyak menyita waktu, di bidang s
akademis Mika tetap dapat menduduki
ranking ketiga di kelasnya.

bertepatan dengan Hari Kenaikan
Tuhan Yesus.

Mika lahir prematur tujuh bulan,

dengan berat hanya 1,6 kg. Kata Fari,

ia sering lupa napas selama satu bulan
perawatan di dalam inkubator. Namun,
Tuhan selalu menjaga dan merawat
Mika. Dengan segala doa dan cinta
kasih dari Papa Mama, Cici Cindy, tak
ketinggalan Opa Oma, Mika tumbuh

ehat dan lincah hingga sekarang.

Tuhan Mahabaik!

Mika senang memperdengarkan
uara merdunya untuk Opa Oma. la

adalah seorang adik yang bandel dan
cerewet bagi Cindy karena senang

berdebat. Akan tetapi, Cindy tetap

Hadiah dari Tuhan

Ketika Cindy berusia 4,5 tahun, ia
masih belum punya adik. Pada suatu
hari, Cindy pergi berjalan-jalan ke
Lembah Karmel di Lembang-Bandung,
bersama saudara sepupunya. Di sana, s
Cindy berdoa khusyuk sekali, tanpa
bersuara. Rupanya, ia meminta kepada
Tuhan agar diberikan seorang adik. t
Satu bulan kemudian, mamanya
positif mengandung, lalu lahirlah Mika
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Juara 1, Perlombaan yang dlselenggarakan Indomaret -
[Foto : doc. pribadi]

menyayangi adiknya, dan selalu
bersedia memberi contoh bagaimana
teknik menaikkan atau menurunkan
nada suara. Perlu diketahui, Cindy pun
pintar menyanyi dan main musik, serta

angat menguasai teknik mengalihkan

nada ke suara 2 atau 3 secara spontan.

Mika tekun berupaya meraih suatu
ujuan. Sifatnya supel dan percaya diri.

la disukai teman-temannya karena tidak
pelit berbagi bekal makanan di sekolah.

Murid kelas lima SD Abdi Siswa
ini selalu ringan tangan untuk
membantu temannya. la berani
mencoba sesuatu yang baru tanpa
takut salah, sesuai mottonya “Aku
pasti bisa”.

Kehadiran Mika di tengah
keluarga Filbert Tanaka, memang
merupakan hadiah indah dari
Tuhan. Oleh karena itu, mamanya
tidak pernah mengenal
kata lelah untuk mengantar
jemput Mika ke setiap tempat
latihan atau kegiatan. Setiap
keberhasilan Mika, selalu
dicatat oleh Fari. Sang Ayah
pun tak pernah melarang
Mika, bila ia ingin ikut lomba
menyanyi. Bahkan bila sedang
tidak sibuk, Papanya pasti
bersedia ikut mengantarnya.

Berdoa Malaikat Tuhan
Dari pagi hingga pukul

14.00, Mika belajar

di sekolah. Sepulang

sekolah, jadwal padat

telah menanti. Namun,
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Mika dan keluarganya masih sempat
berdoa Angelus pada pukul 06.00,
pukul 12.00, dan pukul 18.00. Apabila
mereka sedang terpencar di tempat
terpisah, mereka semua saling
mengingatkan agar jangan sampai
waktunya terlewatkan sehingga tidak
berdoa. Walaupun bintang Mika mulai
bersinar terang, Mika tetap ingat akan
kebaikan Tuhan Yesus yang sudah
memberkatinya selama ini.

Fari berpesan kepada MeRasul,
“Apabila Gereja membutuhkan Mika
untuk mengisi acara, atau menyanyi
bersama anak-anak Sekolah Minggu,
silakan pakai Mika. Pasti dengan
senang hati, Mika mempersembahkan
suaranya untuk memuliakan Tuhan,
karena Tuhan selalu baik kepada
kami.” Sinta

BIODATA
Nama lengkap : Mika Keiko Filbert Tanaka
(panggilan: Mika)
Alamat Rumah: J1. Pulau Tidung 6, blok A3
no.25, Permata Buana.
Tempat/tanggal lahir : Jakarta, 25 Mei 2006
Sekolah : kelas 5, SD Abdi Siswa,
Taman Aries - Jakarta Barat
Hobi: menyanyi, membaca, prakarya, main
sepeda dengan papa
Cita-cita: menjadi penyanyi dan desainer

. Warna favorit : merah dan biru

Makanan favorit : tempe dan pizza

Tokoh idola : Papa dan Mama



Konsultasi Iman §
-

RD Paulus Dwi Hardianto

Perkawinan Campur
Dalam Gereja Katolik

Pertanyaan:

Saat ini makin umum seseorang
berpacaran dengan orang dari suku,
bangsa dan agama yang berbeda.
Bagaimana pandangan Gereja Katolik
tentang pernikahan umat Katolik dengan
Non Katolik? Mohon penjelasan Romo.
Terima kasih.

Jawaban: Dalam beberapa
kesempatan, ada umat yang
berkomentar bahwa perkawinan
campur itu “susah” dan “tidak boleh”
sehingga umat katolik yang ingin
menikah dengan pasangan yang non
katolik enggan untuk mengurusnya
di Gereja Katolik. Mereka yang Katolik
akhirnya menikah di luar prosedur
Gereja Katolik sehingga kehilangan
haknya untuk menerima Komuni
Kudus karena status perkawinannya
yang tidak sah. Sering umat yang ingin
berkonsultasi dengan pastor tentang
rencana perkawinan campurnya,
sudah memiliki stigma bahwa pasti
perkawinan mereka akan dipersulit.
Komentar-komentar itulah yang
umum terjadi di antara umat. Saya bisa
mengatakan bahwa komentar terkait
susahnya melakukan perkawinan
campur itu relatif. Komentar bahwa
perkawinan campur “tidak boleh” di
dalam Gereja Katolik juga tidak tepat.
Pada prinsipnya, Gereja memiliki
hak untuk mengatur umatnya untuk
menjamin hidup iman mereka dan
kelangsungan hidup Gereja selanjutnya.
Juga, semua manusia berhak untuk
membangun hidup berkeluarga
berdasarkan pilihan hidupnya. Gereja
pun menjamin hak-hak asasi manusia
ini. Oleh karenanya, Gereja memberikan
peluang bagi adanya perkawinan
campur dengan terlebih dahulu

mendapatkan dispensasi dari pejabat
Gereja yang berwenang. Perkawinan
campur ada dua yaitu perkawinan
beda Gereja dan perkawinan beda
agama (Islam, Hindu, Buddha dan lain-
lain). Untuk perkawinan beda Gereja,
diperlukan izin mixta religio dan untuk
perkawinan beda agama, diperlukan
dispensasi disparitas cultus.

Fakta sebenarnya proses yang dilalui
dalam perkawinan biasa (sesama
katolik) dan perkawinan campur itu
sama. Pertama, setiap calon melakukan
kursus persiapan perkawinan. Kedua,
setiap calon yang akan menikah
mengikuti penyelidikan kanonik. Yang
membedakan hanyalah masalah ijin
atau dispensasi yang dilayangkan
ke Keuskupan untuk pasangan
perkawinan campur. Yang mengurus
dan melayangkan permohonan ijin
maupun dispensasi pun pastor yang
melakukan penyelidikan. Kedua calon
hanya menunggu saja hasilnya. Dengan
perlakuan yang sama pula bahwa
mengurus perkawinan dilakukan tiga
bulan sebelum perkawinan, maka
tidaklah sulit bagi pasangan yang
akan melakukan perkawinan campur
dalam mengurus administrasi. ljin atau
dispensasi dari keuskupan biasanya
terbit dua minggu setelah surat
dilayangkan. Apakah itu “susah”? Saya
rasa tidak.

Tantangan sebenarnya ketika
memohonkan dispensasi menikah
beda agama atau ijin menikah beda
Gereja. Untuk mendapatkan dispensasi
tersebut, pihak katolik berjanji untuk
setia dalam Gereja katolik serta
membaptis dan mendidik semua anak
dalam pendidikan Gereja Katolik (Kan.
1125). Calon non katolik diberitahu
akan janji pasangannya tersebut.

SRR & .
RD Paulus Dwi Hardianto [Foto:
Maxi Guggitz]

Tantangan

kedua

adalah bahwa Gereja secara tegas
mengatakan bahwa perkawinan yang
sah bagi seorang katolik adalah janji
kedua mempelai di hadapan dua saksi
dan seorang pejabat Gereja (imam

atau diakon). Kerumitan muncul kalau
pihak non katolik berkeberatan untuk
membaptiskan anak-anaknya dalam
Gereja katolik dan atau menolak
mensahkan perkawinan mereka di
Gereja Katolik. Harus disadari sekali

lagi bahwa Gereja berhak mengatur
umatnya dalam perkawinan yang sesuai
dengan ajaran Yesus. Karena pilihan
untuk menempuh perkawinan campur
bagaimana pun akan menemui banyak
tantangan karena perbedaan agama
atau Gereja ini. Semua agama tentu
ingin melindungi iman umatnya.

Gereja Katolik sangat toleran di
dalam ritus upacara perkawinannya.
Dalam perkawinan Gereja Katolik, pihak
non Katolik tetap menjadi non Katolik
dan tidak harus mengucapkan doa-
doa Katolik. Gereja tetap menghargai
iman non katolik. Mereka tidak perlu
dibaptis atau dikatolikkan terlebih
dahulu. Bahkan, dalam hal-hal yang
terkait dengan tata peneguhan
perkawinan campur ini, Gereja
membuka kemungkinan lain dari tata
peneguhan yang biasa (Kan. 1127).
Maka, sebaiknya setiap calon yang ingin
melangsungkan perkawinan campur
berkonsultasi lebih dahulu pada pastor
paroki. Supaya keputusan pastoral yang
tepat akan mudah diambil dengan
mempertimbangan situasi yang ada
dan relevan, sehingga kita memiliki
pemahaman yang tepat akan ajaran
Gereja Katolik yang luhur.

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.
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(Eonsult asi Keluarga “

Anak, Berkat Allah

Pengasuh Konsultasi Keluarga
MeRasul,

Saya Debora dan suami Doni. Kami
sudah menikah lima tahun dan
mempunyai satu anak. Sejak awal,
saya sudah menyampaikan ingin
punya satu anak saja, sedangkan
suami menginginkan anak paling tidak
tiga. Mungkin saya egois mengingat
pernah trauma saat melahirkan anak
kami dan perasaan takut tidak mampu
merawat anak mengingat biaya hidup
sangat besar saat ini. Bagaimana
pendapat pengasuh Konsultasi
Keluarga MeRasul?

Jawaban:

happy family
Debora dan Doni yang terkasih.

Puji syukur, kalian sudah dikaruniai

seorang anak. Perkenankan kami mengkutip Kitab Kejadian
1:28 (Kemudian diberkatinya mereka dengan ucapan
“Beranakcuculah yang banyak, supaya keturunanmu
mendiami seluruh muka bumi serta menguasainya.’) Ayat
ini secara mendasar mau mengatakan bahwa BERKATNYA
menjadi awal kehendak Allah. Tuhan punya kehendak yang
pasti dan kadang sebagai misteri kehidupan.

Salah satu tujuan hidup berkeluarga adalah memiliki
keturunan. Pada dasarnya dengan persatuan dalam
perkawinan maka rencana Allah untuk manusia bisa
beranakcucu yang banyak akan terjadi, karena manusia
menjadi citra Allah untuk menguasai bumi dan seisinya.

Kata banyak, tidak dinyatakan secara spesifik berapa,
tetapi ini mau menyatakan berapapun anak yang akan
lahir yang sesuai dengan kehendak-Nya. Ada yang diberi
satu, namun ada yang gampang sampai mempunyai enam
anak, bahkan lebih. Ada pula yang sudah merasa tua dan
banyak anak tapi masih bisa hamil dan melahirkan lagi.
Namun, ada pula yang sudah bertahun-tahun menikah tapi
belum dikaruniai anak. Kita juga bisa melihat sikap Bunda
Maria, ketika mendapat kabar dari Malaikat bahwa ia akan
mengandung. la hanya mengimani dan mengamini dengan
berkata: “Terjadilah padaku seturut kehendak-Mu.”

Debora yang terkasih, kami tidak akan memaksa Anda
untuk memegang prinsip Anda, silakan Anda tetap
dialogkan dengan suami untuk menangkap apa yang
menjadi kehendak Allah; bukannya membatasi kehendak

manusia semata tetapi sudah menutup kehendak Allah.
Kalau masalah kekhawatiran akan rejeki dalam menghadapi
hidup saat ini, kami cukup memaklumi. Bukan seperti istilah
dulu, banyak anak banyak rejeki, tetapi sebetulnya setiap
anak punya rejekinya sendiri.

Kalau anak Anda hanya satu, mungkin Anda menghalangi
kehendak Allah bila suatu saat ia terpanggil menjadi imam
(maaf, kalau anak Anda laki-laki). Gereja saat ini juga sangat
membutuhan panggilan menjadi imam dari keluarga, maka
silakan dipertimbangkan kembali untuk membatasi hanya
ingin punya satu anak sementara kalian masih muda dan
masih punya masa depan yang panjang. Apa pun yang akan
terjadi, semuanya bersumber dari berkat-Nya. Semoga
berkat Tuhan senantiasa menyertai Anda dan keluarga
sehingga keluarga Anda menjadi sumber berkat bagi sesama
dan Gereja kelak. Cobalah belajar seperti sikap Bunda Maria.
Tuhan memberkati. Anton Burung Gereja

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga
terberkati, supaya bisa menjadi
contoh keteladanan, maupun
ada yang ingin bertanya/
konsultasi silahkan kontak Seksi
Kerasulan Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com
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Taize Sathora

Pengurus beserta umat komunitas Taize Sathora [Foto : Maxi Guggitz]

Oase dalam Keheningan

DOA dengan cara hening? Doa dengan
menggunakan nyanyian? Lebih bisa
berkonsentrasi? Doa dan nyanyian
adalah perpaduan yang harmonis
untuk sarana kita berhubungan dengan
Tuhan.

Doa dengan Nyanyian dari Taize
(dntz) adalah cara doa hanya dengan
menggunakan kata-kata yang
mengekspresikan realitas dasar iman,
yang dapat cepat ditangkap oleh
pikiran.

Bernyanyi menjadi salah satu elemen
penting dalam doa. Hanya dengan
mengulang-ulang syair dengan kalimat
pendek, dapat membawa pada suasana
meditatif. Meditasi adalah suatu cara
untuk mendengarkan suara Allah.

Apakah pembaca MeRasul pernah
berdoa dengan cara demikian?

Respons dari Sebuah Ajakan

Umat Sathora boleh berbangga
sebab pada pertengahan tahun 2015,
tepatnya 30 Mei 2015, Taize Sathora
memulai kegiatannya. Dengan

menggunakan tempat di GKP Lantai
3, ibadat Taize akan selalu hadir pada
Sabtu terakhir setiap bulan.

Sebelumnya, cara doa ini
dipergunakan untuk mengisi
peringatan Earth Hour pada bulan
Maret 2015, yang diselenggarakan
oleh Seksi Lingkungan Hidup Sathora.
Setelah selesai Earth Hour, Romo Aldo
menawarkan kepada umat yang hadir,
untuk mengadakan ibadat yang sama
secara rutin.“Bagaimana kalau diadakan
secara rutin setiap Sabtu terakhir
setiap bulan,” ajak Romo Aldo. Ternyata,
ajakan itu direspons secara positif oleh
sebagian umat yang hadir.

Nathaniel dan kawan-kawan
merespons positif ajakan tersebut.
Setelah menunggu dua bulan,
akhirnya untuk pertama kali Taize
Sathora dideklarasikan. Berbekal
pernah mengikuti ibadat Taize yang
diadakan di paroki lain, akhirnya
Nathaniel dan kawan-kawan sepakat
untuk menyenggarakan ibadat ini.
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Keterlibatan dan kehadiran mereka
dalam setiap ibadat adalah modal awal
lahirnya Taize Sathora. Taize Sathora
yang dimotori oleh sebagian besar
orang muda, menjadi alternatif cara
berdoa untuk umat Sathora.

Romo Aldo mengemukakan,
keterlibatan orang-orang muda pada
awalnya masih dengan keterpaksaan.
“Itu hal biasa, namun akhirnya mereka
memiliki komitmen,” ungkapnya. Tidak
ada target yang mau dicapai, jika dilihat
dari sisi jumlah umat yang hadir. Hanya
hening dan doa.

Pemimpin umat tidak selamanya
Romo atau orang yang sama. Nantinya,
perlahan-lahan ibadat Taize dapat
dipimpin secara bergantian. Romo
cukup sebagai pembawa renungan.
Semakin mandiri semakin bagus.

Perintis berdirinya Taize Sathora
ini menjelaskan, bahwa ibadatnya
mengadopsi susunan doa yang
digunakan para bruder di komunitas
Taize, dengan sedikit melakukan



penyesuaian doa sesuai dengan
kebutuhan umat.

Susunan ibadat Taize

Dimulai dengan lagu pembuka,
peserta menyanyikan lagu-lagu Taize
secara berulang-ulang. Lagu yang
bertemakan pujian kepada Allah,
disuarakan dengan volume keras dan
lembut. Dimaksudkan agar kalimat lagu
perlahan-lahan meresap dan menjadi
sebuah doa dan ungkapan pribadi
secara kontemplatif.

[Doa kontemplatif merupakan
praktik meditasi di mana pelakunya
memusatkan perhatian pada sebuah
kata dan mengulangi kata itu berulang-
ulang selama berdoa. Doa kontemplatif
biasanya dilakukan seseorang dengan
duduk secara nyaman dan mata tertutup,
dengan diam dan tenang mengulangi
kata-katal. Berlanjut ke doa pembuka,
kemudian Mazmur dan bacaan Injil,
renungan singkat, hening pribadi, lagu
setelah renungan, doa umat, doa Bapa
Kami, doa penutup dan lagu penutup.

Setiap ibadat Taize berlangsung,
diiringi dengan alat musik akustik,
dari gitar hingga suara suling, clarinet
atau biola, saling mengisi. Formasi ini
tergantung dari kehadiran pemusik
tamu yang hadir.

Saat MeRasul ikut dalam ibadat Taize,
Clyde dari Paroki St. Andreas, sebagai
pemusik tamu saat itu, berpartisipasi
mengiringi ibadat dengan memainkan
flute, alat yang dikuasainya. Clyde
ingin selalu berperan di setiap ibadat
Taize. Clyde saat ini adalah anggota
aktif dalam sebuah kelompok musik
orkestra.

Ada satu hal yang unik dari setiap
penyelenggaraan ibadat ini. Dekorasi
ala Taize mewarnai dan mempengaruhi
kekhusyukan doa. Grace, salah satu
dari pendukung lahirnya Taize Sathora,
mengungkapkan bahwa dekorasi ini
terinspirasi dari dekorasi asli dari Taize.
Bahkan salib yang dimiliki sekarang
ini dibeli dari tempat negara asal Taize.
Dibeli pada saat ada rekan komunitas
pergi ke Perancis.

Taize memiliki visi, menjadi oase umat
dalam mendapatkan keheningan dan
ketenangan batin di tengah dinamika
dan hiruk-pikuk kehidupan, melalui

I y 7

Pelantikan pengurus Taize Sathora oleh Romo Aldo [Foto : Maxi Guggitz]

relasi pribadi dengan Yesus. Sedangkan
misinya adalah menyelenggarakan
ibadat dan menyediakan sarana doa
yang berpusat pada Yesus. Serta
membawa umat untuk menjalin relasi
pribadi lebih dekat dengan Yesus
melalui nyanyian kontemplatif dan doa
dalam keheningan.

Motto atau semangat Taize adalah
mengupayakan “simplicity - mercy -
joy” (kesederhanaan, belas kasih, dan
sukacita) dalam mewujudkan solidaritas
dan perdamaian di tengah dunia ini.

Dan untuk mewujudkan semangat
itulah, doa dalam keheningan sangat
dibutuhkan guna menemukan kembali
suara Allah yang dapat meredam
kesibukan dunia.

Statistik kehadiran umat sebagai
respons dari keberadaan Taize sebagai
cara doa baru, masih naik-turun. Hal

ini tidak menjadi hambatan, seperti
ditegaskan oleh Romo Aldo, bahwa
ibadat Taize tidak memiliki target
jumlah tertentu.

Pasangan suami istri, Maria Anunciata
dan Timotius dari Paroki St. Matias
Rasul, selalu hadir. Mereka memberikan
kesaksiannya, suka dengan ibadat
Taize karena mengenal ibadat ini
sebelumnya. Hal yang bisa dilakukan
di rumah, berdoa dalam keheningan.
Saat mengikuti ibadat Taize, mereka
teringat pernah mengalami doa hening
di Gedono. Doa ini adalah jawaban dari
setiap masalah yang waktu itu dihadapi
(discernment).

Di akhir ibadat, Romo Aldo melantik
para pengurus Taize Sathora. Mereka
adalah Nathaniel, Nia, Grace, Christine,
Irena, Caroline, Even, dan Philip. Berto

Suasana ibadat Taize [Foto : Maxi Guggitz]
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w1
Maria, Bunda Kerahiman [godalonesufficeth.files.
wordpress.com]

RABU, 11 Mei 2016, PDS St. Fransiskus
Assisi mengundang umat wilayah
Dominikus, Katarina, Petrus, Lukas,

dan Matius untuk bersama-sama
menghormati Bunda Maria dengan
berdoa rosario. Rosario akbar diadakan
di kediaman Frans Suwandi.

Doa rosario dipimpin oleh Shirly
Sugiharto, dibantu oleh perwakilan dari
lima wilayah. Umat mendapat Rosario
Merah Putih yang telah diberkati. Pada
pukul 20.10, Stefan Leks membawakan
renungan bertema “Maria Bunda
Kerahiman”.

“Sebelum saya mulai, mari kita
bersama-sama mendoakan Doa St.
Bernardus, yang mulai disebarluaskan
sejak abad ke-14. Doakan secara
perlahan dan dengan sungguh-
sungguh,” ujar Stefan.

Ingatlah, O Maria (Doa St. Bernardus)
Ingatlah, o Perawan Maria yang amat
murah hati,

bahwa belum pernah terdengar,
seorang pun yang mencari
perlindunganmu,

yang mohon pertolonganmu,

atau mengharapkan bantuanmu,
terlantar.

Tergerak oleh keyakinan ini,

aku berlari kepadamu,

o Perawan segala perawan, bundaku!.

Kepadamulah aku datang,

aku pendosa, seraya mengaduh,
menghadap hadiratmu.

Bunda Sang Sabda,

Jangan menolak permohonanku,
melainkan karena kemurahan hatimu,
dengarkan dan kabulkanlah. Amin
(Terjemahan Alm. Romo Anicetus
Djitapandriya SJ)

Selanjutnya Stefan mengemukakan,

“Buatlah satu permohonan saja.
Agar dalam Tahun Kerahiman ini,
Allah memberi pertobatan serius,
sehingga kita memperoleh indulgensi
penuh. Saya harap agar doa ini dapat
didoakan setiap hari sampai kita dapat
menghafalnya.”

Berikut petikan renungan Stefan Leks:

Berbagai Gelar

Mei, bulan doa dan refleksi tentang
St. Maria. Dalam litani, St. Maria disapa
dengan berbagai gelar. Tetapi, di
Indonesia, gelar “Bunda Kerahiman”
belum menjadi bagian litani.
Padahal, St. Yohanes Paulus Il sudah
membahas gelar itu dalam ensikliknya
“Kaya dengan Kerahiman” (Dives in
Misericordia) pada tahun 1980!

Syukurlah, Paus Fransiskus telah
memaklumkan Tahun Yubileum
Kerahiman Allah Luar Biasa, sehingga
gelar“Bunda Kerahiman” mulai
diperhatikan, bahkan semakin sering
dijadikan tema pertemuan umat
Katolik.

Sesungguhnya, yang Maharahim
hanyalah Allah. Kerahiman menjadi
jati diri-Nya, identitas yang melekat
pada-Nya dan tak dapat dipisahkan
dari-Nya. Allah telah memutuskan
untuk menciptakan manusia dan
mengasihinya dengan kasih yang
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Maria,
Kerahiman

Oleh Stefan Leks

Bunda

tak terbayangkan. Biarpun manusia
berontak terhadap diri-Nya,
mengkhianati-Nya, bahkan mengutuki-
Nya, Allah tak pernah berhenti
mengasihi manusia, buah “rahim”-Nya.
Sebab dalam diri Allah tak ada tempat
bagi kebencian; yang sesungguhnya
sama dengan kematian.

Jika St. Maria digelari“Bunda
Kerahiman’, artinya sama dengan
berkata, “Dalam diri Maria ada kasih
yang mirip dengan kasih Allah sendiri;
hatinya penuh belas kasihan, terutama
terhadap manusia yang menolak Allah
dan melarikan diri dari rahmat-Nya.”

Sebab belas kasihan, kemurahan
hati adalah suatu sikap tetap untuk
menangani kemalangan manusia
dengan penuh kasih dan tanpa
perhitungan serta kepentingan sendiri.
Apakah Bunda Maria memiliki sikap
demikian? Inilah pusat perhatian
renungan ini.

Sama seperti setiap manusia, St.
Maria pun mengalami perkembangan
bertahap dalam hidup penuh belas
kasihan. Secara sederhana, dapat
disebut tiga tahap perkembangannya.
Yang menarik, ketiga tahap ini tercakup
dalam doa rosario. Misteri suka
mengacu pada tahap I. Misteri terang
dan duka berkaitan dengan tahap Il
Misteri Mulia berkaitan dengan tahap
M.

Tahap Pertama, Maria sebagai Bunda
Allah-Manusia

Maria mengalami kerahiman
Allah secara langsung. Pada saat ia
terkandung dalam rahim ibunya,
ia dibebaskan dari segala noda.
Pelaku keajaiban ini ialah Allah yang
Maharahim. la melakukannya sebab la
memilih Maria sebagai calon ibu Putra-



Nya. Keajaiban ini dipermanenkan
dalam gelar: Immaculata, tak bernoda
(dosa). Karunia kerahiman ilahi
semacam ini tidak dialami siapa pun
juga sebelum dan sesudahnya. Dan,
kejadian yang tak dapat dilacak secara
fisik ini, menjadi awal segala misteri
yang berkaitan dengan Bunda Maria.

Immaculata adalah jati diri Maria
yang sebenarnya. la tak bernoda bukan
karena ia sendiri berjasa, melainkan
karena ia ditebus oleh Putranya sendiri
jauh sebelum ia dilahirkan. Dalam
dirinya, kodrat manusia yang asli, yang
kemudian dirusak oleh dosa Adam-
Hawa, dipulihkan kembali. Maria benar-
benar Hawa baru, tetapi Hawa yang tak
pernah berdosa! Allah menghendaki
adanya manusia yang demikian! Allah
selalu siap menjadikan manusia “tak
bernoda” Tetapi, karena manusia tak
bisa hidup tanpa berbuat dosa, maka
Allah siap menghapus dosanya lewat
sakramen pemberian-Nya sendiri, yaitu
baptis. Tentu saja, baptisan tersedia
bagi orang yang sudah tercemar.
Namun intinya, penghapusan segala
dosa. Justru inilah inti “lmmaculata”
Boleh dikatakan bahwa pada saat
terkandung, Maria dibaptis oleh Allah-
Kasih yang Maharahim.

Dalam tahap pertamanya, Maria
dilimpahi karunia. Para malaikat pun
tidak memiliki rahmat sebesar Maria.
Inilah sebabnya, Malaikat Gabriel
di kemudian hari menyapanya, “Hai
engkau yang dikaruniai”, hai Maria yang
penuh rahmat. Tetapi, sebenarnya,
Bunda Maria menerima kelimpahan
rahmat itu bukan bagi dirinya sendiri,
melainkan bagi seluruh umat manusia.
Allah merencanakannya sebagai Bunda
Kerahiman bagi seantero dunia.

Pada saat Maria didatangi Malaikat
Gabriel, ia disadarkan bahwa ia kekal
dipilih Allah untuk misi yang melampaui
pemahaman dan kemampuan manusia.
Pada waktu itu Maria bukan anak lagi.
la sudah remaja yang mampu menjadi
ibu. la kiranya tidak terlalu mengerti
kata-kata Malaikat tentang anak yang
akan dikandungnya, seandainya ia
menerima tawaran Allah. Namun, ia
menangkap dengan jelas apa yang
diminta darinya. Maka, ia bertanya
dengan berani, “Bagaimana hal itu

mungkin terjadi, karena aku \
belum bersuami!” Pertanyaan

ini menunjukkan kedewasaan
spiritual yang dibutuhkan manusia
yang siap mempercayakan dirinya
kepada Tuhan. Maria memang
siap. Jawabannya yang tegas
seindah melodi surgawi, “Aku ini
hamba Tuhan, terjadilah padaku
menurut perkataanmu!” Saat

inilah - dengan menggunakan
bahasa gerejani — Maria menerima
Sakramen Krisma, sakramen
pengukuhan sebagai manusia
yang siap dibimbing Roh Kudus.

Mulai saat itu, Maria menerima
rahmat kerahiman Allah dengan
sepenuh hati. la bersukacita luar
biasa bukan karena ia menganggap
dirinya beruntung, tetapi karena
bangsanya begitu dikasihi Allah.
Rahmat kerahiman-Nya “turun-
temurun”.

St. Yohanes Paulus Il dalam
ensikliknya, berkali-kali menyebut
rumus Maria ini demi menegaskan
betapa Allah tidak pernah berubah. la
Maharahim “turun-temurun” hingga kini
dan selamanya, sehingga kerahiman-
Nya tidak pernah diragukan. Terlebih,
karena Maria meneruskan rahmat itu
juga “turun-temurun”. Tetapi, Maria
tahu betul bahwa yang paling cepat
menikmati rahmat itu bukan mereka
yang berkuasa, yang kaya, yang
menindas, melainkan mereka yang
rendah hati, yang tak punya apa-apa,
yang terbelenggu oleh dosa, dan
karena itu menantikan pertolongan
Sang Maharahim.

Maria selalu menyimpan di dalam
hati semua kata orang mengenai Yesus,
anaknya. Dan, ia merenungkannya.
la merenungkan kata Elisabet, para
gembala sekitar Betlehem, lalu kata-
kata Simeon, Hana.... Tetapi, yang
paling diperhatikannya ialah perbuatan
dan perkataan Yesus sendiri. Bertahun-
tahun lamanya, selama Yesus ada di
Nazaret, ia menatap Yesus, dan belajar
dari Dia apakah belas kasihan itu.
Biarpun ia adalah ibu-Nya, ia justru
banyak belajar dari Anaknya! Bukankah
kepandaian dan kemantapan rohani
Yesus sudah dialami oleh para ahli
Yahudi yang berbincang-bincang
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| Stefan Leks [Foto: Ade] B

dengan-Nya ketika la berusia muda
sekali?

Maria tumbuh dalam belas kasih-Nya
secepat kilat selama Yesus berkarya
di hadapan umum. la sudah tahu hati
Yesus yang penuh kerahiman. Justru
karena itu, langsung pada awal karya
Yesus, ia memberanikan diri “meniru”
anaknya dalam belas kasihan. la
berkata kepada-Nya, “Mereka kehabisan
anggur!”Yesus tampak terkejut.
Anehnya, la menuruti ibunya yang
tergerak oleh belas kasihan. Yesus
memang tidak mampu menolak untuk
menolong orang yang malang. Tetapi,
Yesus menolong sedemikian rupa
sehingga tak seorang pun menangkap
perubahan air menjadi anggur sebagai
mukjizat. Sebab mukjizat adalah
sesuatu yang sensasional, padahal
Yesus datang untuk sesuatu yang perlu
menggerakkan hati, yaitu belas kasihan.

Tidak salah, dikatakan bahwa tiga
tahun karya Yesus di hadapan umum
menjadi “Sekolah Kerahiman” bagi
Maria. Menurut Injil Yohanes (2:12),
Maria mendampingi Yesus sepanjang
karya-Nya. Artinya, ia menyaksikan
dengan mata sendiri bahwa seluruh
hidup, semua perkataan, semua
perbuatan Yesus sesungguhnyalah
karya kerahiman. la selalu
menghidupkan, menguatkan, memberi
harapan, mengangkat, berperhatian...
la menghidupkan yang mati. Bukankah
semuanya itu menjadi renungan harian
Maria? Bukankah hatinya semakin
terbentuk sebagai insan yang penuh
belas kasihan? (bersambung)
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Cycling (www.totalsimulation.co.uk)

PENYAKIT yang menyebabkan kematian
nomor satu di dunia adalah sakit
jantung dan nomor lima adalah stroke.
Tentu mengerikan. Tetapi, ada cara
mudah untuk menurunkan risiko kedua
penyakit itu. Caranya, dengan olah
raga!

“Tapi, saya tidak
punya waktu.” Itu
adalah alasan yang
paling banyak
diberikan oleh
kita semua.
Waktu!
Sepertinya
alasan
klasik ini
tidak lagi
masuk akal.
Menurut
American
Hearth
Associasion (AHA),
kita hanya butuh
waktu olah raga
selama 150 menit
dalam seminggu.
Dengan kata lain,
30 menit selama
lima hari dalam

seminggu. '
Jika rekomendasi, AHA

dirasakan menganjurkan

waktu bahwa

30 menit lebih baik

tidak melakukan

tersedia sesuatu b X L

jalan cepat (walknowforyourhealth.com) — daripada | Berkebun [static.wixstatic.com]

maka dapat dibagi
menjadi dua atau tiga
segmen sehari; masing-
masing selama 10
: \k sampai 15 menit.
Dengan melakukan
kegiatan olah raga
moderate maka kesehatan jantung
secara umum dapat dipertahankan.
Yang termasuk dalam olah raga
moderate adalah jalan cepat, menari,
berkebun, pekerjaan rumah tangga
seperti menyapu dan mengepel lantai,
bermain dengan anak-anak, mengajak
jalan binatang peliharaan, membawa
barang kurang dari 20 kg, bersepeda
ringan, badminton, dan tenis ganda.
Ada banyak pilihan untuk berolah raga
dalam sehari.

Tetapi, jika ingin
menurunkan tekanan
darah dan kadar
kolesterol harus ada

hal lebih yang dilakukan.
Direkomendasikan untuk berolah
raga selama 40 menit tiga sampai
empat kali seminggu. Olah raga yang
dilakukan juga berbeda, harus masuk
ke kelompok olah raga yang lebih
bersemangat dari kelompok moderate.
Contoh olah raga yang dimaksud
adalah jogging, bersepeda cepat,
membawa beban lebih dari 20 kg, bola
basket, sepak bola, tenis
single, hiking, dan
berenang cepat.
Di akhir
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tidak sama sekali. Jadi, jika dirasakan
tidak mungkin melakukan hal-hal di
atas, lebih baik melakukan hal kecil
daripada tidak sama sekali.

Apa saja contoh kegiatan fisik
yang tidak termasuk olah raga, tetapi
menyehatkan? Di antaranya, aktivitas
rumah tangga. Sayangnya, hal ini lebih
banyak dilakukan oleh asisten rumah
tangga. Barangkali baik jika sesekali
pekerjaan mereka diambil alih. Para
pria dapat juga mencuci mobil sendiri.
Lumayan juga kalori yang terbakar
dapat mencapai 216 kalori untuk 40
menit mencuci mobil. Yang juga mudah
dilakukan adalah berjalan di pusat
perbelanjaan atau parkir mobil Anda
agak jauh dari gedung tempat kerja
atau gedung pusat perbelanjaan.

Semua aktivitas fisik di atas jika
dilakukan dengan rutin dan hati-hati
tidak memiliki efek samping yang
berbahaya. Kecuali jalan-jalan di
pusat perbelanjaan yang bisa berefek
samping terhadap dompet Anda.

dr. Mardi (sumber: AHA, WHO, Harvard,
Intisari)




Setiap 24 Juni, Gereja Katolik
merayakan Hari Raya Kelahiran
Santo Yohanes Pembaptis. Mari

kita mengenal tokoh ini. Yesus
mengungkapkan identitas

Yohanes: “Sesungguhnya di
antara mereka yang dilahirkan

oleh perempuan tidak pernah
tampil seorang nabi yang
lebih besar daripada Yohanes

Pembaptis” Ini pernyataan
Yesus yang mengejutkan bukan?
Apakah dia melebihi Abraham,

Ishak, dan Yakub? Apakah

dia melebihi Musa yang telah
menyelamatkan umat Israel dari
perbudakan di Mesir? Atau nabi-
nabi lain dalam Perjanjian Lama?
Dari sini kita mulai bertanya,
hal apa yang membuat Yohanes
Pembaptis besar? (Mat 11:7-11)

Dari keempat Injil, dikisahkan Yohanes
Pembaptis menyerukan pertobatan.
Banyak sekali orang yang bertobat
mulai dari Yerusalem, seluruh Yudea,
dan seluruh daerah sekitar Yordan.
Termasuk pemuka agama, pemungut
cukai, dan prajurit. Mungkin tiap hari
ratusan orang bertobat dan dibaptis,
sehingga pekerjaan ini “sukses besar”
dan namanya menjadi sangat terkenal
dengan sebutan Yohanes Si Pembaptis.
Bahkan banyak pula yang menjadi
pengikut dan muridnya, di antaranya
Andreas. la pula yang membaptis Yesus
di Sungai Yordan. Tetapi, kebesaran
namanya tidak membuat ia lupa akan
perutusannya. Pada saat orang-orang
bertanya, “Apakah kamu Mesias?
Apakah kamu Elia? Apakah kamu nabi
besar? Lalu siapakah kamu?”Yohanes
Pembaptis menjawab, “Tidak, aku
bukanlah Mesias. Aku bahkan tidak
layak untuk membuka tali kasut Mesias”
(Yoh 1:19-28).

Membuka tali kasut adalah pekerjaan
yang rendah pada saat itu. Hanya
seorang hamba yang akan melakukan
pekerjaan itu kepada tuannya. Dan
Yohanes Pembaptis mengatakan bahwa
ia tidak layak melakukan itu terhadap
Yesus. Untuk menjadi hamba bagi Yesus
pun ia tidak layak. Kerendahan hatinya
luar biasa. (Kerendahan hati yang begitu
tinggi dilakukan oleh Tuhan Yesus sendiri

Kitab Suci

la Harus Makin Besar...

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

kepada para murid-Nya, tidak hanya
membuka tali kasut murid-muridNya,
tetapi malah membasuh kaki mereka).
Yohanes Pembaptis hanya minta supaya
orang-orang mengingatnya sebagai
orang yang berseru-seru di padang
gurun. Tidak perlu gelar, tidak perlu
status jabatan atau nama besar. Luar
biasa bukan? Apalagi bila kita tahu
siapa Yohanes Pembaptis. Dia berasal
dari keluarga yang sangat hebat di
Israel; ayahnya Zakharia seorang imam
dan ibunya Elisabet juga keturunan
imam besar Harun. Kelahirannya
diberitakan oleh Malaikat Gabriel,
utusan Allah yang paling tinggi. la
adalah bayi spesial; ia akan besar di
hadapan Tuhan dan ia akan penuh
dengan Roh Kudus sejak di dalam rahim
ibunya, dan ia akan membuat banyak
orang Israel berbalik kepada Tuhan
(Luk 1:5-24). la menjadi pembicaraan di
seluruh Pegunungan Yudea, menjadi
apakah anak ini nanti? Sebab tangan
Tuhan menyertainya (Luk 1:65-66).
Tetapi, Yohanes Pembaptis hanya ingin
dikenal sebagai“suara yang berseru-
seru’, kerendahan hati yang bernilai
jauh lebih besar.

Kita mungkin telah melayani begitu
banyak orang dalam kehidupan sehari-
hari, melalui waktu, uang, pikiran,
tenaga, dll. Semuanya itu baik dan
memang itulah yang harus kita lakukan
sebagai murid Kristus. Tetapi, kita sering
lupa akan tugas perutusan dan lebih
membutuhkan status yang menyatakan
itu semua, apalagi didukung latar
belakang hidup, keluarga, prestasi,
pendidikan, dll. Dapatkah kita hanya
menjadi “suara-suara’, suara yang
memberi pengharapan, penghiburan,
kasih bagi orang-orang yang berada
di dalam kesulitan, dan membawa
pertobatan bagi banyak orang untuk
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datang kepada Yesus?

Selanjutnya, dalam kesempatan
yang lain, beberapa muridnya
mendatangi Yohanes Pembaptis dan
berkata, “Tahukah kamu? Yesus dan
murid-murid-Nya juga membaptis,
dan sekarang semua orang pergi
kepada-Nya. la melakukan banyak
mukjizat; orang buta melihat, orang
lumpuh berjalan, orang kusta sembuh,
orang tuli mendengar, orang mati
dibangkitkan dan Yesus semakin
terkenal. Dulu kamu sangat berhasil,
sukses besar, dan segenap orang Israel
datang kepadamu, tetapi sekarang
mereka pergi kepada Yesus dan murid-
murid-Nya.”

Apa jawaban Yohanes Pembapitis? Dia
berkata, “Aku bersukacita akan hal itu.
Sama halnya dengan sahabat mempelai
laki-laki, aku bersukacita demi dia’ la
tidak merasa tersaingi, apalagi iri di
dalam hatinya. la sadar hanya seorang
sahabat dari Yesus sang mempelai laki-
laki. Meskipun pada akhir hidupnya
ia kesepian di dalam penjara, ia telah
menjalankan tugas perutusan dengan
setia. Namun, satu hal yang luar biasa,
ia melanjutkan ucapan dengan kalimat
yang terkenal: “la harus makin besar,
tetapi aku harus makin kecil” (Yoh 3:
29-30). Mungkin kita dapat bertanya
kepada diri sendiri, untuk siapakah
pelayananku? Jika untuk Tuhan, “yes”,
jawaban sudah benar. Pertanyaan
selanjutnya, sejauh ini bagaimana aku
memposisikan diri? Jika saat ini posisiku
ternyata lebih besar dari Tuhan, maka
marilah kita belajar dengan kerendahan
hati untuk mengubah; Tuhanlah yang
lebih besar dan biarkan aku menjadi
semakin kecil, sehingga aku selalu
dapat bersukacita bersama-Nya di
dalam karya dan pelayanan.
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Gereja Katedral Bogor [Foto : Chris Maringka]
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DALAM rubrik Ziarah edisi ini, awak
MeRasul membawa Pembaca untuk
mampir dan mengenal lebih jauh gereja
yang terletak di wilayah Keuskupan
Bogor. Di kota ini berdiri kokoh sebuah
gereja tua berumur lebih dari satu abad,
yakni Gereja Katedral Bogor. Santa
Perawan Maria (Beatae Mariae Virginis)
adalah nama pelindung gereja ini.

Gereja Katedral merupakan salah
satu dari gereja bersejarah peninggalan
jaman penjajahan Belanda, yang
hingga saat ini masih berdiri kokoh.
Gereja Katedral Bogor dibangun sejak
tahun 1889. Keberadaan Katedral ini
tidak lepas dari peran penting Mgr.

A.C. Claessens, Pr dan Pastor M.Y.D.
Claessens, Pr, sebagai penancap
tonggak sejarah berdirinya gereja.

Pada tahun 1881, Mgr. AC. Claessens
membeli sebuah rumah dengan
pekarangan yang cukup luas (sekarang
meliputi kompleks gereja, pastoran,
seminari, sekolah, dan Bruderan Budi
Mulia). Semula tempat itu digunakan
sebagai tempat peristirahatan dan Misa
Kudus bagi tamu yang berasal dari
Jakarta.

Dimilikinya rumah tersebut, menjadi
awal umat Katolik memisahkan diri dari
penggunaan gereja simultan/ekumene
sebelumnya. Pada tahun itu pula pastor
M.Y.D. Claessens mulai menetap di
Bogor.

Kemudian, tahun 1886, M.Y.D.
Claessen membangun panti asuhan
untuk anak-anak. Panti asuhan ini
terus berkembang menjadi Yayasan
Vincentius, tahun 1887. Tahun 1888,
yayasan ini mendapat pengakuan dari
pemerintahan Hindia Belanda. Pada
tahun 1889, pemerintah Hindia Belanda
secara resmi mengakui dan menyatakan
bahwa Bogor menjadi stasi misi tetap
Batavia. Tahun berdirinya gereja inilah
yang dipakai sebagai tahun lahirnya
Gereja Katedral Bogor.

Tahun 1896, M.Y.D. Claessens
membangun gedung gereja yang saat
ini menjadi cikal bakal gedung Gereja
Katedral. Tahun 1957, Paroki Bogor
dipisah dari Vikariat Apostolik Batavia
dan digabungkan dengan Prefektur
Apostolik Sukabumi. Pada tahun 1961,
status Prefektur Apostolik Sukabumi
ditingkatkan menjadi keuskupan

dengan nama Keuskupan Bogor.
Nama gereja Paroki Bogor inilah
yang dijadikan sebagai Gereja
Katedral Keuskupan Bogor.
Nama pun berubah dari Paroki
Bogor menjadi Paroki Katedral
Bogor.

Pada Desember 1998, jumlah
umat Paroki Katedral mencapai
12.300 orang. Sebagai antisipasi
membludaknya umat gereja
ini, sudah disiapkan tanah atau
lokasi yang nantinya untuk
mendirikan gereja stasi, bagian
dari Paroki Katedral Bogor.

Di dalam lingkungan Katedral
terdapat tiga komunitas
pastoran, yaitu Komunitas
Pastoran Katedral, Komunitas
Seminari Stella Maris, dan
Komunitas Wisma Keuskupan
Bogor.

Bertambahnya umat, juga
karena meningkatnya kapasitas
umat ke gereja, diikuti dengan
didirikannya kapel sebagai
pendukung Gereja Katedral
Bogor dalam menggembalakan
umatnya. Beberapa bangunan
yang didirikan sebagai kapel
antara lain:

Kapel St. Yohanes Rasul
Ciampea sebagai kapel pertama
pada tahun 1974, dan bangunan
renovasi kapel ini diresmikan
oleh Mgr. Ign. Harsono, Pr pada
tahun 1992.

Kapel Ekumenis di Semplak =
sebagai kapel kedua. Kapel ini o _ | HR TR TTTTR
berdiri atas usaha Peter G.W.J. = | - :
Ruijs, OFM, pada tahun 1976, i s L 1%
sebagai kapel bersama antara E #l
umat Protestan dan Katolik, y :
dibangun di kompleks AURI atas
sumbangan dari komandan AURI
dan swadaya umat.

Kapel Pondok Rumput sebagai
kapel ketiga, berdiri tahun 1978
atas swadaya umat. Dan kapel
dengan menggunakan gedung
serba guna Kedung Badak Baru, yang
didirikan pada tahun 1987, sebagai
kapel keempat.

Dalam pelayanannya, para romo di
Gereja Katedral Bogor dibantu oleh
para bruder Budi Mulia, para suster

Gereja Katedral Bogor [Foto : Chris Maringka]

Tarekat FMM, para suster Tarekat RGS,
para suster Rosa Mistika dan ALMA.
Mereka dibantu oleh para prodiakon,
para pamong wilayah/stasi/lingkungan/
rukun, dan para pengurus organisasi/
lembaga. Berto, dan sumber dari
bmvkatedralbogor.org
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MeRasul Raih "Best of The Best"” Majalah
Terbaik se-KAdJ di INMI Awards 2016

SABTU, 7 Mei 2016, merupakan puncak
perayaan Hari Komunikasi Sosial
Sedunia ke-50. Inter Mirifica (INMI)
Awards merupakan anugerah yang
diberikan kepada pemenang lomba
media-media paroki se-Keuskupan
Agung Jakarta (KAJ). Ini merupakan
acara kelima yang diselenggarakan oleh
Komisi Komsos KAJ. Acara berlangsung
di aula Gereja St. Perawan Maria
Diangkat ke Surga (Paroki Katedral)
Jakarta.

Acara diawali dengan perayaan
Ekaristi pada pukul 18.00. Delapan
orang perwakilan tim MeRasul
menyaksikan ajang bergengsi tersebut.
Misa dipimpin secara konselebrasi
oleh Mgr. Ignatius Suharyo, RD Harry
Sulistyo, dan RD Reynaldo Antoni
Haryanto (Romo Aldo).

Dalam homilinya, Mgr. Suharyo
memberikan pesan singkatnya di
perayaan Hari Komunikasi Sedunia ke-
50 bertema ‘Komunikasi Kerahiman'’
Komunikasi kerahiman dengan 3 kata
kunci. Pertama, terima kasih. Kata
sederhana yang mengandung arti
menghargai orang lain. Kedua, tolong.
Hanya dengan menambah kata itu,
akan membuat orang lain senang
melakukan sesuatu. Ketiga, maaf.
“Dalam relasi dengan sesama sering
terjadi gesekan yang dapat diselesaikan
hanya dengan mengucapkannya,”
tandas Mgr. Ignatius Suharyo.

o T

Sesaat sebelum pengumuman “Best of the Best” - [Foto : Chris Maringka]

Usai Misa, semua
Komsos paroki
KAJ berkumpul di
aula dimana acara
akan berlangsung.
Backdrop
bertuliskan INMI
AWARDS KE-5.
“Komunikasi
dan Kerahiman:
Perjumpaan yang
Memerdekakan”,
seolah menyambut
kedatangan para
peserta. Sudah

R e

¥ __ R =4 =
| Para pengisi acara INMI Awards 2016 - [Foto : Chris Maringka]

tersedia dan
tersusun rapi 9 plakat oleh panitia bagi
para pemenang.

Dalam acara kali ini. Awak MeRasul

membawa masing-masing 100 majalah,

di 2 edisi terakhir untuk dibagikan ke
semua yang hadir.

MC, Lisa Ariyanto dan Donna
Arsita, membuka acara dengan doa
pembuka dan menyanyikan lagu-lagu
kebangsaan. Dilanjutkan dengan
sambutan oleh Romo Aldo sebagai
Wakil Ketua Komsos KAJ sebagai Romo
Harry.

Penilaian pemenang dilakukan oleh
tim juri independen dari kalangan
wartawan profesional. Dewan Juri
untuk tahun ini adalah Heru Margianto
dari Kompas.com, Gaudens Suhardi
dari Media Indonesia, dan Don Bosco
Salamun dari
Berita Satu.
Keputusan
Dewan Juri
tidak dapat
diganggu-
gugat.

Saatnya,
Lisa dan
Donna mulai
membacakan
4 katagori
pertama INMI
Awards 2016
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malam itu. Di awal pengumuman ini
didapatkan : Nominator dan pemenang,
di masing-masing katagori :

Katagori Berita Terbaik

Nominasi: Warna Paroki St. Helena
Curug, MeRasul Paroki Sathora,

Warta Lukas Paroki Sunter, Warta
Bonaventura Paroki Pulomas, Suara
Clara Paroki St. Clara Bekasi Utara,

dan Suara Nikodemus Paroki Ciputat.
Pemenangnya, MeRasul Paroki
Sathora. Dengan judul “Jalan Pulang ke
Taman Kenangan”.

Katagori Feature Terbaik

Nominasi: Salus Paroki Alam Sutera,
Notre Dame Sekolah ND, MeRasul
Paroki Sathora, Inspirasi Paroki Pasar
Minggu, Komunika Paroki St. Monika
Serpong, Nafiri Paroki Yohanes Penginijil.
Pemenangnya, MeRasul Paroki
Sathora. Dengan judul “Mensyukuri
Kegetiran Hidup”.

Katagori Refleksi Terbaik

Nominasi: Melodi Paroki St. Odilia Citra
Raya, Katedral Paroki St. Perawan Maria
Diangkat ke Surga, Warta RC Paroki
Regina Caeli, Rasconian Paroki Yohanes
Bosco, Suara Clara Paroki Bekasi, dan
INRI Paroki Cilangkap. Pemenang :
Melodi Paroki St. Odilia Citra Raya.



Berto saat menerima INMI Awards 2016 “Best of the Best” [Foto : Matheus

Hp.]

Katagori llustrasi/Foto Terbaik
Nominasi: MeRasul Paroki Sathora, Kabar
Paroki St. Mikael Kranji, Komunika
Paroki St. Monika Serpong, Warna
Paroki Curug, dan Katedral Paroki Maria
Diangkat ke Surga. Pemenang : Warna
Paroki St. Helena Curug. Judulnya
“Mengandalkan Tuhan”.

Katagori Cover Terbaik

Nominasi: Inspirasi Paroki Pasar Minggu,
MeRasul Paroki Sathora, Notre Dame
Sekolah ND, Warta Lukas Paroki Sunter,
Padua Paroki St. Antonius Padua, dan
Imakulata Paroki Kalideres. Pemenang :
Inspirasi Pasar Minggu.

Hadirnya “The Big Five” mencairkan
suasana tegang yang dirasakan oleh
para peserta Ajang INMI Awards.
Mereka menyanyikan sebuah lagu
untuk rehat sejenak. Dengan kocak
mereka menghibur para hadirin.

“Sudah Pak, tidak usah turun
panggung,’ ujar salah seorang dari
“The Big Five” kepada Pemimpin Umum
Majalah MeRasul, Berto Pranoto.
Penyebabnya, karena MeRasul kerap
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Foto bersama sebagian pengisi acara INMI Awards 2016, Romo Aldo dan

beberapa staf MeRasul - [Foto : Matheus Hp.]

Maxi Guggitz]

dipanggil sebagai nominator. Dan
pembacaan hasil katagori beriktunya :

Katagori Bahasa Indonesia Terbaik
Nominasi: MeRasul Paroki Sathora,
Sabitah Paroki Cengkareng, Suara Clara
Paroki St. Clara, Padua Paroki Antonius
Padua, dan Warta Kramat Paroki Raya
Hati Kudus. Pemenang : Padua Paroki
St. Antonius Padua Bidara Cina.

Katagori Layout Terbaik

Nominasi: MeRasul Paroki Sathora, Notre
Dame Sekolah ND, Waran Paroki Curug,
Warta Lukas Paroki Sunter, Padua Paroki

St. Antonius Padua, dan Paroki Toasebio.

Pemenang : Padua Paroki St. Antonius
Padua Bidara Cina.

Katagori Lembar Warta Paroki
Terbaik

Nominasi: Bersemi Paroki Imakulata
Kalideres, Waphiras Paroki Filipus

Rasul Kapuk, Wapita Paroki
Cengkareng, Warta Monika Paroki St.
Monika Serpong, Warta Paroki Hati
Kudus Kramat, Mimbar Paroki St.
Bartholomeus Taman Galaxi. Pemenang
: Warta Monika Paroki St. Monika.

f
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Berto berkomentar setelah menerima INMI Awards 2016 “Best of the Best” - [Foto :

Katagori Best of the Best

Katagori ini dibacakan oleh Mgr.
Ignatius Suharyo.

Nominasi: Padua Paroki St. Antonius
Padua Bidara Cina, Inspirasi Paroki Pasar
Minggu, MeRasul Paroki Sathora, Warna
Paroki St. Helena Curug, Notre Dame
Sekolah ND, dan Suara Clara Paroki
St.Clara. Pemenang : MeRasul Paroki
Sathora.

Para fotografer dari setiap media
paroki pun sibuk mengabadikan
momen bermakna itu. Kemudian Mgr.
Ignatius Suharyo menutup INMI Awards
ke-5 dengan doa. Dua buah conveti
membuat suasana puncak perayaan
Hari Komunikasi Sedunia bertambah
meriah. Tim MeRasul sempat juga
berfoto bersama dengan Romo Harry,
Romo Aldo dan Bapa Uskup Ignatius
Suharyo.

Biarlah karya pewartaan Gereja dapat
menjadi pendengaran akan firman
Tuhan. Iman yang menggerakkan
kasih dan pengharapan bagi pembaca
MeRasul dan seluruh umat Sathora.

Lily Pratikno

Y T T T

Foto bersama seluruh pengisi acara INMI Awards 2016, Uskup Mgr Ignatius

Suharyo, Romo Aldo dan beberapa staf MeRasul - [Foto : Matheus Hp.]
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Plakat, piagam penghargaan, berita MeRasul ada di majalah Hidup - [Foto : Chris Maringka]
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Uiva MeRasul !

“Ayo download App Sathora!”

Kami semua serentak mengucapkan
kalimat itu begitu EQy memberikan aba-
aba, “1-2-3 I”Canggung betul rasanyal
Max mengarahkan video camera nya
kearah kami.

Teriakan Tim redaksi Merasul,

di tanggal 16 Juni 2016, bersama
dengen RD. FX. Suherman, menandai
launching App Sathora, sebagai media
pendukung dari media yagn sudah

ada di Sathora, web dan majalah
MeRasul. App Sathora adalah media
yang pas diperlukan untuk saat ini,
untuk mendukung sarana informasi dan
pewartaan gereja dan umat Sathora.

Berto Pranoto, Pemimpin Umum
MeRasul, sengaja menunggu tanggal
“16-6-16" sekaligus bertepatan dengan
tanggal Ulang Tahun Majalah MeRasul
yang ke 3.

Tahun 2013, tepatnya 16-06-13
MeRasul terbit edisi perdana. Secara
resmi Bapa Uskup Ignaitus Suharyo
membubuhkan tanda tangannya di
cover MeRasul edisi perdana, menandai
lahirnya Majalah MeRasul Sathora.
Desain sampul depannya didominasi
warna hitam, dan isi yang masih
sederhana. Tampilan dan isi berita,
menunjukka bahwa penulisnya masih
belum lancar menyajikan liputan
ataupun buah pikirannya. Sedehana.
Maklum! Itu pengalaman pertama kami

masuk dan bergelut
dengan jurnalistik.

Di usia yang
kedua, MeRasul
mulai “lebih
berilmu” dan jumlah
wartawannya
semakin bertambah.
Aneh, tapi nyata.
Bila di mata orang pada umumnya,
bekerja dikejar deadline seperti
ini adalah suatu pekerjaan yang
menimbulkan stress, namun tidak bagi
kami. Kami malah seperti kecanduan
untuk berpikir, mencari ide atau
peristiwa yang layak untuk diberitakan,
mengejar tokoh untuk diwawancarai,
lalu kami tuangkan dalam tulisan.
Kepuasan inilah yang membuat kami
ketagihan ingin menulis dan menulis.

Di tahun ketiga ini, ditandai dengan
pencapaian Majalah MeRasul berhasil
menjadi Majalah Terbaik se-KAJ,
dengan diraihnya 3 penghargaan dalam
INMI Awards 2016 (baca : MeRasul Raih
“Best of The Best” Majalah Tebaik se-KAJ
di INMI Awards 2016), mewarnai suasana
rasa syukur tim redaksi MeRasul
yang merayakan ulang tahun secara
sederhana.

Berto mempercayakan pengelolaan
App Sathora ini kepada Erdinal dan
Egy. Semoga langkah ini akan semakin
memperluas langkah Sie Komsos
Sathora
dan Majalah
MeRasul dan
didukung
App Sathora,
melengkapi
Sathora dalam
menjalankan
misi
mewartakan
kabar baik
dan karya
keselamatan

[Foto: Matheus Hp.]

| Tuhan. Mari
terus merasul.
Viva MeRasul!
Sinta.

Tim MeRasul merayakan ulang tahun ketiga[Foto : Matheus Hp.]
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Berto, Anton, George memperkenalkan App
Sathora - [Foto : Matheus Hp.]

Erdinal dan Nila memperkenalkan App Sathora -
[Foto : Matheus Hp.]




Lomba Dekorasi

Ritar Ramah
Lingkungan

PADA 5 Juni setiap tahun, diperingati Hari Lingkungan
Hidup Sedunia. Tahun 2016 bertepatan dengan Tahun Suci
Luar Biasa Kerahiman Allah, Keuskupan Agung Jakarta (KAJ)
mengadakan Lomba Dekorasi Altar Ramah Lingkungan KAJ
2016. Paroki Bojong Indah St. Thomas Rasul menjadi salah
satu peserta lomba, dengan harapan dapat menjadi salah
satu finalis, terlebih dapat menjadi juara.

Tema lomba kali ini sudah ditentukan oleh KAJ, yaitu
“Merawat Ibu Bumi, Rahim Kehidupan’.Tema ini sungguh
bagus dan membumi dengan harapan umat disadarkan akan
pentingnya menjaga lingkungan hidup demi melestarikan
bumi tercinta. Tim dari Paroki Sathora yang terlibat dalam
lomba ini adalah Sub Seksi Dekorasi Dorothea yang
beranggotakan 24 orang.

Sesuai harapan panitia agar memanfaatkan tanaman
hidup, Paroki Sathora menggunakan tanaman yang
sudah tersedia di Green House milik paroki. Meski ada
sebagian tanaman dan bunga yang harus dibeli agar dapat
menciptakan dekorasi yang diinginkan, sebagian besar
menggunakan tanaman hidup yang sudah dipelihara oleh
Tim Dekorasi Dorothea di paroki.

Salah satu yang diharapkan oleh panitia adalah
menciptakan kecintaan pada tanaman dan mengurangi
sampah. Tim Dekorasi Dorothea bukan saja tidak membuang
sampabh, tetapi justru memanfaatkan sampah berupa
potongan batang pohon palem sebagai pilar-pilar yang
berjumlah tujuh buah, yang melambangkan Tujuh Sakramen

Dekor Altar Sathora pada Hari Lingkung;m Hidup Sedunia, 5 Juni 2016 [Foto :
Lucas Wibowo]

Sketsa awal dekor Altar Sathora [Foto : Lucas Wibowo]

dalam Gereja Katolik. Lalu, ada tiga bunga anggrek bulan
di tengah sebagai hiasan utama melambangkan Tritunggal
Mahakudus.

Salah satu bahan yang jarang digunakan untuk dekorasi
adalah serat nanas yang berwarna putih sebagai penutup
pot-pot tanaman. Ini juga mereka angkat agar tidak menjadi
sampah belaka. Warna dominan dalam dekorasi ramah
lingkungan yang dibuat adalah warna hijau sesuai dengan
warna liturgi pada hari itu. Seusai dekorasi ini dibongkar,
semua tanaman tetap hidup dan dikembalikan ke Green
House.

Biaya yang digunakan juga sangat minim, tidak melebihi
Rp 750.000 sebagaimana ditentukan oleh panitia.
Perinciannya sebagai berikut :

+ 3 buah anggrek bulan @ Rp. 115.000,- = Rp. 245.000,-
.« Tanaman Aglaonema =Rp. 159.600,-
«» Serat nanas = Rp. 50.000,-
- Taliijuk = Rp. 20.000,-
+ Ongkos vernis batang pohon palem =Rp. 75.000,-
+ Ongkos angkut batang pohon palem = Rp. 100.000,-
Total biaya yang dikeluarkan sebesar = Rp. 749.600,-

Diharapkan, dengan dekorasi ramah lingkungan ini,
umat sadar akan pentingnya menjaga lingkungan hidup
demi kebaikan hidup generasi selanjutnya. Lucas Wibowo

S Nl . <
Tim Dorotea sedang mendekor Altar [Foto : Lucas Wibowo]
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KONFLIK merupakan sesuatu yang
tidak dapat dihindari dalam kehidupan.
Bahkan sepanjang kehidupan, manusia
senantiasa dihadapkan dan bergelut
dengan konflik. Demikian halnya
dengan kehidupan dalam kelompok.
Anggota kelompok senantiasa
dihadapkan pada konflik.

Pandangan tentang konflik

Ada tiga pandangan yang berbeda
tentang konflik. Pandangan yang
pertama tentang konflik, dikatakan
bahwa konflik harus dihindari karena
menunjukkan adanya masalah di dalam
kelompok tersebut. Pandangan ini
dikenal dengan pandangan tradisional.

Pandangan kedua adalah pandangan
hubungan manusiawi, yaitu konflik
adalah hasil alami dan tidak dapat
dihindarkan dalam setiap kelompok
dan konflik itu tidak selalu negatif,
melainkan bisa berpotensi menjadi
kekuatan positif yang luar biasa dalam
mencapai kinerja kelompok.

Pandangan ketiga tentang konflik
adalah pandangan interaksionis, yang
mengatakan bahwa konflik itu bukan
hanya dapat menjadi kekuatan positif
dalam kelompok, melainkan juga
mutlak perlu bagi keefektifan dan
pencapaian kinerja kerja kelompok.

Kategori Konflik

Ada dua kategori tentang konflik.
Yang pertama adalah Konflik fungsional
yaitu konflik yang sifatnya konstruktif,

Karir

Mengelola Konflik
dalam Kelompaok

yakni konflik yang mendukung sasaran
kelompok kerja dan memperbaiki
kinerja kelompok tersebut. Akibat

dari konflik fungsional ini antara lain
membuat kelompok bertambah
semangat dan harmonis, memunculkan
keputusan yang bersifat inovatif,
berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungan, mudah melakukan
adaptasi, dsb.

Yang kedua adalah konflik
disfungsional, yaitu konflik yang bersifat
destruktif, konflik yang menghambat
kelompok untuk mencapai sasaran.
Akibat dari konflik disfungsional
ini antara lain dapat menghambat
komunikasi, mengganggu keeratan
hubungan, mengganggu kerjasama,
mengganggu konsentrasi,
menimbulkan kecemasan, dsb.

Penyebab Konflik

Dari faktor manusia antara lain:
ditimbulkan oleh atasan, personil yang
kaku dan individual egois, fanatik,
temperamental, dan otoriter. Juga
organisasi antara lain: persaingan dalam
menggunakan sumber daya, perbedaan
tujuan, saling ketergantungan
tugas, perbedaan nilai dan persepsi,
hambatan komunikasi baik berupa
perencanaan, koordinasi, pengawasan,
dan kepemimpinan.

Konflik dan Kinerja Kelompok

Bila dalam suatu kelompok tingkat
konfliknya rendah atau bahkan tidak
ada, apabila muncul konflik maka
konflik tersebut akan menjadi konflik
disfungsional yang berakibat internal
kelompok menjadi apatis, stagnan,
tidak tanggap terhadap perubahan,

dan kurang mempunyai ide-ide baru
yang kesemuanya itu akan berakibat
kinerja kelompok menjadi rendah. Bila
konflik dikelola secara optimal, tidak
rendah tetapi juga tidak tinggi, maka
muncul konflik fungsional di mana
internal kelompok akan bersemangat,
mengkritik diri sendiri, inovatif, dan ini
berakibat kinerja kelompok menjadi
tinggi.

Bilamana tingkat konfliknya tinggi,
maka muncullah konflik disfungsional
di mana internal kelompok dapat
mengacau, tidak dapat bekerjasama,
egois, dan akhirnya berakibat kinerja
kelompok menjadi rendah.

Teknik Mengelola Konflik

Mengelola konflik atau mengatasi
dan menyelesaikan konflik bukanlah
hal sederhana. Mengatasi konflik
tergantung pada kesediaan masing
masing pihak yang berkonflik
untuk saling terbuka guna dapat
menyelesaikan konflik tersebut, juga
tergantung pada berat ringannya
bobot atau tingkat konflik tersebut,
serta campur tangan pihak ketiga
untuk berusaha mengatasi konflik yang
muncul.

Jika tingkat konfliknya terlalu
tinggi maka dapat memilih satu dari
lima pilihan penyelesaian konflik:
penghindaran, pengakomodasian,
pemaksaan, pengkompromian, dan
kerjasama/kolaborasi.

Pada hakikatnya tidak ada pilihan
ideal untuk setiap situasi. Pendekatan
mana yang akan digunakan tergantung
pada keinginan para pihak untuk mau
membangun kerjasama.

Winata Setiawan

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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Janji Setia kepada Bunda Maria - Para Legioner sedang mengucapkan

pembaharuan janjinya - [Foto : Maxi Guggitz]
Janji Setia
kepada Bunda
Maria

SETIAP tahun para legioner mengikuti
upacara penyerahan diri kepada Bunda
Maria. Penyerahan diri individual

maupun kolektif tersebut disebut Acies.

Nama Acies berasal dari kata Latin
yang berarti pasukan yang siap sedia
bertempur.

Acies merupakan salah satu Kegiatan
Rutin Tahunan Legio Maria. Setiap
Dewan Kuria mempunyai kewajiban
mengumpulkan para legioner secara
berkala dalam wilayah mereka untuk
memperbarui janji kesetiaan kepada
Bunda Maria, Ratu Legio, untuk
menerima kekuatan dan berkat
dari Bunda Maria sebagai bekal
pertempuran selama satu tahun yang
akan datang dalam melawan dosa dan
kekuasaan setan.

Acies biasa dilaksanakan pada 25
Maret atau tanggal yang berdekatan.
Tanggal 25 Maret bertepatan dengan
Pesta Hari Raya Kabar Sukacita,
peringatan wajib Gereja Katolik.

Acies dilaksanakan pada 9 Maret
2016 lalu, bertempat di Gereja Santo
Thomas Rasul Bojong Indah, dihadiri
sekitar 200 tentara Maria; para legioner
aktif dan auksilier, melibatkan sembilan
presidium dari dua paroki, Paroki Maria
Kusuma Karmel dan Paroki St.Thomas
Rasul.

Acies 2016 mengusung tema

“Bersama Bunda
Maria Legioner
Melayani dengan
Kekuatan &
Semangat Baru
dalam Wajah
Kerahiman Allah”.
Hadir lebih dari

Sejak pukul
07.00 mereka
berkumpul di
halaman Paroki
St.Thomas Rasul.

Acies diawali
dengan nyanyian, doa pembukaan
Legio Maria dari Tessera oleh Ketua
Dewan Kuria, dilanjutkan doa Rosario.
Prosesi perarakan diawali misdinar
pembawa salib, lentera, pembawa
tandu patung Bunda Maria Semula Jadi
Tak Bercela, para imam disusul perwira
Dewan Kuria dengan panjinya, dan di
belakangnya Presidium dengan paniji-
panjinya berbaris berdua-dua seperti
layaknya pasukan menuju medan
perang.

Sambil menyanyikan “Ave-Ave’, para
legioner berarak maju menuju altar
Gereja St. Thomas Rasul. Misa dipimpin
oleh RD Reynaldo Antoni Haryanto.
Upacara penyerahan, pembaruan janji
kesetiaan legioner didahului oleh para
imam, bruder, suster, perwira Kuria.
Kemudian, para legioner dari masing-
masing presidium maju sampai di
depan Veksilum Besar (panji Legio).
Setiap legioner satu per satu atau
lebih meletakkan tangannya pada
tangkai Veksilum Besar (panji Legio).
Mereka mengulang janji penyerahan
dirinya kepada Bunda Maria dengan
suara lantang: “Aku adalah milikmu,
ya Ratu dan Bundaku, dan segala
milikku adalah kepunyaanmu®.
Setelah selesai mengucapkan
janiji, Veksilum dilepas, legioner
membungkukkan badan sedikit dan
kembali dengan tertib dan khidmat.

Bagi legioner, upacara ini seperti
bertemu secara pribadi dengan Bunda
Maria, menyerahkan diri tanpa pamrih
kepada Sang Ratu. Penghormatan dan
penyerahan diri legioner kepada Bunda
Maria menghiasi seluruh rangkaian
acara Acies. Robert
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200 tentara Maria.

Terbelenggu
Kehendak
Bebas

SETIAP orang pasti mendambakan
hidup yang dipimpin oleh Roh Kudus.
Tetapi, seringkali terjadi Roh Kudus
terbelenggu oleh kehendak bebas
manusia. Manusia cenderung ingin
lepas bebas mengatur hidupnya.
Akibatnya, peranan Roh Kudus menjadi
minim.

Adakalanya manusia berbuat salah.
Setelah menemui jalan buntu, baru
mereka minta Roh Kudus untuk
membereskannya. Jadi, Roh Kudus
hanya tukang beres-beres saja. Setelah
itu, Roh Kudus ditempatkan di ruang
paling belakang.

Seharusnya, Roh Kudus ditempatkan
pada sentral kehidupan supaya Roh
Kudus yang memimpin seluruh
kegiatan dan kehidupan. Manusia mesti
taat dan menuruti perintah-Nya.

Demikian diungkapkan dalam
Seminar Hidup dalam Roh (SHDR). Para
peserta dibimbing dan dimampukan
untuk memberi kesempatan sebesar-
besarnya kepada Roh Kudus agar
bekerja dalam diri masing-masing.
Alhasil, mereka bisa terbebas dari hal-
hal yang menghambat hidup sesuai
kehendak Allah.

Untuk itu, Pembaruan
Karismatik Katolik (PKK) Sathora
menyelenggarakan SHDR. Acara
berlangsung setiap Selasa, di GKP
Lantai 4 mulai pukul 19.00. SHDR
dimulai pada 22 Maret 2016 sampai
dengan 17 Mei 2016. Acara ditutup
dengan Misa pada 24 Mei 2016.

Seminar berlangsung dalam delapan
pertemuan. Masing-masing sesi
mengangkat tema sebagai berikut:
Pertama, Pendahuluan. Keduag, Cinta
Kasih Allah. Ketiga, Penyelamatan.
Keempat, Hidup Baru dalam Roh
Kudus. Kelima, Menerima Karunia Allah.
Keenam, Doa Pencurahan Roh Kudus.
Ketujuh, Pertumbuhan Rohani. Dan
kedelapan, Diubah Menjadi Serupa
dengan Kristus.



Para peserta dibimbing oleh pengajar
dari Badan Pelayanan Keuskupan
Pembaruan Karismatik Katolik
Keuskupan Agung Jakarta (BPK PKK-
KAJ). Romo Chris Purba SJ bertindak
sebagai Moderator.

Terjadi hal-hal yang menarik
dan menakjubkan pada sesi Doa
Pencurahan Roh Kudus. Sebagian
peserta mendapat karunia berbahasa
lidah (Roh), yaitu jubilasio. Jubilasio
adalah karunia doa dengan tidak
memakai bahasa akal budi. Tetapi,
memakai bahasa yang dimengerti Roh
Kudus. Sebab Roh sendiri yang berdoa
untuk kita dengan keluhan yang tidak
terucapkan.

Sebagian peserta lainnya mendapat
karunia iman serta pengampunan. Ada
juga yang disembuhkan dari penyakit
fisik dan luka batin.

Seluruh rangkaian pengajaran
SHDR ditutup dengan Misa yang
dipersembahkan oleh Romo F.X.
Suherman pada 24 Mei 2016,
bertempat di GKP Lantai 3. Dalam
homili, Romo Suherman mengutip
Injil Markus 11:28-31. Betapa sukarnya
orang kaya masuk Kerajaan Surga.Yang
dimaksud dengan harta bukan hanya
uang saja, melainkan segala sesuatu
yang diberhalakan, yang melekat pada
seseorang. Yang mengakibatkan orang
menomorduakan Allah.

Romo Suherman juga menyinggung
tentang upah mengikuti Yesus. Bekerja
keras memang mendapat upah.“Yang
menjadi masalah kalau hanya berfokus
pada upah saja” Sebagai contoh,
mengangkat dan menyusun kursi di
dalam ruangan juga mendapat upah
di surga. Belajar dengan baik juga
mendapat upah di surga. Tetapi jikalau
manusia terlalu fokus pada upah,
menjadi pamrih. Bukan ketulusan.

Hamba yang selalu memikirkan
upah, tidak disukai tuannya. Anak-anak
Tuhan tidak memikirkan upah. Seperti
dalam cerita anak bungsu yang hilang.
Anak sulung selalu memikirkan upah.
Padahal sang bapak sudah mengatakan
bahwa segala miliknya menjadi milik si
sulung.

Maksud Yesus, meskipun upah selalu
ada tetapi jangan menjadi mentalitas
upah. Orang yang hanya memikirkan

upah tidak pernah menjadi anak Tuhan,
melainkan hanya sebagai pekerja. Anak
Tuhan harus mempunyai program
hidup dan jatuh cinta pada imannya.
Kalau tidak demikian, ia tidak bisa
berkembang.

Mereka yang sudah mengikuti SHDR,
hendaklah mempunyai program hidup
karena mereka sudah jatuh cinta
kepada Tuhan. Punya pikiran iman
belum cukup, harus jatuh cinta pada
iman. Pertanyaannya, “Sudahkah kita
jatuh cinta pada Gereja Katolik?”

Misa diakhiri dengan berkat penutup
dan pengutusan. Fatolly Panarto

Ziarek
Misdinar
Sathora

MISDINAR sebagai wadah komunitas
anak dan remaja, merupakan masa
depan Gereja. Pembinaan tidak hanya
berfokus pada pendidikan formal,
tetapi juga pada pembinaan iman
dan karakter sebagai orang Katolik
dalam kehidupan
bermasyarakat di
kemudian hari.
Misdinar
Sathora dirasa
masih memiliki
beberapa
kekurangan
yang terus
akan diperbaiki.
Salah satunya,
penurunan
persentase
kehadiran
misdinar saat
bertugas.

r B f

[Foto: Maxi Guggitz]
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Rekoleksi “Cantate Dinamo” - peSerta serius mengikuti pelatihan olah vokal -

Para misdinar saat ini dirasa kurang
mengenal satu sama lain, terutama
yang berbeda generasi.
Selain menjalankan tugas
altar, misdinar Sathora berupaya
memfasilitasi kegiatan pendalaman
iman bagi para anggotanya. Salah satu
bentuk kegiatan yang dilakukan adalah
dengan menyelenggarakan ziarah ke
Gua Maria Sawer Rahmat dan Gua
Sunyaragi, serta rekreasi ke Museum
Kasepuhan Cirebon pada 2 April 2016.
Diharapkan, kegiatan ini dapat menjadi
bekal dalam pengembangan iman para
anggotanya. Alhasil, dapat diterapkan
dalam keseharian, khususnya dalam
penghayatan mereka sebagai misdinar.
Michael

Rekoleksi
"Cantate
Domino”

SUBSIE Koor Paroki Bojong Indah
bekerjasama dengan Paduan Suara
Keluarga Kudus Nazaret (KKN)




Berita

mengadakan rekoleksi dengan tema
“Cantate Domino” (“Bernyanyi bagi
Tuhan”) pada 6-8 Mei 2016. Tema ini
diambil untuk mengingatkan bahwa
dalam perayaan Ekaristi, anggota yang
tergabung dalam paduan suara perlu
memperhatikan:

Pertama, mengajak umat ikut serta
menyanyi karena menyanyi adalah
bentuk lain penyampaian doa kepada
Tuhan.

Kedua, menyanyi dari hati, dengan
penuh penghayatan sehingga lagu
tersebut dapat mengantarkan doa
umat kepada Tuhan

Tujuan rekoleksi ini untuk
menyegarkan kembali sisi rohani
para peserta dan mendapatkan
pengetahuan mengenai paduan suara.
Kegiatan yang berlangsung di Gedung
Karya Pastoral ini menampilkan acara-
acara sebagai berikut: Pertama, Musik
Liturgi. Acara dibawakan oleh Ketua
dan Anggota Seksi Musik Komisi Liturgi
KWI, Petrus Somba.

Menurut Somba, Konsili Vatikan Il
berdasarkan Sacrosanctum Concilium/
Konstitusi Liturgi Suci berbicara
tentang musik liturgi, bahwa warisan
musik dari Gereja semesta merupakan
harta yang tak terperi nilainya. “Lebih
gemilang dibandingkan dengan
ungkapan-ungkapan seni lainnya,
terutama karena paduan antara lagu
dan syair, musik ibadat merupakan
bagian penting dan utuh dari liturgi,’
ungkap Somba. Tujuan musik liturgi
adalah untuk memuliakan Allah dan
menguduskan kaum beriman. Musik
liturgi mempunyai peran penting, yaitu
melayani ibadat kepada Tuhan.

Kedua, rekoleksi dibawakan oleh
Romo Yustinus Ardianto Pr. Dalam
rekoleksi ini, peserta diingatkan kembali
mengenai arti dan tujuan pelayanan.

Ketiga, Kelas Vokal. Sesi vokal
dibawakan oleh Rozana Unsulangi,
yang aktif memberikan pelatihan/
bimbingan vokal dan kegiatan musik
Gereja. Dalam Kelas Vokal, peserta
mempelajari mengenai postur,
yakni berdiri dan duduk yang benar
dalam bernyanyi, proses bersuara
seperti resonansi, getaran, fungsi,
dan cara kerja pernapasan, paru-paru
dan diafragma, artikulasi yang jelas

saat menyebutkan huruf vokal dan
konsonan, serta cara pemanasan yang
efektif, juga teknik menyanyi dan

musik. Pelatihan dilakukan dengan
menggunakan lagu-lagu yang akan
dinyanyikan dalam Misa penutup.

Keempat, Kelas Dirigen dibawakan
oleh Dody Soetanto, penyanyi
baritone dan conductor orchestra
yang bermukim di Belanda. Di kelas
yang terdiri dari sepuluh peserta,

Dody mengajarkan antara lain teknik
dasar mengaba, pola-pola conducting,
pemanasan untuk paduan suara, dan
ide-ide dalam ritme latihan.

Kelima, Kelas Organis. Kelas ini
dibawakan oleh Henry Sutjipto,
conductor dan organis handal
yang juga warga Paroki Bojong
Indah. Sebelas peserta saling
memperkenalkan diri: dari mana asal,
lama belajar, dan pengalaman dalam
bidang musik. Range kelas berumur 13
- 60 tahun.

Dalam kelas ini peserta belajar
mengenai sejarah musik dari awal
Sebelum Masehi sampai dengan abad
ke-19, sejarah organ, pengenalan chord
secara teori dan praktik, mempraktikkan
pemilihan chord di salah satu lagu,
pengenalan jenis-jenis musik daerah
yang sering digunakan dalam Misa,
seperti musik gaya Jawa, Sunda,
Mandarin, dll, pemakaian register organ
yang disarankan di Gereja Katolik,
pemakaian register-register selain
register organ yang biasa disebut
register electone (bisa dipergunakan
mengikuti jaman), dan iringan untuk
jawaban umat

Pembelajaran vokal, dirigen,
dan organis
dipraktikkan
langsung dengan
lagu-lagu yang
akan dipakai
dalam perayaan
Ekaristi pada
hari Minggu
pukul 16.00.
Perayaan Ekaristi
dilayani oleh
koor rekoleksi;
semua peserta B s

organis, dan vokalis. Penyelenggara
mengharapkan bahwa setelah
mengikuti rekoleksi ini, semua peserta
mendapat semangat dan kekuatan baru
untuk melayani dengan lebih sunggubh.
Inge Karnadi

Mengurai
Kesesakan di
Alam Terbuka

“SAYA berdoa ‘Yesus... Yesus...
saat pikiran buntu dan tidak tahu
harus berdoa apa,’ sharing seorang
ibu. Sementara ibu yang lain selalu
mengucapkan ‘Darah Yesus... Darah
Yesus...'saat menghadapi situasi
serupa. Ada pula yang selalu ingat
Yesus setiap melihat gambar atau
patung-Nya.“Saya selalu berdoa setiap
melihat gambar atau patung Yesus,’
ungkap seorang peserta.

Demikian sharing para lansia Puri
Media saat melakukan ibadat di
alam terbuka, Kamis, 13 Mei 2016.
Rombongan berangkat pada pukul
06.00. Acara diawali dengan doa
sebagaimana biasanya. Dengan
menggunakan bus berukuran kecil, 23
warga lanjut usia itu menuju kawasan
Ancol. Sambil menikmati segarnya
udara tepi pantai dan rindangnya
pepohonan, mereka menyusuri jalan
menuju Eco Park. Di sini berlangsung
ibadat bertema “Saat Tidak Mampu
Berdoa’, lalu dilanjutkan dengan sharing
iman peserta.

+ a

Rdoos AL r B

ikut ambil bagian  Mengurai Kesesakan di Alam Terbuka - Menyempatkan Foto Bersama Sebelum

menjadi dirigen,
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Sampai di Eco Park - [Foto: Anas]



Suasana santai dan
akrab pun tercipta.
Mereka menyanyikan
lagu bagi Tuhan
atas keindahan alam
ciptaan-Nya. Cuaca pagi
itu mendukung; udara
cerah dan segar serta
sinar matahari yang
hangat. Gerak, lagu,
serta permainan yang
bertema anggota tubuh dan melatih
daya ingat, menambah seru acara.

Belum puas menikmati segarnya
udara tepi pantai, para lansia menuju
dermaga untuk berfoto dan bersantai
sejenak. Stamina mereka cukup bagus,
dengan kompak mereka melanjutkan
perjalanan ke sisi pantai yang lain
sebelum akhirnya menuju Bandar
Jakarta untuk santap siang.

Di Gereja Katedral, para lansia
berdoa bersama mengikuti Tata Ibadat
Ziarah Rohani Sembilan Gereja yang
dipimpin oleh Koordinator Wilayah
Matius. Mereka masing-masing juga
berdoa secara pribadi di gua Maria.
Mereka memanjatkan berbagai macam
permohonan kepada Yesus melalui
Bunda Penolong Abadi.

Kira-kira pukul 15.30, bus meluncur
menuju kawasan Puri Media.
Kegembiraan tak terhapuskan oleh
lamanya perjalanan hari itu. Mereka
bernyanyi bersahut-sahutan. Sekitar
pukul 16.00, bus memasuki perumahan
tempat tinggal mereka. Ucapan syukur
atas keselamatan dan kegembiraan
bersama pada hari itu diucapkan dalam

doa, sebelum mereka turun dari bus.
Anas

Oieh-oleh dari
Lembah Toyo
Gesang

LIMA bus yang mengangkut para lansia
Adi Yuswa (Simeon-Hanna) Keuskupan
Agung Jakarta (KAJ), melaju menembus
udara pagi, agar mereka tiba di Taman
Makam Pahlawan Kalibata tepat pada
pukul 07.00, Jumat, 13 Mei 2016.

Oleh-oleh dari Lembah Toyo Gesang - Rombongan Lansia KAJ sedang
bersilaturahmi ke Masjid Istiglal Jakarta- [Foto: Christina]

Serangkaian acara pun berlangsung,
seperti upacara mengheningkan cipta
untuk para pahlawan yang dipimpin
oleh protokol Taman Makam Pahlawan
Kalibata, lalu dilanjutkan dengan
peletakan karangan bunga oleh RD
Hadiwijoyo, dan tabur bunga oleh
semua peserta lansia.

Pukul 10.00, para peserta lansia
memasuki aula Taman Makam
Pahlawan Kalibata; mengikuti Misa
konselebrasi yang dipersembahkan
oleh empat imam. Pukul 14.00, selesai
makan siang, perjalanan dilanjutkan
ke Masjid Istiglal untuk bersilaturahmi
dan menyerahkan tong sampah secara
simbolis.

Perjalanan dilanjutkan menuju
Bogor, tempat rekoleksi pengurus
lansia. Terbayar sudah keletihan dan
kecemasan para peserta dari Dekanat
I dan Il dalam perjalanan naik bus dari
Bogor selama hampir tiga jam; dari jalan
raya Bogor menuju lokasi Toyo Gesang.
Ternyata, tempatnya begitu indah.
Setelah makan malam, pembagian
kamar, para peserta beristirahat di
masing-masing vila.

Sabtu, 14 Mei, pukul 06.00, para
peserta senam bersama Romo
Hadiwijoyo. Setelah makan pagi, sesi
pertama bertajuk “Sikap Toleran dalam
Pancasila” disampaikan oleh Imam
Maksudi, seorang Jenderal TNI.

Sesi kedua, dengan tema “Pluralisme
sebagai Habitus Bangsa” disampaikan
oleh Romo Benny Susetyo Pr.

Selanjutnya, Fun Session dibawakan
oleh Yohanes Surya. Ada dua permainan
untuk para lanjut usia yang menantang;
bermain dadu dan puzzle segitiga
emas. Setiap kelompok terdiri dari
empat orang. Salah satu hadiah dibawa
oleh peserta dari Paroki Thomas Rasul.

Keesokan paginya, Minggu, 15 Mei
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2016, Romo Hadiwijoyo memimpin
Misa penutupan.

Rencananya, rekaman seluruh
kegiatan akan dibuatkan CD untuk
dijual ke paroki masing-masing agar
dapat ditonton bersama. Christina

Misa Syukur
20 Tahun KEP
Sathora

“ADA apa ini, gereja penuh sekali?”
tanya seorang ibu yang duduk di
sebelah MeRasul. Saat ia mengetahui
bahwa pada Misa hari Sabtu, 21 Mei
2016 pukul 16.00 sekaligus Misa Syukur
20 Tahun Kursus Evangelisasi Pribadi
(KEP) di Paroki Sathora, ia berkata lagji,
“Pantas meriah sekali."

Suasana sore itu memang berbeda
dari biasanya. Sejak memasuki halaman
gereja, umat sudah disambut oleh
beberapa petugas yang menanyakan,
“Apakah sudah mengikuti KEP?” Jika
sudah, petugas akan mempersilakan
umat untuk mengisi data-data di
lembar yang ada di meja. Bukan hanya
di pintu utama, para petugas berikut
meja tempat pendataan alumni KEP

hll

Misa Syilkur 20 Tahun KEP Sathora - Edwardgo,
Ketua BL KEP 2 memberikan pengantarnya - [Foto:
Henry Solichin]



Berita

tersedia di setiap pintu masuk gereja.

“Salah satu tujuan reuni dan Misa
Syukur ini untuk mendapatkan
data alumni KEP Sathora,” demikian
penjelasan Andreas, alumni KEP
angkatan XVIl yang saat ini terlibat di
Seksi Kerasulan Kitab Suci.

Di dalam gereja, suasana terlihat
meriah. Semua bangku terisi dan
banyak umat memakai kaos aneka
warna stabilo. Mereka adalah para
alumni KEP dari berbagai angkatan dan
dapat dikenali dari warna kaos yang
dikenakan.

“Hari ini kita bersyukur atas buah-
buah KEP di Paroki St. Thomas
Rasul yang telah kita terima
penyelenggaraannya selama 20 tahun.
Semoga ini menginspirasi dan menjadi
tanda kehadiran Allah bagi sesama,”’
kata Romo Herman pada awal Misa.

“Ketika dibaptis, kita menjadi murid
Yesus. Menjadi murid berarti harus
aktif, berkomunitas, dan melakukan
apa yang Yesus lakukan. Melalui KEP,
kita memelihara api pembaptisan,
mengalami pertobatan, dan
mewartakan Kabar Baik sehingga
berbuah bagi orang lain,” demikian
Romo Heman dalam khotbahnya.

Sebelum berkat penutup, pihak
panitia yang diwakili Andreas
menyampaikan ucapan terima kepada
berbagai pihak sehingga KEP Sathora
dapat berlangsung hingga saat ini,
antara lain John Partono, PDKK Sathora,
dan Shekinah.

Pada kesempatan itu pula
disampaikan kursus lanjutan setelah
peserta lulus KEP, yakni BLKEP.

Doa Rosario Menyatu dengan Alam - Camping Rohani - Wajah segar dan ceria
umat Klara 5, menikmati suasana camping rohani - [Foto: Edwargo]

“Mengapa sore ini dibagikan souvenir
senter, itu seperti iman saya. Kadang-
kadang berkurang cahayanya sehingga
perlu di-charge agar terang kembali.
Tempat untuk me-recharge semangat
itu adalah BLKEP kata Edwargo, alumi
BLKEP pertama.

la mengajak para alumni KEP
mengikuti BLKEP yang akan segera
dimulai dalam waktu dekat. Anas

Doa Rosario
Menyatu
dengan Alam

CAMPING Ground Tanakita terletak
di depan Taman Nasional Gede
Pangrango, Desa Kadudampit, Cisaat,
Sukabumi, dengan ketinggian 1.100
m dari permukaan laut. Kondisi
temperatur rata-rata 20°-22° Celcius
pada siang hari dan 18°-20° Celcius
pada malam hari. Tanakita memiliki
fasilitas yang cukup baik dengan luas
area sekitar dua hektar.

Sudah menjadi tradisi umat
Lingkungan Santa Klara 5 melakukan
rangkaian doa rosario sebanyak empat
kali setiap bulan Mei. Semula doa
rosario diadakan pada malam hari,
mulai pukul 19.30, di rumah umat
secara bergilir. Sejak tiga tahun terakhir,
doa rosario dilakukan setiap Sabtu
pukul 07.30 di rumah umat. Tidak
seperti biasanya doa rosario dilakukan
di dalam rumah, di ruang tamu atau
ruang keluarga, doa dilakukan di taman
atau halaman
dengan
suasana ruang
terbuka.

Kemudian
| muncul ide
dari Ketua
Lingkungan St.
Klara 5 Chandra
Susanto
dan istrinya,
Oktolina,
untuk camping
bersama pada
akhir Mei
2016 sambil
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menutup rangkaian doa rosario. Usulan
ini mendapat respons yang sangat baik.
Dalam waktu singkat, terkumpullah 33
peserta yang terdiri dari 26 dewasa dan
tujuh mudika.

Rombongan berangkat dari Puri
Indah pada pukul 06.15. Jarak dari Puri
ke lokasi Camping Ground Tanakita
sekitar 123 km, ditempuh dalam waktu
tujuh jam, melalui sembilan pasar.

Pukul 13.00, rombongan sampai di
Tanakita. Setelah pembagian tenda
dan makan siang, acara dilanjutkan
dengan trekking ke Danau Situgunung.
Perjalanan ke Situgunung melewati
hutan yang dipenuhi pohon eucalyptus
yang sangat besar dan tinggi, dengan
pucuk pohon yang seolah-olah hendak
menembus awan di langit. Tidak sampai
satu jam berjalan kaki, sampailah
rombongan di Situgunung.

Danau Situgunung tidak terlalu
luas, dikelilingi oleh hutan eucalyptus,
memiliki pemandangan yang indah,
bahkan keindahannya telah diabadikan
dalam foto yang dimuat di situs
National Geographic.

Malam harinya, penutupan
rangkaian doa rosario dilakukan pada
pukul 19.00 di tenda utama yang
diikuti oleh seluruh peserta dengan
khidmat. Lagu-lagu pujian kepada
Bunda Maria membahana, diiringi
petikan gitar mudika, Ressa. Semua
peserta bernyanyi syahdu sambil
berdevosi kepada Bunda Maria di
bawah naungan tenda di alam terbuka,
diselimuti oleh udara malam di kaki
Gunung Gede Pangrango yang sejuk.
Sungguh suasana doa yang sangat
indah dan tidak dapat terungkap
dengan kata-kata. Suara jangkrik
dan makhluk pengerat dari hutan di
sekitarnya sayup-sayup ikut mengiringi
doa-doa yang dipanjatkan.

Doa rosario mengambil Peristiwa
Gembira digabung dengan doa rosario
merah putih. Rangkaian doa rosario
yang dibuka dengan lagu “Salam Maria”
ditutup dengan lagu “Ave Maria” ciptaan
Pance Pondaag, lagu favorit setiap doa
rosario.

Minggu pagi, setelah sarapan,
rombongan melakukan trekking ke
Curug Sawer, air terjun yang berjarak
2,5 km dari lokasi camping. Perjalanan



melewati jalan setapak yang berbatu
dan licin, lumayan menantang.

Para peserta yang sebagian besar
sudah berusia di atas 50 tahun dapat
melaluinya dengan penuh semangat,
riang gembira, dan kompak.

Seluruh rangkaian acara camping
rohani dan penutupan doa rosario pada
Bulan Maria 2016 ini ditutup dengan
perayaan Ekaristi yang dipersembahkan
oleh Romo Bonifasius Pr dari Paroki St.
Yusuf Sukabumi. Edwargo

Ziarah Tiga
Gereja Warga
Lingkungan
Petrus 5

LINGKUNGAN Petrus 5 terdiri dari 35
KK, merupakan salah satu lingkungan
yang cukup aktif melakukan kegiatan
kebersamaan. Dalam pertemuan Doa
Rosario awal Mei, diputuskan untuk
melakukan ziarah sembilan gereja
sesuai anjuran Keuskupan Agung
Jakarta. Agar ziarah tidak terburu-buru,
maka dilakukan dalam tiga tahap.

Relikwi

Sabtu, 28 Mei 2016, pagi-pagi
sekali, para ziareker Petrus 5 yang
akan mengunjungi tiga gereja sudah
berkumpul. Ketiga gereja berjarak
tempuh sekitar 30 menit. Peziarahan
dimulai dengan mengunjungi Gereja
Servatius yang berlokasi di JI. Raya
Kampung Sawah, Pondok Gede. Tiba
pukul 08.45, sudah ada satu rombongan
yang sedang beribadat di sana.

Indrawati Oetomo memimpin
ibadat ziarah sembilan Gereja sesuai
dengan panduan Gerakan Rohani
KAJ Kerahiman Allah. Setelah selesai,
rombongan berfoto di depan altar
dan di depan relikwi. Sebagian sempat
berpose di depan gua Maria. Para
peserta berbelanja makanan dan
minuman yang ditawarkan oleh umat
Paroki Servatius.

Pintu Kerahiman
Allah

Dengan konvoi
menggunakan
empat mobil, 19
peserta melanjutkan
peziarahan menuju
Gereja Kalvari yang
berlokasi di JI. Masjid
Al Umar, Lubang
Buaya, Jakarta Timur. Tiba pukul 10.30,
rombongan disambut oleh ibu-ibu
yang bertugas membagikan brosur
Perjuangan 20 tahun Gereja Kalvari.

Di dalam gereja sedang dilaksanakan
pemberkatan pernikahan. Di gua Maria
dan di pendopo sudah ada rombongan
lain dalam jumlah yang cukup besar
sedang melakukan ibadat.

Rombongan harus menunggu giliran.
Antusiasme umat KAJ tampak nyata
dalam mengikuti Gerakan Rohani KAJ
ini. Akhirnya, warga Lingkungan Petrus
5 mendapat tempat di pendopo untuk
beribadat. Rina Anwar memimpin
ibadat ziarah kedua. Di sini rombongan
berfoto bersama di Pintu Kerahiman
Allah.

Sedianya direncanakan untuk
makan siang terlebih dahulu, baru
lanjut menuju gereja ketiga. Namun,
para peserta sepakat untuk langsung
menuju Gereja St. Leo Agung.

Mukjizat Itu Ada

Ternyata, tidak semudah peta yang
digambarkan, perjalanan menuju
Gereja St. Leo Agung yang berlokasi
di JIl. Manunggal | No. 10, Jatiwaringin,
mengalami hambatan. Rombongan
harus berputar-putar sampai akhirnya
tiba pada pukul 13.00. Disambut oleh
dua ibu yang memberikan ulasan
bahwa mukjizat terjadi di paroki ini.

Pada 17 September 1996, kira-
kira pukul 22.30 terjadi pembakaran
pastoran dan gereja (berbentuk
bedeng) oleh massa yang tidak
bertanggung jawab. Dalam peristiwa
itu terdapat barang-barang yang
tidak terbakar dan dipajang di dalam
lemari, yakni hosti kudus yang berada
di dalam Piksis di dalam mobil yang
terbakar habis, hosti masih terlihat
putih. Sekarang hosti itu ditakhtakan di
dalam sebuah Monstrans khusus dan
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Zi;rah Tiga Gereja Wa_rga Lingkungan Petrt-ls 5-Lingkungan Pet-‘rus 5
Ziarah ke Gereja Kalvari, Lubang Buaya - [Foto: Lily Pratikno]
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diletakkan di dalam Ruang Adorasi.
Buku Puji Syukur utuh tidak terbakar
sama sekali.

Sibori yang terletak di dalam
Tarbenakel tidak terbakar sedikitpun.
Mahkota patung Bunda Maria masih
utuh, juga tangan Bunda Maria yang
terkatup meski hangus tapi tidak rusak.

Sampai saat ini kondisi gereja
masih sangat memprihatinkan. Tidak
ada dinding, semua terbuka. Proses
pengurusan ijin sampai saat ini masih
diupayakan. Ibadat di Gereja St. Leo
Agung dipandu oleh Tony Unandar.
Kembali rombongan Petrus 5 berfoto
bersama di depan altar gereja bedeng
itu.

Karena waktu sudah menunjukkan
pukul 14.00, rombongan segera
menuju Rumah Makan Sederhana
yang letaknya hanya lima menit
perjalanan. Pukul 15.00 perjalanan
ziarah berakhir. Seluruh peserta
kembali ke rumah untuk beristirahat.
Pengalaman rohani yang dialami oleh
peserta tentu berbeda-beda. Namun,
melalui peziarahan ini, peserta dapat
mendoakan, berbagi kasih, dan
berempati dengan keadaan gereja-
gereja yang dikunjungi. Lily Pratikno

Baksos
Lingkungan
St. Lukas 5

WARGA Lingkungan St. Lukas 5 Taman
Permata Buana menyelenggarakan
baksos pada 28 Mei 2016. Mereka
mengunjungi dua lokasi, yaitu :
Pertama, Yayasan 5 Roti dan 2 Ikan di
Sungai Tiram No. 153B, Kel. Pappanggo,
Tanjung Priok, Jakarta Utara. Ini
merupakan komunitas anak-anak



Berita

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Bimbel (SD dan Bahasa Inggris), Kursus
Komputer (SMA); total ada sekitar 150
anak.

Kedua, Pondok Kasih Karunia yang
berlokasi di JI . Martadinata, halte
PLTU, Gusuran Taman BMW, dekat
pengadilan, Tanjung Priok, Jakarta
Utara. Komunitas ini terdiri dari anak-
anak pemulung dan dewasa penderita
sakit jiwa. Ada 100 anak-anak dan
sepuluh dewasa penderita sakit
jiwa

Sie Sosial lingkungan St. Lukas
5 mempunyai program kegiatan-
kegiatan sosial yang disatukan dalam
wadah komunitas bernama “Berbagi
itu Bahagia (BIB)". Apa pun bisa kita
berikan dengan sukacita kepada
orang lain yang membutuhkan tanpa
mengharapkan balasan. Bisa berupa
doa, tenaga, waktu, pikiran, materi, dll.
Berbagi bukan masalah kaya-miskin.
Bukan pula masalah sibuk tidak punya
waktu ataupun senggang. Juga bukan
tentang apa dan besar-kecil yang
disumbangkan.

Berbagi itu adalah niat tulus, disertai
tindakan nyata dengan rasa syukur
Jangan pikirkan penilaian orang lain
(sok pamer, pencitraan, sok baik, dll)
saat berbagi cerita tentang kebaikan,

karena berbuat baik bukan
untuk dinilai manusia tetapi |
untuk memuliakan Tuhan. &
Menyebarkan tindakan baik "
bisa menginspirasi yang
lain untuk mulai melakukan
kebaikan.

Kegiatan ini diikuti oleh
31 warga lingkungan St.
Lukas 5 Taman Permata
Buana. Sebas

Misa Komuni
Pertama

MINGGU, 29 Mei 2016, menjelang pukul
11.00, Gereja St. Thomas Rasul tampak
semarak dengan berbagai hiasan bunga
warna-warni. Dari halaman gereja
tampak berduyun-duyun gadis-gadis
kecil nan cantik dan pemuda-pemuda
kecil nan ganteng memasuki gereja.
Gadis-gadis kecil itu memakai gaun
pesta berwarna putih dengan bando
putih yang cantik di kepala mereka.
Pemuda-pemuda kecil itu memakai
kemeja dan celana putih bersih dengan
rapi. Ada apakah gerangan?

Minggu itu merupakan hari
bersejarah bagi 145 pemuda-pemudi
cilik yang akan menerima Komuni

Pertama. Tepat
pukul 11.00
diawali dengan
perarakan calon
penerima Komuni
Pertama, disusul
oleh para misdinar,
prodiakon, Romo
Suherman dan

- -

Baksos Lingkunga ukas 5 - Wajah umat Luas 5
kelelahan - [Foto: Matheus Hp.]

Romo Anto
memasuki pintu
utama gereja.
Mereka berjalan
dengan gagah dan
anggun melewati
gerbang bunga
putih yang indah
berjejer dari pintu
sampai di depan
altar.

Misa
dipersembahkan
secara

tidak menampakan wajah
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-
Misa Komuni Pertama - Penerimaan Komuni Pertama di Gereja

Santo Thomas Rasul, Jakarta Barat pada “Hari Raya Tubuh Dan
Darah Kristus’, Minggu 29 Mei 2016 - [Foto: Matheus Hp.]

konselebrasi oleh Romo Suherman dan
Romo Anto.

Dalam homili, Romo Suherman
mengatakan bahwa pada waktu masih
bayi, para penerima Komuni Pertama
dibaptis dengan iman orang tua.
“Tetapi sekarang, kalian menerima
Komuni Pertama dengan iman sendiri.
Setelah komuni pertama ini setiap
malam kalian harus berdoa Salam
Maria minimal satu kali. Kemudian
ditingkatkan secara bertahap.”

Komuni pertama dibagikan oleh
Romo Suherman dan Romo Anto
kepada anak-anak yang berbaris
dengan tertib. Lalu, Misa ditutup
dengan berkat dan pengutusan. Acara
selanjutnya, Romo Suherman dan Romo
Anto berfoto bersama dengan seluruh
penerima Komuni Pertama, setelah itu
dengan keluarga masing-masing.

Hari semakin siang, berangsur-
angsur anak-anak beserta keluarganya
meninggalkan gereja untuk pulang
ke rumah masing-masing. Tentunya
dengan hati gembira dan bangga
karena mereka telah bersatu dengan
Kristus dalam perjamuan Ekaristi.

Fatolly Panarto

Karyawan
Sathora
Rekreasi ke
Jungle Land

SETIAP tahun, Gereja St. Thomas Rasul
memberikan kesempatan kepada

para karyawannya untuk rekreasi
bersama. Bagi yang sudah berkeluarga,
diperbolehkan membawa keluarganya.



Tahun ini, tepatnya Rabu 1 Juni 2016,
mereka berekreasi ke Jungle Land
Sentul, Jawa Barat.

Sayangnya, dari total 28 karyawan,
empat di antaranya tidak dapat ikut.
Jadi, 24 karyawan yang berangkat,

ditambah dengan anggota keluarganya.

Maka, jumlah semua peserta menjadi
60 orang. Mereka menumpang dua bus.

Pukul 06.00, mereka semua yang
mengenakan seragam kaos warna
merah tua berkumpul di gereja. Dengan
penuh semangat rombongan segera
berangkat. Tiba di Jungle Land, jarum
jam baru menunjukkan pukul 08.00.
Panitia langsung menggelar acara
permainan keluarga di Rumah Batu,
selama kira-kira dua jam.

Games yang dipersiapkan panitia
cukup seru. Antara lain menyusun
piramid, tebak gundu, tiup balon, kejar
balon, memutar bandul, dll. Semua
anak-anak dan orang dewasa bisa
berpartisipasi dalam permainan itu.
Romo Anto pun tak mau ketinggalan;
turut memeriahkan acara. la
memenangkan lomba menyusun
piramid.

Pukul 10.00 WIB, mereka mulai
masuk ke wahana-wahana yang ada di
sana. Menjelang tengah hari, mereka
beristirahat sejenak untuk makan siang
di KFC. Rekreasi selesai pukul 16.00.
Para peserta segera kembali ke bus
masing-masing. Dalam perjalanan
pulang, mereka mampir di pasar pisang,
lalu makan malam di Rumah Makan
Bebek Goreng H. Slamet.
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Sathora - [Foto: Lies]

Karyawan Sathora Rekreasi ke Jungle Land - Keluarga besar karyawan

Setelah makan,
tibalah acara
kocok doorprize
yang sudah
ditunggu-tunggu.

Ada tiga orang
yang beruntung
mendapatkan
doorprize berupa
handphone, yaitu
Ponidi (koster), Suramin (teknisi), dan
Deddy (sekuriti). Wooow... asyiknya
dapat handphone baru!

Rm. Anto dan Agus juga menerima
hadiah dari permainan piramid yang
dimenangkan sebelumnya. Para
peserta tiba di halaman gereja sekitar
pukul 21.00 WIB. Meski tubuh letih,
hati senang karena mereka menikmati
kebersamaan dalam satu keluarga besar
karyawan Gereja St. Thomas Rasul.

Lies A.

Roh Kudus - [Foto: Astrid]

Menjadi
Serupa dengan
Kristus

KEGEMBIRAAN memenuhi salah

satu ruangan pada Sabtu malam, 4
Juni 2016. Tidak, ini bukan ajojing di
sebuah diskotek ternama. Tempat
yang dimaksud pun bukan sembarang
tempat, melainkan Civita Youth Camp.

Yep, sebanyak 43 OMK ikut larut
dalam selebrasi usai
sesi pencurahan
Roh Kudus dalam
Retret Hidup Baru
Dalam Roh Kudus
(RHDR). New soul new
spirit, sebuah tema
yang tampaknya
tepat ketika
PDOMPKK BISA
mencetuskannya
dalam persiapan
sekitar dua bulan
lalu.

Sebanyak tujuh
sesi dibawakan oleh
Vindes dan Hanhan
secara bergantian.
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Menjadi Serupa dengan Kristus - Kesaksian peserta usai sesi pencurahan

Dengan gaya khas OMK yang jauh
lebih santai namun tetap serius, kedua
pembicara ini sukses mengarahkan
peserta untuk lebih mengerti tentang
cinta kasih Allah, empat kebenaran
pokok, dan peran serta Roh Kudus
dalam hidup manusia.

Luar biasanya, sepanjang retret dari
Jumat hingga Minggu, 3-5 Juni 2016,
seluruh peserta mengalami sendiri
bagaimana kasih Tuhan nyata di dalam
diri mereka.

Kebersamaan, keterbukaan,
pembelajaran, pemahaman, pelepasan,
menjadi beberapa hal yang membuat
para peserta mengalami pertumbuhan
dan perkembangan iman akan Tuhan.
Retret ini hanyalah langkah awal
menuju hal yang paling penting:
menjadi serupa dengan Kristus sendiri.

Paskarela/Astrid

POKK Sathora
35 Tahun
Melayani

SUASANA Persekutuan Doa pada Selasa,
7 Juni 2016, lain dari biasanya. Anggota
tim berdandan ala abang none, Yang
putri berkebaya dan yang putra berbaju
koko ala Ahok.

Misa Syukur bertajuk 35 tahun
Persekutuan Karismatik Katolik (PKK)
Sathora Melayani, berlangsung di Kapel
Sathora. Sebelum Misa yang dipimpin
oleh RD Yustinus Ardianto, umat diajak
melambungkan pujian syukur dipandu
oleh Tim Pujian PDKK.

Di dalam homili, Romo Yus
mengungkapkan, bahwa pada awalnya
kiprah PKK Sathora pasti tidak mudah,
karena gerakan Karismatik belum



PDKK Sathora 35 Tahun Melayani - Romo Yustinus dan Romo Herman dan
bersama para koordinator/ketua komunitas menjadi saksi kemeriahan perayaan

Ultah 35 tahun PDKK Sathora. - [Foto: Chris Maringkal

banyak diterima di Gereja Katolik.
Meskipun banyak pro dan kontra,
lambat-laun Karismatik semakin

dapat diterima karena banyak umat
merasakan buah-buah Roh dari gerakan
ini. “Diharapkan, gerakan Karismatik
tetap memberikan semangat bagi
perkembangan Gereja pada masa kini
dan yang akan datang,’ lanjut Romo
Yus.

Seusai Misa, acara tiup lilin dan
potong kue dilakukan oleh Romo
Kepala Paroki Sathora dan juga
Moderator PKK Sathora, RD F.X.
Suherman. Dalam sambutannya, Romo
Herman mengatakan bahwa PDKK
Sathora sering kali terlibat di acara-
acara paroki; tidak hanya dalam PD
tapi juga dalam seminar, Misa, retret,
dan lainnya.” ... sepertinya kurang
heboh kalau tidak ada PDKK;," ujarnya
disambut tawa para hadirin.

Seusai Misa dan seremonial ulang
tahun, Romo Herman bersama dengan
undangan dan para wakil DPH, para
koordinator PD, dan para ketua seksi di
Paroki Sathora, juga seluruh umat yang
hadir menikmati menu Nusantara yang
telah disiapkan. Rinnie

Kembalinya
Misdinar
Sathora ke
JPC2016

GUNA mempererat hubungan antara
putra-putri altar se-Keuskupan Agung
Jakarta (KAJ), diselenggarakan acara
“John Paul Il Cup” di Seminari Menengah
Wacana Bhakti pada Minggu, 12 Juni

2016. Acara

ini diikuti oleh

35 paroki yang
berada di lingkup
KAJ. Setelah
kurang lebih tiga
tahun tidak unjuk
diri, misdinar
Santo Thomas
Rasul kembali
ikut berpartisipasi
dalam lomba-lomba yang
diselenggarakan.

Misdinar Sathora sudah
mempersiapkan keikutsertaan
dalam JPC2016 dengan baik, apalagi
supporter-nya sangat mewarnai
JPC2016. Bahkan, para supporter dari
Sathora menghias wajah mereka
dengan face painting.

Ada delapan macam lomba di
JPC2016. Yakni, lomba Romo Cilik di
mana putra altar harus berkhotbah
seperti romo sesuai bacaan pada hari
itu. Lomba ini dibagi menjadi kategori
SD dan SMP. Lalu Cooking Adventure;
putra altar menunjukkan skill memasak
dengan bahan yang telah disediakan.
Berikutnya, Stand Up Comedy. Pada
lomba ini putra altar melawak di
depan para juri. Mereka harus mampu
membuat para juri tertawa. Ada pula
lomba Tata Gerak Liturgi; misdinar harus
mengetahui tata gerak baik saat Misa
biasa maupun Misa-misa pada hari
lainnya. Pada lomba ini putra altar harus
mempraktikkan bagaimana melayani
umat dan imam pada Misa yang
ditentukan melalui undian.

Dalam Misdinar Idol, ditemukan
penyanyi-penyanyi cilik baik tingkat
SD maupun SMP yang mewakili paroki
masing-masing.
Pada lomba ini
yang dinilai adalah =73
penampilan S
keseluruhan; mulai
dari vokal sampai |
properti yang
digunakan. Ada
pula Misdinar Got
Talent, yakni ajang
pencarian bakat
di antara para
putra altar se-KAJ.
Banyak bakat

B :
Kembalinya Misdinar Sathora ke JPC2016 - Foto bersama usai lomba. - [Foto:
Rio]
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menarik yang ditampilkan pada John
Paul Il Cup ini.

Ada juga lomba Misdinar Pintar yang
pelaksanaannya kurang lebih sama
seperti Cerdas Cermat. Putra altar yang
mengikuti lomba ini perlu mempunyai
wawasan yang luas tentang Kitab Suci.
Lomba terakhir, yakni Picture Editing,
bukan meng-edit foto layaknya editor
profesional melainkan meng-edit
foto menjadi meme (baca: mim). Ada
dua kategori dalam Picture Editing,
yaitu pemenang berdasarkan likes di
instagram dan pemenang berdasarkan
gambar yang paling menarik.

Usai perlombaan, para putra-putri
altar mengikuti perayaan Ekaristi
konselebrasi yang dipersembahkan
oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr.
Ignatius Suharyo, bersama enam imam,
di antaranya Romo Yustinus dan Romo
Pamong Seminari Wacana Bhakti.

Setelah Misa, diumumkan pemenang
dari setiap jenis perlombaan. Misdinar
Sathora membawa pulang dua piala
dari John Paul Il Cup, yakni juara |
Misdinar Idol SD dan juara 2 Stand Up
Comedy SMP.

Acara diakhiri dengan foto bersama
menggunakan kamera terkini,
drone. Tujuannya agar semua dapat
terlihat dari setiap sudut. Tiba-tiba,
musik berbunyi dan empat misdinar
Sathora menunjukkan skill dance-nya
di hadapan para misdinar lainnya.
Ternyata, tidak hanya empat misdinar,
lambat-laun semakin banyak misdinar
Sathora ikut menari, lalu pada akhirnya
para seminaris pun ikut menghebohkan
flashmob dengan tarian-tarian mereka.
Ini merupakan acara kejutan untuk
memeriahkan JPC2016. Astrid Sekar




Y
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Devosi, Bukan Adorasi

OPA Ben memperhatikan cucunya.
Mereka baru kembali dari gua
Maria paroki.

Tak tahan lagi, Opa menegur,
“Hei Philo, kamu kenapa sih?
Sebentar senyum, sebentar
merengut, terus nyengir. Mukamu
persis seperti langit di atas.
Sebentar mendung, sebentar
cerah. Apa sih yang kamu
pikirkan?”

Philo sedikit terkejut oleh
suara Opanya. “Mm... nggak apa-
apa, masih waras kok. Tadi Philo
senang bisa bersyukur kepada
Tuhan Yesus dan Bunda Maria
karena naik kelas dan bisa ikut
Komuni. Doa Philo kepada Tuhan
Yesus melalui Bunda Maria telah
dikabulkan!

Rupanya Opa masih belum puas.
“Lalu kenapa tadi mukamu jadi
aneh dilihat?”

Philo bergumam, “Anu Opa...
maaf, nanti Opa tidak marah?”

Opa jadi gregetan.” Ya ngomong
saja, kenapa sin?”

Bunda Maria [www.catholictradition.org]

Suara Philo semakin lemah,
“ Be... begini... Okelah Opa.
Philoingin tanya, Kita‘kan tidak
menyembah patung Bunda Maria, tapi
kenapa kalau berdoa harus selalu ada
patungnya? Nanti orang mengira kita
menyembah patung”

Opa Ben tersentak. la sangat
menghormati Bunda Maria. Alih-
alih menjawab, Opa malah bertanya,
“Philo, sudah berapa lama Omamu
meninggal?”

Philo melongo, apakah mungkin
pikiran Opa sedang error? Tapi, Philo
menjawab juga, “Rasanya sudah
belasan tahun Opa.”

Opa meluruskan, “Tepatnya 12
tahun, delapan bulan, dan 21 hari”
Philo takjub, “Ck ck ck, cermat amat sih?”

“Ya, Opa bisa mengingat dengan jelas
karena Opa sangat perhatian kepada
Omamu.’

Philo menggoda, “ Ah, apa semuanya
karena cinta, Opa? Jangan malu-malu
dong

Opa bertanya lagi, “ Philo, kamu ingat
di kamar Opa ada foto di dinding? Itu
foto Omamu dan satu lagi foto Opa dan
Oma di sawah.”

Tiba-tiba, mata Opa Ben berkaca-
kaca. Lalu, lanjutnya dengan terbata-
bata, “ Setiap kali Opa kangen Oma,
Opa memandangi foto Oma seakan
Oma masih hidup dan rindu untuk
bercakap-cakap seperti dulu. Opa
selalu terkenang akan kesetiaan dan
kelembutan Oma apalagi ketika kami
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masih hidup susah.

“Ah, Opa! Itu‘kan cuma foto,
bukan orangnya. Kenapa diajak
bicara?”

“Benar sekali karena kamu
cuma menggunakan akal budimu
saja. Tetapi, Opa juga memakai
perasaan dan hati untuk bersatu
dengan Omamu di sana. Nah,
Philo foto ini jelas bukan Omamu,
itu cuma sebagai simbol dari
Omamu yang sekarang sudah
tidak bisa kita pandangi lagi. Foto
ini sangat membantu Opa untuk
dapat membayangkannya dengan
mudah dan mengenang Omamu
supaya pikiran tidak melantur
pada nasi tim.”

Philo terkikik tanpa sadar.

“Philo, sama juga dengan fungsi
patung Bunda Maria. Opa tidak
menyembah foto Oma. Nah, kita
tidak menyembah atau adorasi
kepada patung Bunda Maria tapi
menghormatinya, berdevosi
karena rindu kepadanya. Patung
hanya alat bantu untuk dapat
mendekatkan budi dan hati
kepada beliau. Kita berdoa kepada
Tuhan Yesus melalui Bunda Maria.
Dengan perantaraan Bunda Maria
menuju Yesus. Kita menghormati
Bunda Maria karena rahmat Allah telah
diberikan kepadanya. Bunda yang
murah hati akan memintakan rahmat-
rahmat tertentu bagi kita. Karena Bunda
sangat dekat dengan Tuhan Yesus.

Dan doa orang kudus sangat besar
kekuatannya!”

“Oh, siplah Opa, Philo mengerti.
Kalau begitu nanti Philo buatkan
patung Oma biar Opa bisa peluk-peluk
dan... cipika-cipiki..." seru Philo sambil
cepat-cepat kabur.

Opa Ben tergagap. la cuma bisa
mengacung-acungkan tinjunya
kepada cucunya yang usil. Ekatanaya



Oleh Yosephin Nila, S. Sos

MENJADI seorang ibu merupakan hal yang sangat luar biasa.
Mengandung, melahirkan, menyusui, dan membesarkan
seorang anak bahkan lebih merupakan hal yang tidak akan
terlupakan. Tangisan, tawa, hingga tubuhnya yang mungil
membuat kita tertegun akan kebesaran Tuhan pada makhluk
itu.

Tetapi, apa yang terjadi ketika makhluk mungil tersebut
tumbuh menjadi besar? Usia anak-anak terus bertambah.
Otak mereka pun berkembang. Dan perlahan-lahan kita
sebagai orang tua sudah mulai mendidik mereka dengan
cara masing-masing.

Apakah hal ini bisa diterima oleh anak balita kita secara
mentah-mentah? Ketika ada penolakan dari orang tua, anak
mulai berulah. Ya, kadang menurut, kadang membangkang.
Bahkan emosi seorang ibu pun bisa memuncak.

Kesabaran terhadap anak juga pasti ada batasnya, apalagi
sekarang menghukum dengan cara memukul atau kekerasan
sudah tidak menjadi trend. Akhirnya, keributan sering terjadi
dan relasi antara anak dengan orang tua menjadi tidak baik.

Akankah selalu terjadi keributan di rumah ketika anak
tidak menurut? Kita sebagai ibu selalu berusaha untuk
memberikan yang terbaik bagi anak kita. Teriakan selalu
terdengar ketika batas kesabaran kita sudah habis. Tetapi,
apa yang bisa kita lakukan untuk mencegah hal itu semua?
Salah satunya adalah berkata BOLEH. Ya, kadang anak

[www.amyransom.com]
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Teach right and wrong [www.scho?astic.com]

bertanya “Boleh nggak Mah?” Kita seringkali berkata TIDAK
dan itulah penyebab utama pertengkaran mulut yang bisa
berakibat tidak menentu.

Kata BOLEH bukan semata-mata meng-1YA-kan sesuatu
yang diinginkan anak. Kita perlu lebih kreatif dalam berkata
BOLEH untuk melarang anak kita. Kata TAPI berperan dalam
hal ini. Yang kita lakukan adalah memperbolehkan mereka
melakukan apa yang mereka mau dengan memberikan
penjelasan mengenai alasan dan akibatnya ketika anak kita
melakukan hal yang kita larang.

Mudah? Tentu saja tidak! Terkadang kita sebagai orang tua
lelah menghadapi perjalanan ini. Dan percaya saja, sampai
anak kita tumbuh pun, hal seperti ini akan terus terjadi.

Maka dari itu, di dalam keluarga harus ada seseorang yang
berperan untuk bernegosiasi dengan anak. Ayah atau ibu
punya batas kesabaran masing-masing. Tetapi, jika kita bisa
saling bekerjasama, peran menjadi negosiator bisa diatur.

Ya, memang sudah banyak artikel mengenai hal ini. Cuma
untuk mempraktikkannya kadang suka lupa diri. Begitulah
manusia. Mengaplikasikan teori
sangatlah sulit untuk kehidupan
sehari-hari. Tetapi, untuk anak,
yang penting niat baik agar
memberikan pendidikan terbaik.

Apakah saya bisa mendidik
anak saya dengan hal di atas?
Masih dalam proses. Cara yang
saya sampaikan belum tentu
cocok dengan anak-anak Anda
semua, tetapi siapa tahu bisa
mujarab. Saya juga masih belajar.

I'm a housewife with an active kid
and never stop learning to be a
good mom
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Kebahagiaan Melayani

Oleh Lucas Wibowo

SAYA telah dibaptis dan menjadi Katolik sudah lebih dari

40 tahun yang lalu. Perjalanan hidup saya selama itu terasa
sungguh sangat terberkati oleh kehadiran Tuhan Yesus
dalam diri saya. Saya merasa bahwa Tuhan selalu hadir
membimbing dan menyertai hidup saya. Mukjizat dari Tuhan
selalu terjadi dalam hidup saya. Mengapa saya merasa
demikian?

Praktis, masa muda saya lalui tanpa aktivitas berarti
di dalam komunitas gerejawi. Saya tidak pernah aktif di
lingkungan maupun paroki, bahkan terkadang hari Minggu
saya tidak pergi ke gereja karena kesibukan pekerjaan
maupun keluarga. Saya merasa biasa saja dan tidak merasa
berdosa akan hal itu.

Terkadang bila saya melihat orang muda yang aktif di
dalam lingkungan dan Gereja, saya sungguh merasa kagum
dan menaruh hormat kepada mereka, para orang muda
Katolik. Mengapa dahulu ketika saya masih usia muda seperti
mereka tidak bisa dan tidak mau aktif di dalam lingkungan
dan Gereja? Saya merasa kesempatan itu telah hilang dengan
sia sia.

Walau saya tidak aktif di dalam komunitas apa pun di
gereja, tapi banyak sekali kesan mendalam selama hidup
sebagai orang yang telah diterima di dalam Gereja Katolik.
Hal yang paling berkesan dalam hidup saya adalah bila hari
Natal akan tiba. Dari memasang dan menghias pohon Natal
sampai pada saat malam Natal, saya mengharapkan hadiah
dari Sinterklas dengan menaruh rumput di dalam sepatu
sebagai ganti makanan untuk rusa-rusanya. Suasana Natal
dengan berbagai hiasan dan alunan lagu-lagu Natal sungguh
sangat berkesan bagi saya.

Dahulu, kami mengikuti Misa Natal pada pukul 24.00.

Kami semua harus tidur dulu supaya tidak mengantuk bila
mengikuti Misa tengah malam. Tiba saatnya hampir tengah
malam, kami semua dibangunkan dan harus segera bersiap
ke gereja diantar oleh ayah. Peristiwa ini sungguh sangat
berkesan bagi kami yang masih anak-anak dan kebahagiaan
itu tidak dapat terlupakan sampai sekarang.

Ibu saya adalah orang yang paling berjasa mengantar saya
menjadi Katolik. Semua kakak dan adik saya juga menjadi
Katolik. Saya adalah anak ketiga dari lima bersaudara. Kecuali
ayah saya yang belum menjadi Katolik, tetapi ayah juga
menjadi orang yang paling rajin dan berjasa mengantar kami
ke gereja.

Waktu berlalu dengan cepat sampai saya menikah pada
usia 28 tahun di Gereja St. Petrus Paulus, Paroki Mangga
Besar. Kami memiliki dua anak, yaitu lelaki dan perempuan,
lengkap sudah sebagai keluarga kecil. Anak-anak kami
juga telah dibaptis secara Katolik sejak bayi dan masuk
sekolah Katolik walau terkadang juga sekolah Kristen sesuai
kebutuhan dan situasi.

Refleksi

Kelihatannya
kehidupan keluarga
kami sudah “sempurna’,
karena semua kebutuhan
kami sudah terpenuhi.
Pekerjaan dan
penghasilan kami sudah
mencukupi dan anak
anak kami semua juga telah lulus dari sekolah menengah dan
perguruan tinggi ternama di dalam dan luar negeri. Tuhan
sungguh sangat baik memberikan semuanya kepada kami,
tetapi apa yang sudah kami lakukan untuk Tuhan?

Setelah usia saya menginjak hampir setengah abad dan
mulai memasuki masa persiapan pensiun, barulah saya
merasakan ada kekosongan dan kerinduan akan kehidupan
rohani. Saya mulai aktif dan mengikuti beberapa aktivitas di
lingkungan dan mengenal lebih dekat gereja dan parokinya.
Saya mulai merasakan ada kebutuhan untuk melayani orang
lain. Ternyata, inilah yang harus kami lakukan untuk Tuhan,
membalas semua kebaikan yang telah diberikan Tuhan
terhadap kami. Saya merasa telah “berhutang” kepada Tuhan
atas semua kebaikan dan kebahagiaan yang telah kami
rasakan. Saya ingin “membayar” atau mengembalikannya
dengan melayani orang lain.

Saya merasa bahagia bila saya bisa melayani orang lain
dan orang itu merasa puas dan bahagia. Motto yang selalu
saya pegang adalah saya merasa senang bila melihat orang
lain senang. Sebaliknya, saya akan merasa susah bila melihat
orang lain susah. Saya berjanji ingin melayani terus selama
masih bisa dan mampu karena apa yang Tuhan berikan jauh
melebihi apa yang dapat kami lakukan.

Berbagai kegiatan di paroki telah kami ikuti, seperti
Seminar Hidup Dalam Roh (SHDR), Kursus Evangelisasi
Pribadi (KEP) dan Bina Lanjut KEP, serta Kursus Pendalaman
Kitab Suci (KPKS). Kami juga telah mengikuti beberapa
Kebangunan Rohani Katolik (KRK). Selain itu, berbagai media
cetak berbentuk buku, majalah, tabloid Katolik maupun
media sosial dan internet juga berjasa memberikan informasi
untuk memperkaya kehidupan rohani kami.

“Ya Tuhan, berikanlah kepada kami, umat-Mu yang berdosa
ini, kesehatan yang baik agar kami selalu bisa menikmati
berkat dan karunia-Mu yang sungguh luar biasa itu. Agar
dengan demikian kami bisa membagikannya kepada
orang lain melalui pelayanan kamiyang tulus dan tanpa
pamrih. Bimbinglah kami agar dapat lebih peka merasakan
kebutuhan orang lain sehingga kami bisa membantu mereka
yang membutuhkan.”

Demikianlah doa yang kami sampaikan. Semoga Tuhan
berkenan mendengar dan mengabulkannya. Terima kasih,
Tuhan.

Lucas Wibow dan Yohana [doc. pribadi]
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Oleh Xu Li Jia

BENI sedang berbangga
hati. Dia baru dipromosikan
ke posisi yang lebih tinggi
di perusahaannya.

Hidup sedang terasa
mudah dan ringan. Lulus
universitas, ia langsung
mendapat pekerjaan yang
sesuai dengan bidang
yang dipelajarinya. Gaji
permulaan saja sudah
sangat memuaskan
mengingat perusahaan itu
betul-betul membutuhkan
keahliannya. Kerja beberapa
bulan, gajinya sudah naik
melesat pesat.

Beni menjadi sangat
percaya diri. Saking percaya
pada dirinya sendiri, ia
berubah menjadi orang
yang tak sabaran pada
orang lain di sekitarnya.
Apalagi jika orang yang
diajak bicara tidak cepat
mengerti apa yang dia
maksudkan. Langsung saja
gregetan rasanya.

Tanggal 10 bulan ini adalah hari ulang tahunnya yang ke-
35. Beni mengajak keluarganya makan bersama di sebuah
restoran Cina di dalam mal yang besar dan mewah. Tak
ketinggalan, ia mengundang orang tua dan mertuanya pula.
Perayaan ulang tahun sekaligus merayakan kenaikan jenjang
karirnya.

Setiba di restoran, ia disambut ramah oleh seorang
pelayan. Dipilihnya sebuah meja besar yang cukup
menampung rombongan keluarganya. Kemudian sang
pelayan menyodorkan buku menu kepadanya. Sementara
Beni sekeluarga sedang melihat-lihat menu makanan,
pelayan itu meninggalkannya. la bermaksud membantu

llustrasi : Markus

rekannya yang sedang kerepotan melayani tamu lain.

Karena ditinggal oleh sang pelayan tanpa berkata apa-
apa, Beni merasa tersinggung. la berseru kepada waiter itu,
“HEHH..I""

Pelayan menoleh ke arahnya. Tahu bahwa dirinyalah yang
diteriaki Beni, ia datang kembali.

“Kamu kenapa tahu-tahu pergi begitu?! Kan saya sedang
pesan makanan? Nggak sopan bener kamu ini!!” Hardiknya.

“Maafkan saya, Pak. Saya kira Bapak belum langsung
memesan karena baru melihat-lihat menu terlebih dahulu.
Maka itu, saya pergi untuk membantu teman saya yang
sedang kerepotan di sana,” jawab pelayan itu dengan sopan.

“Gimana sih /u!l Masa saya belum ngomong apa-apa
sudah main kabur saja! Memangnya kamu enggak pernah
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di-training etiket bagaimana melayani tamu?! Harusnya
kamu tetap berdiri di sini sampai saya selesai order, tahu!”
kata Beni dengan garang dan suara keras sekali. Gelegar
suaranya membuat hampir semua orang di restoran itu
menoleh kepadanya.

Waiter berusaha menjelaskannya lagi, tetapi Beni tak
mau peduli dan terus memarahinya. la tahu, semua mata
memandang dirinya, namun ia beranggapan orang-orang
sedang mengagumi kewibawaannya.

“Alaaa.... Kamu itu sudah salah ya salah! Ngga usah cari-
alasan!!!” Beni membentak lebih keras lagi supaya terdengar
lebih berwibawa.

Manajer restoran datang menghampiri meja Beni. la
berkata dengan lembut kepada bawahannya itu, “Mintalah
maaf sekali lagi, lalu kau pergilah ke belakang.”

Pelayan restoran membungkuk meminta maaf kepada
Beni, kemudian ia segera pergi.

Manajer berkata sopan dan ramah kepada Beni, “Maafkan
atas ketidaknyamanan Bapak. Sekarang perkenankanlah
saya mengambil alih tugasnya. Apa saja yang ingin Bapak
pesan?”Tangan kanannya mencabut bolpen dari sakunya,
dan memo pesanan siap tergenggam di tangan satunya.

Beni bersungut-sungut, membuka buku menu
halaman demi halaman. la memesan bermacam-macam
makanan. Manajer melayani keluarga Beni dengan sigap,
menginstruksikan bagian dapur agar langsung memasak
pesanannya. Tak lama semua makanan lezat dan mewah
tersaji lengkap di meja. Tak ada alasan lagi bagi Beni untuk
murka berkepanjangan.

Seharusnya, istri, anak-anak, orang tua, dan mertua Beni
menikmati makan malam mewah itu dengan hati gembira,
penuh sukacita. Tetapi ... ternyata, semuanya malah makan
dengan berdiam diri. Masing-masing menyendok hidangan
istimewa hanya sedikit saja, tanpa semangat.

Selesai makan, tak ada yang berminat untuk bermain
di mal. Semuanya ingin segera keluar dari restoran. Jadi,
mereka berpencar di atrium mal. Mereka langsung pulang
ke rumah masing-masing.

Hari Senin sore.

Dering handphone berbunyi nyaring di ruang kerja Beni.
Sudah lewat pukul enam sore. Tapi, Beni masih belum bisa
pulang karena masih ada pekerjaan yang harus diselesaikan
dulu.

“Mama,” pikir Beni setelah melihat siapa yang
mengontaknya.

“Halo, Mom!”

“Halo, Ben. Masih di kantor?” Terdengar suara ibunya.“lya,
Mom. Aku masih ada kerjaan. Ada apa?” tanya Beni.

“Hmm... kalau begitu nanti saja deh. Kabari Mama kalau
kamu sudah santai. Ada yang ingin Mama bicarakan
denganmu,” kata ibunda.

Pukul sembilan malam. Beni merapihkan tas kerjanya, lalu
ia menelepon ibunya kembali.

“Halo, Mom. Aku sudah santai sekarang. Sebentar lagi mau
pulang.”

Ibunda berkata dengan lembut.“Anakku. Aku ingin bicara
tentang acara hari Minggu kemarin.”

Beni menahan napas. Hati kecilnya merasa tidak enak,
seperti ada sesuatu yang menekan di ulu hatinya.

“Nak,... kami sangat bangga akan kemajuanmu dalam
berkarir. Dan kami pun akan senantiasa mendoakanmu
agar kau selalu sukses, baik dalam pekerjaan, dan tentu saja
juga sebagai kepala keluarga. Namun, anakku... kuminta,
tetaplah kau menjadi seorang yang rendah hati walaupun
bintang karirmu tengah bersinar cemerlang.

Kemarin di restoran, aku sungguh terperangah
menyaksikan tingkah lakumu. Engkau bukanlah Beni
yang kukenal sebagai anakku. Kami benar-benar merasa
tak enak hati karena semua mata memandang ke meja
kita. Suaramu bagaikan guntur menggelegar memenuhi
ruangan.

Pelayan itu sudah dua kali meminta maaf. Tapi, mengapa
kau masih terus menghardiknya, dan menyudutkan
kesalahannya? Bukankah ia sudah menjelaskan kepadamu
mengapa ia meninggalkanmu?

Memang, Nak... Engkau menang karena posisimu
“Pembeli adalah Raja". Akan tetapi,... lihatlah buah
kemenanganmu itu. Apakah menghasilkan suasana yang
menyenangkan sesudah kau bentak-bentak pelayan itu?
Engkaupun telah melihat sendiri. Kita semuanya makan
tanpa gairah. Rusaklah sudah suasana. Banyak mata melirik
ke arah kita, mengiringi kita berjalan keluar. Bisakah kau
terka, apa yang ada di dalam pikiran mereka?

Kuminta, Nak... kontrollah selalu diri dan tingkah lakumu.
Tetaplah sebagai Beni, anakku yang telah kubesarkan dan
kubanggakan selama ini

Beni terdiam.... Penyesalan dan rasa malu, membuat
wajahnya terasa panas. Setelah ibunda mengakhiri
pembicaraan, Beni meletakkan handphone-nya di meja.
Kesepuluh jemarinya teranyam rapat dan bertumpu pada
ubun-ubunnya, seraya menghela napas panjang berulang
kali. Tak seorangpun menyaksikan ia duduk termenung
menatap langit-langit ruang kerjanya. Akan tetapi, ia
merasa sangat terpukul dan malu kepada Tubuh nan Lemah
Terpaku di Kayu Salib, di atas pintu masuk ruang kerjanya.

Beni bangkit, mendorong kursinya ke bawah meja,
menenteng tas kerjanya lalu, ia berjalan keluar. Sambil
mengunci pintu kantornya, ia berkata di dalam hati,
“Terima kasih, Mamaku nan lembut hati. Ya, aku harus
bisa menekan keangkuhanku sekuat mungkin. Aku ‘kan
kembali menjadi Beni yang kau kenal...”
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PAGI yang cerah.... Liburan kenaikan kelas sudah dimulai.
Anak anak sekolah menyambutnya dengan gembira, tak
terkecuali anak anak yang tinggal di dalam

Panti Asuhan “ Kasih Sejati“. Doni,
Siska, Ita, Andre, dan banyak lagi
anak anak lainnya sudah bersiap-
siap menunggu jemputan dari
keluarga-keluarga yang akan
mengasuh mereka selama
liburan.

Suster Klara sebagai pimpinan
Panti Asuhan sudah mengatur
dan menyiapkan semuanya
dengan saksama. Data dari
setiap keluarga dan rencana
apa saja yang akan dilakukan
bagi setiap anak yang mereka
asuh sudah lengkap dicatat oleh
Suster Klara. Setiap keluarga
hanya diperbolehkan mengasuh
satu anak selama liburan
berlangsung. Doni diasuh oleh
keluarga Bambang, Andre oleh
keluarga Susanto, Siska oleh
keluarga Hermawan, dan banyak
lagi yang lainnya. Satu per satu
anak-anak sudah dijemput dan
mereka semua kelihatan gembira
sekali.

Tetapi... tidak demikian dengan
Ela, gadis kecil berwajah manis
dengan mata bulat. la duduk
termenung di tepi tempat tidurnya
dengan wajah sedih. Air matanya
perlahan mengalir di kedua belah pipinya yang halus. Ita
dan Siska, teman sekamarnya, sudah dijemput tadi siang
oleh keluarga yang akan mengasuh mereka masing masing.
Demikian juga dengan teman-temannya yang lain.

“Tuhan Yesus... mengapa tidak ada yang mau mengajakku
berlibur? Aku ingin merasakan juga kegembiraan seperti
teman-temanku. Mengapa ayah dan ibuku tidak pernah
datang menjemputku... di mana mereka, Tuhan? Aku rindu
pada ayahku... aku rindu pada ibuku. Tolong katakan kepada
mereka, Tuhan Yesus....” Dalam kesedihannya, Ela berdoa
kepada Yesus seperti yang selalu diucapkan Suster Klara bila

melihat Ela sedang bersedih hati.“Jangan bersedih, Pamela....
berdoalah selalu kepada Yesus. Suatu hari nanti, doamu akan
terkabul” Dan Ela selalu melakukannya.

Pamela, nama lengkap Ela, gadis kecil berusia delapan
tahun. Sejak usia dua tahun, ia diasuh oleh Suster
Klara. Pamela menderita cacat pada kedua
belah kakinya karena terserang penyakit
Polio. Karena itu, banyak keluarga yang
ingin merawat Ela mengundurkan diri
ketika mengetahui Ela tidak dapat berjalan
sendiri. Sampai pada suatu hari...

Suster Klara terlihat tergopoh gopoh
menuju kamar tidur Ela. la langsung
memeluk Ela dengan penuh kasih
seraya berkata, “Pamela sayang,
jangan bersedih lagi ya Nak. Doamu
sudah dikabulkan Tuhan Yesus, kamu
akan dibawa berlibur oleh keluarga
Bapak Yusuf untuk menemani Diana
putri tunggal mereka berlibur ke
daerah pegunungan. Mereka tidak
berkeberatan menjaga kamu selama
liburan.” Ela merasa seperti berada
dalam mimpi mendengar kata-
kata Suster Klara. la langsung
mendekap Suster Klara dengan
tangis bahagia. “Terima kasih,
Tuhan Yesus...,” bisik Ela dalam
tangisnya.

Suster Klara juga mengucap
syukur kepada Tuhan Yesus.
“Terima kasih, Yesus atas berkat

o ictiner
||ustras|:|<nsf'” yang telah Kau berikan kepada

Ela”

Ela, gadis kecil yang selalu rajin berdoa, pada akhirnya
menemukan kegembiraan bersama Diana, putri tunggal
dari keluarga berada, yang memiliki hati yang penuh kasih
terhadap sesama.

“Jangan bersedih, Pamela... aku akan memberikan
kegembiraan bagimu,” bisik Diana penuh haru.
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Silahkan pilih jawaban yang benar dan kirimkan ke
Sekretariat Paroki / Kotak MeRasul. Paling lambat 30 Juli

2016
Majalah MERASUL edisi keempat belas mengadakan NAMA -
Quiz pilihan berganda ’
ALAMAT / LINGKUNGAN :
Dalam Perjanjian Baru, yang disebut dengan Injil Sinoptik
adalah:
A. Matius - Lukas - Yohanes .
B. Lukas - Markus - Yohanes LSS
C. Matius - Markus - Lukas JAWABAN :

D. Yohanes - Markus - Matius

Pemenang Quiz edisi 13
sudah diumukan di Info Sathora

Jawaban Quiz Kata edisi 13:

D. Jalan Panjang
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Ferdinand Ronald Suwandi
[Foto : doc. pribadi]
FERDINAND

Ronald Suwandi, lebih dikenal dengan
panggilan Roy Suwandi, adalah warga
Lingkungan Petrus 5 sekaligus seorang
pewarta muda dengan jam terbang
cukup tinggi. MeRasul mendapat
kesempatan untuk berbincang-bincang
dengannya pada Rabu, 25 Mei 2016, di
kediamannya Taman Permata Buana.

Kasih Mula-mula

Roy menamatkan SMA di Sekolah
Bunda Hati Kudus. Tahun 2000, ia
melanjutkan kuliah di Jurusan Biotek
University of New South Wales Sydney,
Australia. Pada liburan akhir tahun 2000,
Roy diajak maminya, Florentina Ichsan,
mengikuti Pendalaman Alkitab (PA)
Pasutri yang dipimpin oleh Cun Wahono
dan Yustinianus. Di sini ketertarikannya
pada Firman Tuhan mulai menyembul.
“Setelah saya kembali ke Sydney, Mami
rajin mengirim kaset rekaman khotbah
sehingga saya dapat belajar lebih dalam
lagi mengenai Firman Tuhan,” ujar
lajang kelahiran 4 Mei 1982 ini.

Tahun 2002, pertama kali ia
mengikuti retret Seminar Hidup Baru
di Sydney yang dibawakan oleh para
suster Karmel. Boleh dikatakan ia lahir
baru pada saat itu. Setelah itu, untuk
menambah pengetahuannya tentang
Firman Tuhan, ia banyak mengikuti
seminar-seminar seperti Basic Christian
Maturity, Pertumbuhan, dan Karunia.
Roy merasa Cun Wahono merupakan
fondasi dan Yustinianus yang
membangun dirinya.

Setelah menjadi sarjana pada akhir
tahun 2003 dengan nilai di atas 90,
Roy langsung mendapat sponsor dari
sebuah perusahaan untuk program
Ph.D (2004-2008). Selama masa
tunggu empat bulan di Jakarta, ia giat
mengikuti PA. Sekembalinya ke Sydney
untuk program Ph.D, ia mulai aktif
dalam group sharing yang diprakarsai

oleh Cynthia, terdiri dari tujuh orang.

Awal tahun 2004, timbul ide untuk
mengadakan PA. Roy mengajarkan
Firman Tuhan kepada dua temannya,
Imelia dan Lenny. Tanpa diduga, jumlah
peserta PA terus bertambah. Tahun
2005, PA berubah menjadi komunitas
dengan nama PDMKK Sydney. Roy
menjadi ketua. la mendapat dukungan
dari Romo Aloysius Tombokan (Romo
Ho), sebagai Romo Kepala orang
Indonesia di Sydney. Berlokasi di pusat
kota Sydney.

KPA Sydney dan Jakarta

Selain itu, pada Agustus 2004
seorang ibu bernama Lena meminta
Roy untuk membimbing PA Mudika di
CIC (Catholik Indonesian Community)
daerah Kensington. Pada awalnya
anggotanya berjumlah 15-20 orang.
Seiring berjalannya waktu, atas prakarsa
Romo Ho, PA ini diberi nama Kelompok
Pendalaman Alkitab (KPA) Sydney
pada 17 Agustus 2007. Roy menjadi
pembinanya. Tahun 2009-2014, Roy
terlibat aktif di sini. Mulai tahun 2014,
pelayanan Roy dilakukan secara bergilir;
dua bulan di KPA Sydney dan dua bulan
di KPA Jakarta. Web: www.kpasydney.
org.

Sejak 5 Mei 2011, teman-teman
dari Sydney yang sudah lulus dan
kembali ke Jakarta, membentuk PA
juga. Setiap dua minggu sekali, mereka
mengundang Cun Wahono dan Elvridus
untuk membawakan Firman Tuhan.
Tahun 2012, PA dinamakan KPA Jakarta.
Sampai tahun 2014, KPA Jakarta berada
di bawah tanggung jawab KPA Sydney.

KPA Jakarta secara resmi berdiri
sendiri pada 19 Maret 2016 dan
terdaftar di Shekinah. Visinya, murid
Kristus yang memiliki pengenalan
pribadi akan Yesus Kristus melalui
Firman dan ajaran Gereja Katolik
serta membawa dampak positif bagi
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Mimbar Pewarta

Kembal kepada Rikitab
dan Rjaran Gereja Katolik

keluarga, Gereja, dan masyarakat.

Misinya, satu, Pemuridan melalui PA,
dua, Persaudaraan melalui komunitas,
tiga, Pelayanan bersama. Gol tahun
2016, berjuang bersama melawan
perpecahan. Target jangkauan KPA
adalah mudika yang hilang.

Tahun 2012, jumlah anggota 40
orang; sekarang sudah menjadi 120
orang. Sebagian besar terdiri dari
mudika yang belum menikah. Di lima
cabang KPA Jakarta, jadwal mengajar
Roy dibagi dari Senin sampai Kamis,
mulai pukul 19.30-22.00. Bila Roy
sedang berada di Sydney, mereka akan
mengundang pembicara dari Shekinah.
Saat ini, sudah dipersiapkan dua
pengajar untuk membantu Roy, yakni
Michelle dan Varani.

Dengan kesibukan pelayanannya,
Roy harus mengorbankan karirnya di
Sydney. “Sejak kembali ke Jakarta tahun
2014, saya mempunyai usaha pribadi
bidang dekorasi dan wedding organizer,
Deschanel Concept, sehingga saya
bebas mengatur waktu,” kata putra
sulung dari pasutri Frans dan Floren
Suwandi.

Roy berharap, “Generasi muda dapat
bertumbuh bila kembali kepada dasar,
yaitu Alkitab sebagai sumber utama
dan ajaran atau tradisi Gereja Katolik,"
ujar kakak Richard dan Fanessa.
Sukacita dalam pelayanan, menurut
Roy, ketika ia melihat perubahan
kaum muda dari pribadi lama menjadi
pribadi baru.”Berkat utamanya adalah
mempunyai sahabat atau komunitas
benar yang dapat menolong untuk
meninggalkan hal buruk. Sedangkan
duka dalam pelayanan, jika ada
mudika lama tidak dapat mengikuti
perubahan, dengan alasan tidak cocok
pada perubahan,” tutur Roy menutup
perbincangan sore itu karena ia harus
segera berangkat untuk mengajar PA di
daerah Kuningan. Lily Pratikno



Resensi

Resensi Film :

-..That is why | admire of Love, love explain

AMAN WHO BRECAM F" .

Karol A Man IWho Became Pope

Karol A Man Who Became Pope
Mowe : 2005 (Drama Biography)
Director : Giacomo Battiato

PERJALA i =
Piotr Ada,:lnAc': Td“p Karol Wojtyla (Paus Yohanes Paulus Il) yang diperankan oleh
yang men ak‘):cksangat.lah_berat; penuh dengan penderitaan dan kehilan s
menyaksikyan Ite an. Ketika itu Jerman (Nazi) menduduki Polandia, di manag;r; [
AR (gg:]aor;-.geman dan penduduk yang berkebangsaan,Yahudi ditanroka
e tangilsr;a]))/.aneer'c:]nyaan yang menyakitkan ketika seorang temangdi p
r " .
hal ini terjadi ?” anya“...Tuhan di mana? Mengapa Tuhan membiarkan
Karol muda ditempa oleh peristi i
peristiwa-peristiwa yang terjadi di i
orang- ora tiwa yang terjadi di dalam hid
Pastc?r Tomr;zzy;:i dke'kdat de"‘gan.nya, yakni melalui semangat melayaniI d:ink)gletwat
TEREE e SKi, a'la.m nasihat seorang penjahit tua Jan Tyranowski Fo
Setela:a a hwa semua ini hanya dapat dikalahkan oleh KASIHy e
yahnya meninggal karena seran j :
unt : : » gan jantung... akhi
Seouk menjawab panggilan di dalam dirinya, untuk memilih ’allmyi' Kharol memu‘(.u'c'kan
rang pastor, untuk hidup menebar KASIH! S AT ack

s everythi
ything for me, love solves everything for me. Don't be afraid! Venda

Link : Karol A Man Who Became Pope - YouTube

Resensi Buku:

COMMUNITY

HOPE

Menjaci Murid Yosus
Mowartakan Pengharapan

t ignatius Sularyo

Mewartakan Pengharapan

Judul buku  : Community of Love

Penulis : Mgr. Ignatius Suharyo
Penerbit : Obor, 2016
Isi : viii + 96 halaman.

BUKU ini ditulis oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo, berisj serangkaian
hasil permenungan yang terinspirasi oleh suasana Tahun Suci Luar Biasa Kerahiman
Allah. Beliau mengajak Gereja, yakni umat beriman, untuk mewartakan Kabar
Gembira yang berpengharapan dengan semangat dan penuh sukacita.

Monsinyur menganjurkan agar Gereja seyogianya menjadi Komunitas Pengharapan.
Seperti harapan Yesus untuk mewujudkan Kerajaan Allah serta mencapai kehidupan
kekal.

Yesus selalu taat pada kehendak Bapa-Nya dalam melaksanakan karya keselamatan
dengan memberikan pengharapan kepada umat manusia yang terjerumus ke dalam
dosa. Tanpa kompromi, Dia mengesampingkan segala pencitraan diri dan ambisi
pribadi, namun Dia mengutamakan integritas diri.

Hanya oleh kerahiman Allah sajalah, Petrus mempunyai harapan untuk diampuni
dari dosa penyangkalannya. Dua murid dalam perjalanan ke Emaus yang semula
muram dan putus asa, semangatnya kembali membara karena pengharapan oleh

Yesus yang bangkit.

Sedangkan Bunda Maria sejak dilibatkan dalam rencana penyelamatan Allah, telah merelakan diri dituntun oleh-Nya
walaupun ia mengalami ketidakjelasan masa depan. Pengharapannya tak pernah putus, karena ia sangat percaya bahwa

rencana Allah sungguh baik dan tak pernah gagal. Ekatanaya e
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V
§ Santo- Santa
-

Santo Yohanes Pembaptis

IA dilahirkan untuk
menyiapkan umat
Israel menyambut
kedatangan Mesias.
la adalah garis
pembatas antara
Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru. lalah
yang memberikan
pengertian akan
keselamatan
berdasarkan
pengampunan
dosa-dosa bangsa
Israel. lalah Yohanes
Pembaptis, seorang
pria yang tegas dan
sederhana.

Orang tuanya,
Zakaria dan Elisabeth,
merupakan bagian
dari Perjanjian Lama.
Namun, di dalam
rahim ibunya, ia
melonjak kegirangan
mewartakan Kristus.
Kala itu, ayahnya
menjadi bisu dan
menuliskan pujian
untuk anaknya.

“Dan Engkau,

hai anakku, akan
disebut nabi Allah
Yang Mahatinggi;
karena engkau akan
berjalan mendahului
Tuhan untuk
mempersiapkan
jalan bagi-Nya,

untuk memberikan kepada umat-Nya pengertian akan
keselamatan yang berdasarkan pengampunan dosa-dosa

mereka” (Luk 1: 76-79).

la mulai berkarya pada usia 30 tahun. Dengan jubah bulu
unta, ikat pinggang kulit, ia hidup di padang gurun Yudea.

Perintis Jalan Yesus

“Bertobatlah kerajaan
Allah sudah dekat!”
serunya. Sejak saat itu,
banyak orang mengaku
dosa dan bersedia dibaptis
olehnya. Dari sinilah ia
diberi gelar Pembaptis
karena pekerjaannya
membaptis orang-orang
Israel untuk mempersiapkan
kedatangan Tuhan Yesus.

Yohanes sempat menolak
membaptis Yesus, karena
ia merasa Yesuslah yang
harus membaptisnya.
“Akulah yang perlu
dibaptis oleh-Mu, dan
Engkau yang datang
kepadaku!” Lalu, kata-
Nya kepadanya, “Biarlah
hal itu terjadi, karena
demikianlah sepatutnya
kita menggenapkan seluruh
kehendak Allah” (Mat 3:14-
15).

Pengikut dan murid
Yohanes sangatlah banyak.
Sampai Yesus pun juga
mengambil beberapa murid
darinya. Karyanya sejalan
dengan Yesus. Tetapi,
ia dipenjarakan karena
mengecam pernikahan Raja
Herodes Antipas dengan
Herodias, istri saudara
sepupunya. Saat perjamuan,
Herodes sangat terpukau
dengan tarian Salome, putri Herodias, dan berjanji akan
memberi apa saja yang diminta. Gadis ini bertanya kepada
ibunya. Lalu, ibunya meminta untuk memenggal kepala
Yohanes.

Santo Yohanes Pembaptis [Sumber : 1.bp.blogspot.com]

Atas teladan dan karya yang dilakukan olehnya, Gereja
selalu merayakan hari kelahiran Yohanes setiap 24 Juni.

Di sanalah ia mendapat panggilan menjadi nabi. Lalu, ia

menjadi pengkhotbah yang sangat berani menyuarakan Nila Pinzie, dari berbagai sumber
berita pertobatan dan pengampunan dosa kepada banyak

orang. la sering berkhotbah di tepi Sungai Yordan.
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Serbaneka
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Panggilan Umum 4
atau Khusus? -

MAU menjadi apa kalau besar

nanti? Pada umumnya anak-anak
akan menjawab menjadi dokter,
insinyur, pembuat kapal terbang, dan
sebagainya. Sedikit, bahkan jarang ada
anak yang bercita-cita menjadi suster
atau pastor.

Di dalam Gereja Katolik ada dua
macam bentuk hidup dan setiap
manusia diberi kebebasan untuk
memilih serta menentukan sesuai
dengan panggilannya. Bentuk hidup
perkawinan adalah panggilan umum
yang dipilih manusia. Sedangkan
menjadi imam atau biarawan/i adalah
bentuk panggilan khusus yang Allah
berikan kepada orang-orang tertentu.

“Panggilan Tuhan itu bersifat
khusus dan unik pada setiap orang,’

Orang dewa;a pun perlu mencari tahu tentang makna panggilan

hldupnya [Foto : Matheus Hp.]

:Eﬁ:"}:‘;

?.'5_ S

Dengan gembira para suster menyambut kehadiran seorang Bapak
beserta anaknya dalam suatu pameran panggilan - [Foto : Matheus

Hp.]

Seorang anak dengan antus:as mendatangl pameran panggilan 7
- [Foto : Matheus Hp.]

tutur RD Suherman, Pastor Paroki

St. Thomas Rasul. “Ada getaran saat
Tuhan memanggil. Getaran panggilan
itu jangan dipadamkan tetapi harus
diteguhkan dan digali supaya kita
tertarik dan mengerti akan apa yang
Tuhan kehendaki.”

Memperkenalkan Panggilan

Ketua Seksi Panggilan Paroki Sathora,
Richard Kartawijaya, melakukan
berbagai upaya agar umat mengenali
panggilannya. la dan rekan-rekannya
mengadakan pameran panggilan yang
melibatkan beberapa tarekat/ordo, dan
live in di biara-biara tertentu.

Bahkan tahun ini ia memberikan
gimmick bagi pengunjung pameran,
mulai dari makanan sampai flash disk.
Peserta pameran juga
diminta menyetorkan
minimal lima nama
pengunjung untuk
mengetahui animo umat.
“Animonya meningkat
tahun ini," ujarnya.

Sr. Yovita KSSY
menceritakan bagaimana
agar tarekatnya dikenal
oleh para siswa sekolah
Katolik. Mereka biasanya
diundang saat ada
event-event khusus.

Di situlah para suster
membaur dengan para
siswa. Dengan tetap
memakai baju biara,
mereka menghapus
jarak dengan mengikuti
aneka permainan.
“Pakaian menjadi kotor
tidak masalah dan cara
ini cukup efektif. Jumlah
peminat yang ingin
menjadi biarawati KSSY
meningkat drastis. Semula
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hanya 5-6 peserta setiap tahun, kini
menjadi 23 peserta sekali masuk,”
tuturnya.

Cara Tuhan Memanggil

Cara Tuhan memanggil pun
berbeda-beda. Sr. Yovita mengisahkan
bagaimana ayahnya yang berasal
dari Gereja lain menjadi Katolik.

Waktu masih kecil, sang ayah dan

dua temannya sedang menunggu
kerbau. Ada pastor Belanda lewat,
tetapi beliau tidak memberi permen
seperti biasanya. Anak-anak itu diberi
hosti yang belum diberkati. Rupanya
itulah cara Tuhan memanggil. Akhirnya,
ayahnya menjadi penganut Katolik.
Konon, kedua temannya pun demikian.

Lain lagi cerita Fr. Arnold dan Fr.

Luis, dua calon pastor CICM. Fr. Luis,
yang berasal dari Atambua dan sudah
empat tahun menjadi frater, tertarik
menjadi pastor sejak kecil atas kemauan
sendiri. Sementara Fr. Arnold yang
lahir di Kupang, berasal dari keluarga
religius. Berdoa dan Misa bersama
keluarga sudah menjadi kebiasaan
sejak kecil. “Saya ingin menjadi pastor
karena tertarik mendengar pastor
menyanyikan Prefasi saat Misa," kata
frater yang mengidolakan Pastor Julius
SVD semasa kecilnya.

Bagaimana panggilan itu
ditumbuhkan dalam keluarga? Sr.
Yovita menyarankan agar keluarga
membiasakan ke gereja bersama-sama.
Anak juga dibiasakan berinteraksi
dengan pastor atau suster dengan
menerima kunjungan mereka di rumah
atau mengunjungi biara.“Orang tua
jangan takut mengijinkan anaknya
menjadi pastor atau suster. Keluarga
akan memiliki kepuasan tersendiri
dan tidak akan terlantar karena yang
memanggil adalah Yesus sendiri,”
katanya. Anas



“Siput” M
Semi

MINUM teh sudah menjadi tradisi
masyarakat Tiongkok sejak beberapa
ribu tahun sebelum Masehi. Kata “teh”
dalam bahasa Indonesia berasal dari
kata teh dalam bahasa daerah Fujia
--bahasa daerah di Selatan Tiongkok
yang lebih dikenal di Indonesia sebagai
bahasa Hokkian-- yaitu “t&". Teh biasanya
dikategorikan ke dalam beberapa jenis:
teh hijau, teh merah, teh wulung, dan
teh bunga. Teh biluochun (1%
%) dari Suzhou adalah salah satu teh
terbaik pada kategori teh hijau.

Kata “biluochun” berarti “siput hijau
di musim semi”. Nama ini diberikan
untuk menggambarkan karakteristik
teh ini: bentuknya menggelung seperti
cangkang siput, berwarna hijau, dan
dihasilkan pada musim semi. Menurut
salah satu dosen saya, teh biluochun
terbaik dihasilkan pada hari-hari
sebelum Festival Qing Ming (Ceng Beng)
dirayakan. April lalu, saya dan beberapa
teman berkunjung ke Dong Shan,

usim

Pohon Teh Biluochun dan pucuk daun teh yang digunakan - [Foto : doc.

daerah yang terkenal ~ Pribadil

sebagai penghasil

daun teh biluochun terbaik di Suzhou.
Kami berkunjung ke rumah salah

satu keluarga yang menggantungkan
hidupnya secara turun-temurun pada
perkebunan teh ini.

Ada dua tahap yang dianggap
penting pada proses pengolahan daun
teh. Pertama, proses pemilahan daun
teh. Pucuk daun teh yang baru dipetik
dipilah-pilah menggunakan tangan.
Mereka hanya mengambil bagian
pucuk daun yang kualitasnya baik.

Hal ini mengakibatkan kuantitas daun
teh yang tersisa hanya sedikit. Inilah
sebabnya daun teh dari Dong Shan
terkenal berkualitas super.

Kedua, proses pengeringan. Proses
ini bertujuan untuk menghilangkan
kadar air pada daun teh, sehingga
daun teh tahan lama dan tidak cepat
busuk. Proses ini dilakukan dengan
menggongseng daun teh di dalam

-~ b"\"

e

wajan yang berada di atas tungku

kayu bakar. Sang istri menjaga api
tetap menyala, sementara sang suami
menggongseng daun teh. Saat daun
teh sudah cukup kering, diambil
segenggam dan diremas-remas seperti
membentuk bola. Inilah yang membuat
daun teh menggelung dan terlihat
seperti cangkang.

Daun teh yang sudah selesai
dikeringkan akan menggelung dan
berwarna hijau dengan sedikit aksen
putih. Yang menarik di sini, saat proses
pengeringan berlangsung di atas
wajan yang sangat panas, sang suami
menggunakan tangan telanjang! Ini
dilakukan supaya ia bisa mengetahui
secara pasti suhu wajan saat proses
pengeringan sehingga tidak merusak
kualitas daun teh itu sendiri. Semua
proses ini dilakukan demi menghasilkan
teh yang berkualitas. Dan benar saja,
teh yang dihasilkan harum dan nikmat.
Tapi... jangan kaget, ya. Harga satu
kilogram teh biluochun dari Dong Shan
ini antara dua hingga empat juta rupiah
Iho! Cheryl Rosa

Proses penger}ngan. Bapak ini menggunakan tangan
kosong untuk mengukur suhu pada proses pengeringan
- [Foto : doc. pribadi]

Pemilahan daun teh - [Foto : doc. pribadi]

Hasil akhir setelah dikeringkan - [Foto : doc. pribadi]
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Sosok Umat

. . Gunawan Soewito, Lingkungan Lucia 1
Fransisca Lisa Sampouw,

Menepati Janji Kepala Bagian Keamanan Sathora Ikatan Alumni Misdinar

BERTEPATAN dengan Hari Valentine 2012, mendiang Pastor Gilbert “WAH, sayang sekali kalau para alumni misdinar bubar
Keirsbilck CICM memanggil Fransisca Lisa Sampouw, yang akrab dipanggil ~ begitu saja begitu masa tugas selesai,’ gumam Gunawan
‘Ibu Lisa’ untuk menemuinya. “Ibu Lisa, ini ada surat tolong dibaca dan Soewito. la merupakan salah seorang alumni Misdinar
tidak boleh menolak,” ujar Pastor Gilbert. Sathora yang aktif selama sembilan tahun.

Setelah membaca surat itu, ibu beranak dua dan bercucu tiga ini kaget Gunawan mendambakan sebuah ikatan alumni misdinar.
bercampur bingung. Lalu, ia balik bertanya, “Apa tidak salah ini, Pastor? Dengan demikian, persaudaraan yang telah dipupuk selagi
Saya 'kan perempuan.” masa bertugas dapat terus berlanjut.

Jawab Pastor Gilbert, “Tidak salah dan saya yakin Ibu bisa Sebagai sebuah keluarga yang seiman, mereka bisa lebih
menjalankannya. Ini sudah kesepakatan Dewan Paroki Harian! Isi surat akrab untuk saling mengenal, saling membetri info, dan saling
itu menunjuk Lisa Sampouw sebagai Kepala Keamanan Gereja Santo menolong antar alumni dengan adik-adik yang baru menjadi
Thomas Rasul, Paroki Bojong Indah, menggantikan Tony Syamsudin misdinar.
yang pindah ke Yogyakarta bersama keluarganya. Pada dasarnya, jika para alumni misdinar diijinkan, mereka

Seketika itu juga, istri Carol Mario Sampouw ini teringat janjinya pasti berusaha membantu tugas adik-adik misdinar pada Misa
kepada Tuhan saat berdoa di Candi Ganjuran. Pada waktu itu ia harian pagi, Misa Jumat Pertama siang, atau Misa Arwah.
sedang kesulitan uang untuk membayar pembelian rumah. Dalam Pada jam-jam Misa tersebut, adik-adik misdinar seringkali

doanya, wanita berusia 58 tahun ini berjanji
akan bekerja apa pun di ladang Tuhan apabila
kesulitannya bisa teratasi.

tidak dapat bertugas karena bentrokan dengan jam sekolah
atau jam les. Maka, terjadilah kekosongan misdinar.
Itu hanya sekadar usulan atau sebagian

Karena Tuhan telah mengabulkan doanya kecil dari manfaat alumni misdinar
maka ia memenuhi janjinya, dengan karena, “lebih baik berkecimpung di
menerima tugas itu hingga akhir jabatan, - dalam kegiatan Gereja yang positif
tahun 2014. la dinilai berhasil dalam - daripada menghadapi kemungkinan

mengemban tugas mulia tersebut. Maka,
pada pemilihan berikutnya, Pastor Gilbert
memperpanjang masa jabatannya sebagai
Kepala Bagian Keamanan untuk periode Fransisca Lisa Sampouw
kedua, 2014-2017. Marito [FOtOIdO- pribadi]

X Gunawan Soewito [Foto :
- Maxi Guggitz]

-y

terjerumus ke dalam hal-hal negatif,” ujar
Gunawan yang memiliki gelar Magister
Psikologi (Psikolog Klinis) sekaligus
pemilik “Magic Shop’, toko serta
distributor alat sulap di Jalan Manggis
Raya. Ekatanaya

g

Andreas Suryandi,
Lingkungan Dominikus 2

Andreas Suwito, Ketua Tatib Sathora

-  Bukan Orang yang Religius
Siap Menghadapi Tantangan |
. £=2 ANDREAS Suwito kembali ke gereja
L (T karena ajakan seorang teman lama untuk
=88 menjadi anggota Sie Tatib Paroki Sathora.
" i S LS setelah berjalan sekitar dua tahun sebagai
Andreas Suwito [Foto : o . 1. .
doc.pribadi] anggota tatib, ia dipercaya sebagai
Koordinator Sie Tatib yang merupakan sub
dari Seksi Liturgi.
“Banyak hal yang saya pelajari dari kegiatan menggereja,
baik dari sisi liturgis, dari persiapan hingga pelaksanaan
Kerasulan Kitab Suci (KKS). perayaan Natal dan Paskah, serta menghadapi pribadi umat
Andreas ingin menjadi murid Yesus & b B yang beraneka ragam. Di samping itu, juga karakter setiap
dengan melayani sesama. Namun, tak  Andreas Suryandi [Foto : doc. lingkungan dan wilayah dalam lingkup Paroki Sathora,” ujarnya.

ATAS kemauan sendiri ia
mendaftarkan diri ikut Kursus
Evangelisasi Pribadi (KEP) Angkatan
XVII. Bahkan, ia telah menyelesaikan
Bina Lanjut KEP Angkatan | di Paroki
St. Thomas Rasul. Itulah Andreas
Suryandi, warga Lingkungan
Dominikus 2 yang aktif di Seksi

dipungkiri, niat untuk melayani itu pribadi] Perayaan Ekaristi yang beraneka ragam memperkaya
kadang terkendala, misalnya dari diri pengetahuan dan pengalaman Andreas, yang tak terbayangkan
sendiri, keluarga, pekerjaan, dan ambisi. Melalui BL KEP ia sebelumnya (Ada Misa biasa, ada Misa khusus Komuni Pertama,
disadarkan dan mengerti jati dirinya. “Penyadaran tersebut ada Misa Imlek, Ada Misa khusus orang sakit, Misa Penghantar
membuat kita bisa melayani Tuhan dan sesama dengan Pertobatan, Misa Natal dan Paskah). Andreas mendapat dukungan
lebih terbuka dan siap menghadapi berbagai macam dari istrinya, yang akhirnya terlibat juga menjadi anggota tatib.
tantangan,” ungkapnya. Sementara kedua anaknya menjadi misdinar.

Andreas aktif menyapa umat yang hadir dalam “Secara pribadi, saya bukanlah orang yang religius,” ungkap
Misa Syukur 20 tahun KEP di Paroki Sathora sambil Andreas. Saat ini, Andreas sekeluarga dipanggil untuk bekerja di
membagikan brosur BL KEP. Tak lupa, ia mempersilakan ladang Tuhan. “Kehidupan saya dalam pelayanan di Gereja semakin
para alumni KEP untuk mengisi lembaran yang sudah mantap. Tuhan memang bekerja dengan cara yang misterius,” tandas
disediakan. “Nantinya akan dibuat database alumni Andreas. . - )
KEP. Mereka yang belum mencatatkan diri dapat Yesus mengajak dan memilih para murid-Nya; salah satunya
menghubungi Seksi KKS, sekretariat atau saya,’ ujarnya adalah Andreas yang dipilih sebagai penjala manusia dan bekerja
memungkasi percakapan. Anas di ladang Tuhan. Anton Burung Gereja
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Menjawab keperluan umat untuk mendapatkan sarana
komunikasi dan informasi yang tepat di era digital ini,
gereja menyediakan media sosial untuk kemudahan
melaksanakan misi pewartaan ke umat, mulai ...
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